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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penguatan reformasi birokrasi merupakan salah satu program
prioritas di Indonesia dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik. Peranan Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi sangat strategis
sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan
pelayanan publik. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara telah memberikan landasan hukum yang kuat bagi
manajemen ASN di Indonesia. Undang-undang ini mengamanatkan
pentingnya profesionalisme, integritas, dan kompetensi ASN dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Tuntutan masyarakat terhadap
pelayanan publik yang berkualitas, transparan, dan akuntabel semakin
menguat seiring dengan perkembangan demokrasi dan kesadaran
masyarakat akan hak-haknya sebagai warga negara.

Jabatan Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah (PPUPD) memiliki peran penting dalam mendukung terwujudnya
tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) melalui kegiatan
pengawasan, evaluasi, serta pemantauan terhadap pelaksanaan urusan
pemerintahan daerah. Inspektorat Daerah sebagai Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) memiliki peran strategis dalam menjaga

akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraan pemerintahan daerah.



Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam melaksanakan
tugasnya harus independen dan obyektif. Inspektorat Daerah harus
mampu menghasilkan laporan audit yang berkualitas, akurat, dan dapat
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pimpinan daerah.

Dalam keberhasilan Laporan Hasil Audit (LHA), APIP harusnya
memiliki instrumen penting seperti ketersediaan dokumen awal yang
lengkap, valid, dan terinventarisasi dengan baik. Kendala nyata yang
ditemukan adalah belum optimalnya inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Ketiadaan instrumen standar
berupa checklist menyebabkan proses pengumpulan dan verifikasi
dokumen berjalan kurang sistematis. Hal ini berpotensi menimbulkan
keterlambatan, ketidaklengkapan, hingga menurunkan kualitas hasil audit
yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas rekomendasi perbaikan
kinerja perangkat daerah.

Sebagai Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah (PPUPD) keberadaan checklist inventarisasi dokumen awal
menjadi kebutuhan mendesak. Checklist ini berfungsi sebagai instrumen
pengendali yang memastikan dokumen awal audit tersedia lengkap,
sesuai ketentuan, dan terverifikasi sebelum proses audit dilaksanakan.
Dengan adanya instrumen ini, pengawasan dapat berjalan lebih efektif,
efisien, serta menghasilkan rekomendasi yang lebih berkualitas.

Pengembangan checklist inventarisasi dokumen awal juga dapat
berkontribusi terhadap efisiensi operasional Inspektorat Daerah. Dengan
adanya panduan yang jelas mengenai dokumen-dokumen yang harus

dikumpulkan, APIP dapat merencanakan komunikasi dengan auditee



secara lebih efektif, mengurangi frekuensi permintaan dokumen yang
berulang-ulang, dan mempercepat proses persiapan audit secara
keseluruhan. Peraturan BPK Rl Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara menyatakan Risiko pemeriksaan adalah
risiko terjadinya kemungkinan bahwa temuan, kesimpulan, dan/atau
rekomendasi pemeriksa tidak benar atau tidak lengkap, sebagai akibat
dari faktor-faktor seperti bukti yang tidak cukup dan/atau tidak tepat,
prosedur pemeriksaan yang tidak memadai, atau kelalaian yang disengaja
maupun informasi yang menyesatkan.

Aktualisasi ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis
penyusunan instrumen checklist, tetapi juga menekankan pentingnya
proses akuntabel, kompeten dan kolaboratif. Hal ini tercermin melalui
konsultasi intensif dengan mentor dan coach, koordinasi yang sinergis
bersama rekan Auditor dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah (PPUPD) serta monitoring dan evaluasi penerapan
checklist dalam praktik audit. Dengan pendekatan partisipatif ini,
diharapkan dapat terbentuk budaya kerja yang lebih disiplin, akuntabel,
transparan, harmonis, serta selaras dengan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK.

Melalui implementasi aktualisasi ini, Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci diharapkan mampu memperkuat efektivitas pengawasan,
meningkatkan akurasi dan kelengkapan dokumen awal audit, serta
mempercepat proses pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Pada
akhirnya, langkah ini menjadi wujud nyata kontribusi dalam meningkatkan

akuntabilitas kinerja pemerintah daerah, sekaligus mendukung visi



Kabupaten Kerinci untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas dan pelayanan publik serta menjadikan daerah yang berdaya
saing, maju, dan sejahtera melalui tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, responsif, dan partisipatif. Dengan demikian,
penulis membuat laporan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi
Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan
Tertentu Melalui Pembuatan Checklist di Inspektur Pembantu

Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.

. TUJUAN
1. Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan
nilai — nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif (BerAKHLAK).
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus aktualisasi ini adalah Mendukung optimalisasi proses
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
melalui pembuatan checklist di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kerinci, sehingga dapat meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
efektivitas proses pengawasan yang pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan akuntabilitas.



C. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dan batasan dalam laporan aktualisasi "Optimalisasi
Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu
Melalui Pembuatan Checklist di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci" ditetapkan sebagai berikut:

1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai
dengan rancangan aktualisasi yang telah disusun.

2. Waktu pelaksanaan aktualisasi ini adalah selama hari kerja, yakni
semenjak tanggal 10 September s.d. 17 Oktober 2025.

3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di wilayah kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI
1. Gambaran Umum

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci merupakan perangkat daerah
yang memiliki tugas pokok melaksanakan fungsi pengawasan terhadap
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Lembaga ini pada awalnya
dikenal dengan sebutan Badan Pengawas Daerah (Banwasda). Seiring
dengan dinamika regulasi nasional serta penataan kelembagaan
perangkat daerah, nomenklatur Banwasda disesuaikan menjadi
Inspektorat Daerah. Perubahan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga memperkuat kedudukan Inspektorat sebagai Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) yang berperan strategis dalam mendukung
terciptanya pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel.

Dalam menjalankan fungsinya, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
berperan melakukan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, serta pembinaan
atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pengelolaan
keuangan. Fungsi pengawasan ini diarahkan tidak semata-mata untuk
menemukan kelemahan, tetapi juga memberikan rekomendasi perbaikan
yang konstruktif bagi perangkat daerah, sehingga setiap program dan
kegiatan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan sesuai ketentuan.

Dengan peran tersebut, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

menempatkan dirinya bukan hanya sebagai lembaga pengawas, tetapi



juga sebagai mitra strategis dalam mendorong peningkatan kinerja
birokrasi, penegakan integritas, serta terwujudnya prinsip-prinsip good

governance dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Gambar 2.1 Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

2. Visi dan Misi

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sejalan dengan Visi dan Misi
Kabupaten Kerinci. Adapun Visi Kabupaten Kerinci Yaitu
“MEWUJUDKAN KERINCI YANG BERDAYA SAING, MAJU DAN
SEJAHTERA”

Guna mewujudkan dan merealisasikan visi tersebut maka ditetapkan
misi sebagai berikut:
a. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan

public adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan

b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian



c. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan, pengaruh keutamaan
gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan social budaya

d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan
ekologi

e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah
serta mewijudkan kesinambungan pembangunan

Berdasarkan visi dan misi tersebut, untuk mendukung program kerja

Bupati dan Wakil Bupati, Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci masuk ke

dalam misi pertama yaitu “Menciptakan birokrasi pemerintah yang

berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum,

stabilitas dan kepemimpinan”.



3. Struktur Organisasi
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
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Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam

membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat

daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas

Inspektorat Daerah mempunyai fungsi:

a.

Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan
pengawasan lainnya;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
dari Bupati dan/atau Gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat;
Penyusunan laporan hasil pengawasan;

Pelaksanaan koordinasi pencegah.antindak pidana korupsi;
Pengawasan Pelaksanaan Program Reformasi Birokrasi dan
pengendalian gratifikasi;

Pelaksanaan Administrasi Inspektorat Daerah;

Pelaksanaan kesekretariatan Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan
Liar;

Pelaksanaankoordinasi perumusan dan penetapan rencana

strategis, program kerja, kebijakan teknis, monitoring dan evaluasi,
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Reviu, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban dan Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Inspektorat Daerah;

Pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas dan fungsi
Inspektorat Daerah;

Pelaksanaan koordinasi dan monitoring tugas-tugas pengawasan
urusan pemerintahan di daerah dan pemerintahan desa;
Pelaksanaan pemantauan atas pelaksanaan penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dalam lingkup
Pemerintahan Daerah;

. Perumusan hasil pengawasan urusan pemerintahan di daerah dan
pemerintahan desa;

Penyarnpaian laporan, memberikan saran dan rekomendasi
kepada Bupati dalam menindaklanjuti perumusan hasil
pengawasan urusan pemerintahan daerah dan pemerintahan desa;
Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan instansi dan/atau
lembaga terkait lainnya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan
inspektorat daerah;

Perumusan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya.
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Dalam hal terdapat potensi penyalahgunaan wewenang dan/atau
kerugian keuangan negara/ daerah, Inspektorat Daerah melaksanakan
fungsi sebagaimana dimaksud huruf ¢ tanpa menunggu penugasan dari
Bupati dan/atau Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat.

Dalam hal pelaksanaan fungsi sebagaimana dimaksud dalam pasal
huruf b dan huruf c terdapat indikasi penyalahgunaan wewenang
dan/atau kerugian keuangan negara/ daerah, Inspektur Daerah wajib

melaporkan kepada gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat.

5. Nilai — Nilai Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci berpedoman pada nilai-nilai organisasi yang selaras dengan

core values ASN “BerAKHLAK?”. Nilai-nilai ini menjadi landasan moral,

etika kerja, serta budaya organisasi dalam mewujudkan pengawasan
yang profesional, berintegritas, dan berdampak nyata terhadap
perbaikan tata kelola pemerintahan daerah:

a. Berorientasi Pelayanan yakni Inspektorat Daerah senantiasa
mengutamakan kualitas pelayanan kepada seluruh pemangku
kepentingan, baik internal pemerintah daerah maupun pihak
eksternal. Setiap pelaksanaan pengawasan dilakukan dengan
sikap ramah, responsif, tidak diskriminatif, serta terbuka terhadap

kritk dan masukan sebagai bahan perbaikan berkelanjutan.
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Orientasi pelayanan ini dimaksudkan agar fungsi pengawasan tidak
hanya bersifat korektif, tetapi juga konstruktif dan solutif dalam

membantu perangkat daerah meningkatkan kinerjanya.

. Akuntabel yaitu setiap kegiatan pengawasan dilaksanakan secara
transparan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Inspektorat Daerah berkomitmen menjaga integritas proses dan
hasil pengawasan, menyajikan informasi yang jujur dan faktual,
serta memastikan rekomendasi yang diberikan berbasis data dan
analisis yang kuat. Akuntabilitas ini menjadi fondasi utama dalam
membangun kepercayaan publik terhadap kinerja pengawasan

pemerintah daerah.

. Kompeten yaitu seluruh aparatur pengawasan di lingkungan
Inspektorat Daerah senantiasa mengembangkan kapasitas dan
profesionalisme diri. Penguasaan pengetahuan, keterampilan
teknis, serta pemahaman terhadap regulasi dan kebijakan terbaru
menjadi keharusan agar pelaksanaan pengawasan berlangsung
efektif dan memberikan nilai tambah bagi organisasi yang diawasi.
Peningkatan kompetensi dilakukan secara berkelanjutan melalui

pelatihan, sertifikasi, dan pembelajaran organisasi.

13



d. Harmonis yaitu Inspektorat membangun hubungan kerja yang
saling menghargai, menghormati perbedaan, dan mengedepankan
kerja sama lintas sektor. Komunikasi yang terbuka dan etika kerja
yang baik diterapkan dalam interaksi dengan perangkat daerah
maupun instansi mitra. Lingkungan kerja yang harmonis diyakini
akan menciptakan iklim pengawasan yang kondusif, suportif, dan

produktif.

e. Loyal yakni Inspektorat Daerah memegang teguh komitmen
terhadap Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia, serta kebijakan dan kepentingan
pemerintah daerah. Loyalitas diwujudkan melalui sikap profesional,
disiplin, dan menempatkan tugas dan tanggung jawab di atas
kepentingan pribadi atau kelompok. Setiap pegawai dituntut
memiliki integritas dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan

mandat pengawasan.

f. Adaptif yaitu Inspektorat Daerah senantiasa siap beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan strategis, perkembangan teknologi
informasi, serta dinamika peraturan perundang-undangan.
Kemampuan berinovasi dan merespons perubahan dengan cepat
menjadi bagian dari budaya kerja, sehingga pengawasan tetap

relevan, efektif, dan mampu menjawab tantangan zaman.

14



g. Kolaboratif yaitu pelaksanaan fungsi pengawasan tidak dilakukan
secara parsial, melainkan dengan membangun sinergi dan kerja
sama dengan berbagai pihak. Inspektorat Daerah membuka ruang
kolaborasi dengan perangkat daerah, instansi vertikal, lembaga
pengawas eksternal, serta masyarakat sipil untuk memperkuat
sistem pengendalian intern dan meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan. Kolaborasi ini diyakini akan memperluas dampak
pengawasan dan mempercepat perbaikan tata kelola secara

menyeluruh.
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B. PROFIL PESERTA

Nama Lengkap :  Rizki Purnamasari, S.E.

NIP ;19930503 202505 2 001
Tempat/Tanggal Lahir . Kab.Labuhanbatu Selatan, 03 Mei 1993
Jabatan . Pengawas Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja . Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Instansi . Pemerintah Kabupaten Kerinci
Email :  rizki.purnamasariii@gmail.com

Tugas Pokok dan Fungsi :

Penulis memegang Jabatan Fungsional Pengawas Penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) sesuai SK CPNS dan penetapan
langsung oleh Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan
reformasi Birokrasi. Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan

Daerah (PPUPD) merupakan jabatan fungsional yang memiliki peran
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strategis dalam memperkuat pengawasan terhadap penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Secara umum, tugas pokok Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (PPUPD) adalah
melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan konkuren di daerah. Tugas ini dilaksanakan dalam rangka
memastikan penyelenggaraan pemerintahan daerah berjalan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, memenuhi standar pelayanan
minimal, serta menghasilkan dampak positif bagi masyarakat
1. Tugas Pokok
Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan konkuren di daerah.
Pengawasan dilakukan melalui kegiatan:
a. Reviu: penelaahan atas pelaksanaan program dan kegiatan
pemerintah daerah.
b. Monitoring: pemantauan secara periodik terhadap pelaksanaan
urusan pemerintahan daerah.
c. Evaluasi: penilaian atas capaian kinerja, manfaat, dan dampak
penyelenggaraan urusan pemerintahan.
d. Pemeriksaan: pengujian atas kebenaran, kepatuhan, dan keandalan

pelaksanaan kegiatan serta penggunaan anggaran.
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2. Fungsi Utama

a.

Manajemen Pengawasan, meliputi:

1) Penyusunan rencana strategis pengawasan (jangka panjang dan
tahunan).

2) Pengorganisasian dan pengendalian pelaksanaan pengawasan.

3) Penyusunan laporan hasil pengawasan.

Pengawasan Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,

meliputi:

1) Kepatuhan terhadap norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK).

2) Pencapaian dan pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM).

3) Dampak penyelenggaraan urusan pemerintahan konkuren
terhadap masyarakat.

Pemeriksaan Khusus dilakukan apabila terdapat indikasi

penyimpangan, aduan masyarakat, atau permasalahan tertentu yang

membutuhkan penanganan lebih mendalam.

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, termasuk

evaluasi penggunaan dana desa, penyelenggaraan administrasi,

serta kinerja pemerintahan desa.

Pembinaan dan Rekomendasi Perbaikan yaitu memberikan saran dan

solusi konstruktif kepada perangkat daerah agar pelaksanaan urusan

pemerintahan berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai ketentuan
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. DESKRIPSI CORE ISU
1. Belum Optimalnya Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan
Audit Dengan Tujuan Tertentu di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Masalah Saat Ini
Inventarisasi dokumen awal adalah proses pencatatan,
pengumpulan, dan pengelompokan seluruh dokumen yang relevan
sebagai bahan pendukung awal dalam pelaksanaan audit. Inventarisasi
ini bertujuan agar pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah memiliki gambaran menyeluruh mengenai dokumen yang
dimiliki oleh objek pemeriksaan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman langsung selama
bertugas di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci masih ada terdapat tantangan dalam mekanisme tentang
inventarisasi dokumen awal yang digunakan sebagai dasar
pemeriksaan audit dengan tujuan tertentu.
Saat ini belum ada format baku terhadap checklist dokumen awal
pemeriksaan. Kondisi ini mengakibatkan adanya kemungkinan
dokumen penting terlewat atau tidak terkumpul sehingga bukti-bukti

pemeriksaan menjadi tidak lengkap dan hasil temuan audit menjadi
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tidak komperensif. Disamping itu ketidaklengkapan dokumen awal juga
dapat membuat waktu pemeriksaan menjadi lebih lama karena
Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah (PPUPD)
harus mencari dan meminta ulang dokumen awal pemeriksaan kepada
objek pemeriksaan (Obrik).

Pada kondisi saat ini perlu digarisbawahi bahwa permasalahan
tersebut bukan disebabkan oleh ketidakpatuhan kepada aturan
ataupun kelalaian dalam menjalankan tugas, melainkan karena belum
optimalnya instrument pendukung yang mampu mempercepat proses
kerja. Penggunaan checklist sebagai instrument pendukung yang
terstandarisasi diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat
strategis seperti: menjamin kelengkapan dan keakuratan dokumen;
informasi penting yang telah terinventarisasi melalui checklist
membantu pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah maupun pimpinan dalam melakukan penelaahan; dokumen
yang sudah lengkap dan terdata melalui checklist membuat proses
penyusunan laporan audit dapat dilakukan lebih cepat. Sehingga
penggunaan checklist tidak hanya mempermudah Auditor atau
Pengawasan Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah
(PPUPD) dalam menjalankan tugas, tetapi juga meningkatkan kualitas
hasil audit dan menjaga kredibilitas Inspektorat sebagai Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di lingkungan Inspektorat

Daerah Kabupaten Kerinci.
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b. Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Tersebut Jika

Isu Tidak Diselesaikan

Apabila permasalahan terkait inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu tidak segera di atasi, maka
akan menimbulkan dampak yang signifikan bagi berbagai pihak. Dari
sisi pengawas, risiko kesalahan analisis menjadi tinggi akibat dokumen
yang di periksa tidak lengkap. Bagi Inspektur Daerah, hasil audit
berpotensi dipertanyakan validitas dan keandalannya karena tidak
tercatatnya kelengkapan dokumen awal yang di jadikan dasar
pemeriksaan. Bagi Pimpinan Daerah, risiko untuk mengambil kebijakan
yang tidak efektif karena didasari data yang kurang valid. Bagi objek
pemeriksaan (obrik), proses Klarifikasi atau pemeriksaan menjadi lebih
lama dan potensi kesalahpahaman karena dokumen yang seharusnya
diverifikasi tidak tercatat. Bagi masyarakat, menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah dan meningkatnya
risiko penyimpangan yang tidak terdeteksi. Penyelesaian
permasalahan inventarisasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu
melalui penggunaan checklist akan membawa manfaat besar bagi
seluruh pihak, bukan hanya mempermudah proses teknis audit, tetapi
juga meningkatkan kualitas hasil audit dan memperkuat akuntabilitas

penyelenggaraan pemerintahan daerah.
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c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Pada Agenda

1

Isu belum optimalnya inventarisasi dokumen awal pelaksanaan
audit dengan tujuan tertentu erat kaitannya dengan manajemen ASN
dan Smart ASN. Dari perspektif manajemen ASN, sebagai pelayanan
public yang profesional dan berkualitas serta mengembangan
kompetensi yang dimiliki untuk peningkatan kinerja. Sementara itu jika
di lihat dari Smart ASN penyelesaian isu ini mencerminkan upaya
transformasi birokrasi menuju sistem kerja yang lebih adaptif, dan
transparan. Smart ASN tidak hanya menekankan pada penguasaan
teknologi, tetapi juga pada kemampuan berpikir strategis, kolaboratif,
dan inovatif.

Pengawas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah
(PPUPD) berperan menginventarisasi dokumen awal sebelum audit
sebagai bahan monitoring dan tersimpan rapi, terstruktur, serta mudah
diakses untuk tindak lanjut. Sehingga perbaikan terhadap inventarisasi
dokumen awal bukan hanya tentang kegiatan teknis, melainkan wujud
dari penerapan prinsip Manajemen ASN dan SMART ASN di
lingkungan kerja guna tercapainya tata kelola pemerintahan yang lebih

baik.
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2. Belum Optimalnya Standar Penyimpanan Dokumen Laporan Hasil
Audit di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Masalah Saat Ini

Penyimpanan dokumen laporan hasil audit harus mengikuti prinsip
keteraturan, keamanan, kerahasiaan, dan kemudahan akses sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dokumen hasil
audit harus disimpan dalam bentuk final yaitu: asli; ditandatangani;
distempel; dan tidak mengubabh isi setelah ditetapkan.

Kondisi yang di hadapi saat ini menunjukan belum ada standar
untuk penyimpanan dokumen laporan hasil audit di lingkungan
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
Sebagai jabatan fungsional Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Paerah (PPUPD), Laporan Hasil Audit (LHA) yang dibuat
auditor merupakan bahan rujukan untuk menilai sejauh mana
penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan aturan. Sehingga
kolaborasi Auditor dan PPUPD dalam pengelolaan laporan hasil audit
memastikan rekomendasi audit tidak hanya terdokumentasi, tetapi juga
ditindaklanjuti, memperkuat akuntabilitas dan tata kelola pemerintahan

daerah.
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b. Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Tersebut Jika

Isu Tidak Diselesaikan

Jika permasalahan ini tidak di selesaikan akan menimbulkan risiko
kehilangan atau kerusakan dokumen laporan hasil audit dan ketiadaan
dokumen tindaklanjut bisa menghambat proses pembuktian ke Aparat
Penegak Hukum (APH). Hal ini tentunya dapat merugikan banyak pihak
terutama pemerintah sebagai pemegang kebijakan.

Belum optimalnya standar penyimpanan dokumen laporan hasil
audit (LHA) bukan hanya berdampak internal di Inspektorat tetapi juga
pihak eksternal. Dari sisi pengawas, hasil kerja tidak terdokumentasi
dengan baik, sehingga menyulitkan tindak lanjut di masa depan. Dari
sisi kepala daerah, kesulitan dalam memantau tindak lanjut hasil audit
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dari sisi aparat penegak
hukum, sulit menggunakan dokumen hasil audit sebagai bahan awal
investigasi karena data tidak lengkap/tersimpan dengan baik. Dari sisi
public, tidak mendapatkan manfaat maksimal dari hasil audit, karena
pengawasan tidak efektif mendorong perbaikan layanan publik.

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Pada

Agenda lll

Isu mengenai belum optimalnya standar penyimpanan dokumen
laporan hasil audit di Inspektur Pembantu Khusus (Irbansus)
Inspektorat Daerah Kerinci di sebabkan oleh fasilitas fisik penyimpanan

seperti: ruang arsip, rak, box file terbatas, sehingga dokumen audit
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berisiko tercecer dan budaya kerja ASN masih berfokus pada
penyelesaian pemeriksaan ketimbang pengelolaan hasil dokumennya.
Penyelesaian isu ini sejalan dengan Manajemen ASN mencakup
perencanaan, pengelolaan, pengembangan, serta pengendalian
aparatur sipil negara agar profesional, akuntabel, dan berorientasi pada

pelayanan public.

Belum Optimalnya Pengawasan Tindak Lanjut Laporan Hasil Audit
di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci
a. Kondisi Masalah Saat Ini

Pengawasan tindak lanjut Laporan Hasil Audit (LHA) adalah proses
pemantauan, evaluasi, dan verifikasi yang dilakukan Inspektorat
terhadap pelaksanaan rekomendasi hasil audit oleh perangkat daerah
yang diaudit. Tujuannya untuk memastikan rekomendasi benar-benar
ditindaklanjuti sehingga meningkatkan akuntabilitas dan tata kelola
pemerintahan. Peran jabatan fungsional pengawas penyelenggaraan
urusan pemerintahan daerah: mengkaji rekomendasi dalam Laporan
Hasil Audit (LHA) yang perlu ditindaklanjuti; melakukan monitoring
langsung atau tidak langsung kepada perangkat daerah; menyusun
laporan hasil pemantauan tindak lanjut sesuai SOP; memberi masukan
perbaikan sistem jika ditemukan hambatan dalam implementasi

rekomendasi.

25



Kondisi saat ini hasil capaian Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
masih 72, 62% semester | tahun 2025 (data bulan Agustus 2025).
Keadaan ini tentunya perlu pengawasan khusus agar rekomendasi
tindak lanjut yang di berikan bukan hanya menjadi hasil akhir dari
pemeriksaan tetapi menjadi rekomendasi perbaikan kelemahan sistem,

sehingga potensi masalah tidak terus berulang.

b. Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Tersebut Jika

Isu Tidak Diselesaikan

Apabila isu Belum optimalnya pengawasan tindak lanjut laporan
hasil audit di Inspektur Pembantu Khusus (Irbansus) Inspektorat
Daerah Kerinci tidak di atasi maka temuan yang sama akan terus
berulang pada pemeriksaan berikutnya karena rekomendasi tidak
pernah dikawal penyelesaiannya dan Pemerintahan daerah dinilai tidak
akuntabel serta dapat menurunkan kualitas tata kelola pemerintahan.
Jika dilihat dari sisi keuangan daerah, Potensi kerugian daerah tidak
dipulihkan karena rekomendasi pengembalian atau perbaikan sistem
keuangan tidak segera ditindaklanjuti. Dari sisi Kinerja ASN dan
Organisasi, ASN di Inspektorat dianggap tidak profesional karena tidak
mampu mendorong kepatuhan obrik dalam tindak lanjut. Dari sisi
public, publik menilai audit hanyalah formalitas tanpa tindak lanjut

nyata.
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c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan Pada Agenda

1

Belum optimalnya pengawasan tindak lanjut laporan hasil audit di
sebabkan karena proses tindak lanjut tidak dipantau secara periodik
(bulanan/triwulan) sehingga menumpuk hingga menjelang laporan
akhir tahun. Keadaan ini berdampak langsung terhadap efektivitas hasil
pemeriksaan dan akuntabilitas Inspektorat Daerah Kerinci.
Penyelesaian isu ini berkaitan dengan manajemen ASN dan Smart
ASN. Manajemen ASN mengatur perencanaan, pengembangan,
pengendalian, serta penilaian kinerja aparatur sipil negara.
Pengawasan tindak lanjut yang belum optimal menunjukkan bahwa
kebutuhan kompetensi ASN dalam monitoring dan evaluasi tindak
lanjut audit belum direncanakan secara matang. SMART ASN
bertujuan membentuk ASN yang profesional, berintegritas, menguasai
teknologi, adaptif, dan berorientasi pada pelayanan publik. Sehingga
penyelesaian perlu diarahkan pada penguatan kompetensi ASN,
penggunaan sistem teknologi pengawasan, peningkatan integritas dan
profesionalisme, serta mendorong kepemimpinan dan inovasi ASN

dalam memastikan rekomendasi audit benar-benar ditindaklanjuti.
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B. PENETAPAN CORE ISU

Ketiga isu tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya, untuk

menentukan kualitas isu dan prioritas isu maka digunakanlah metode Aktual,

Problematik, Kekhalayakan, Layak (APKL). Adapun 4 faktor penentu kualitas

dan prioritas isu yaitu:

I.

Aktual (A) artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum
terselesaikan hingga masa sekarang;

Problematik (P) artinya isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya;

Kekhalayakan (K) artinya isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang;

Layak (L) artinya isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat
dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggungjawab
hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1-5,

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya
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Tabel 3.1 Penetapan Core Isu dengan Teknik Analisis APKL

Penilaian Isu
No Identifikasi Isu Score Rank
A P K L

Belum optimalnya  inventarisasi
dokumen awal pelaksanaan audit
1 dengan tujuan tertentu di Inspektur S 5 4 4 18 I
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci
Belum optimalnya standar penyimpanan
dokumen laporan hasil audit di Inspektur

2 4 4 4 4 1 Il
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah 6
Kabupaten Kerinci
Belum optimalnya pengawasan tindak

3 lanjut laporan hasil audit di Inspektur 4 4 4 3 15 "

Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Keterangan:
Angka 5: Sangat Aktual/ Problematik/ Kekhalaykan/ Layak
Angka 4: Aktual/ Problematik/ Kekhalaykan/ Layak
Angka 3: Tidak Terlalu Aktual/ Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 2: Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 1: Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu
isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang
tertinggi yaitu “Belum optimalnya inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.

Dampak yang terjadi dari belum optimalnya inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci adalah ketidaklengkapan data awal
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dapat membuat analisis pengawas tidak akurat, sehingga temuan tidak

komprehensif dan melemahkan hasil audit.

C. ANALISIS CORE ISU
Kondisi Belum optimalnya inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit
dengan tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci disebabkan oleh beberapa hal yaitu:
1. Belum tersedianya checklist yang digunakan sebagai instrument dalam
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
2. Proses inventarisasi sering dilakukan berdasarkan kebiasaan Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) terdahulu bukan prosedur baku
di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
3. Tingkat pengalaman Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
yang berbeda-beda membuat hasil inventarisasi tidak konsisten di
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Dari beberapa faktor penyebab isu di atas dapat dilakukan penapisan untuk
menentukan gagasan yang akan diangkat untuk menjadi solusi dalam
rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Urgency,

Seriousness, dan Growth (USG).
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Berikut pembahasan sekilas mengenai Teknik USG vyaitu:

1. Urgency (U) . Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,
dianalisis dan ditindak lanjuti.

2. Seriousness (S) : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan
dengan akibat yang akan ditimbulkan.

3. Growth (G) . Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu
tersebut jika tidak ditangani.

Tabel 3.2 Penetapan Faktor Penyebab dengan Teknik Analisis USG

Kriteria
Penyebab Isu Score Rank

Belum tersedianya checklist yang
digunakan sebagai instrument dalam
inventarisasi dokumen awal
1 pelaksanaan Audit dengan tujuan | 5 |5 | 4 14 I
tertentu di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Proses inventarisasi sering dilakukan
berdasarkan kebiasaan Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
terdahulu bukan prosedur baku di
Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Tingkat pengalaman Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
yang berbeda-beda membuat hasil
inventarisasi  tidak  konsisten  di
Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Keterangan:

Angka 5: Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak

Angka 4: Mendesak/ serius/ berdampak

Angka 3: Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak

Angka 2: Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak

Angka 1: Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak
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Berdasarkan analisis penyebab core isu diatas, penulis mendapatkan
penyebab utama yang mempengaruhi terjadinya isu vyaitu “Belum
tersedianya checklist yang digunakan sebagai instrument dalam
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di

Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci”.

GAGASAN KREATIF PENYELESAIAN CORE ISU

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif
yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
"Pembuatan checklist yang digunakan sebagai instrument untuk
mengoptimalkan inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan
tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci”.

Inventarisasi dokumen awal merupakan tahap krusial dalam pelaksanaan
audit dengan tujuan tertentu. Namun, belum adanya checklist menyebabkan
pengawas bekerja dengan cara berbeda-beda, sehingga menimbulkan
ketidakseragaman, potensi kelalaian dalam pengumpulan dokumen, dan
melemahkan akuntabilitas hasil audit. Oleh karena itu, perlu dirumuskan suatu
instrumen standar berupa checklist agar proses inventarisasi lebih sistematis,
efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Gagasan tersebut berkaitan dengan nilai dasar ASN vyaitu nilai Akuntabel
dan Smart ASN dengan akuntabel dan kompeten dalam penyusunan checklist

dan memahami regulasi yang ada.
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Untuk terwujudnya gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan konsultasi rencana aktualisasi dengan mentor
Pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu dan
keterkaitan dengan regulasi

Pelaksanaan penyusunan draft checklist sebagai instrument
inventarisasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu

Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi checklist

Pelaksanaan pembuatan angket penggunaan checklist

Pelaksanaan pembuatan surat undangan kegiatan sosialisasi checklist
Pelaksanaan sosialisasi checklist kepada Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan checklist

Pembuatan laporan aktualisasi

33



BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. MATRIK JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

\'

\')

Kegiatan ke — 1 melaksanakan
konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi

(10 — 12 September 2025)

Kegiatan ke — 2 melaksanakan
identifikasi dokumen awal audit
(13 — 16 September 2025)

Kegiatan ke — 3 melaksanakan
penyusunan draft checklist
(17 — 20 September 2025)

Kegiatan ke — 4 melaksanakan
pembuatan materi sosialisasi
(21 — 25 September 2025)

Kegiatan ke — 5 melaksanakan
pembuatan angket checklist
(26 — 29 September 2025)

Kegiatan ke — 6 melaksanakan
pembuatan surat undangan
sosialisasi (30 September 2025)

Kegiatan ke — 7 melaksanakan
kegiatan sosialisasi checklist
(1 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 8 melaksanakan
monitoring dan evaluasi
efektivitas penggunaan checklist
(06 — 10 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 9 melaksanakan
pembuat laporan aktualisasi
(11 = 17 Oktober 2025)
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B. MATRIKS PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Identtifikasi
Isu

: |1. Belum optimalnya inventarisasi dokumen awal

pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

2. Belum optimalnya standar penyimpanan dokumen

laporan hasil audit di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

3. Belum optimalnya pengawasan tindak lanjut laporan

hasil audit di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci

Isu Yang
Diangkat

Belum optimalnya inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

Gagasan
Pemecahan
Isu

Pembuatan checklist yang digunakan sebagai
instrument  untuk  mengoptimalkan  inventarisasi
dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan
tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci
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Tabel 4.3 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi dan Keterkaitan dengan Penguatan BerAKHLAK

Keterkaitan

No | Kegiatan ;ah?pa" N SELGElR l:(%t:frlllskl Solusi Konflik Ket.
egiatan [Hasil Pelatihan Terkait YA/TIDAK
BerAKHLAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
1. | Pelaksanaan [1. Membuat Tersedianya | Berorientasi l.Inspektur Daerah 1.Menyusun Nilai-nilai  dasar
konsultasi draft draft Pelayanan Kabupaten Kerinci YA rancangan ASN
rencana konsultasi konsultasi Saya telah sebagai kegiatan secara | BerAKHLAK
aktualisasi dan surat | dan surat menyusun  draft penanggung jawab jelas  sebelum
dengan persetujuan | persetujuan dengan cepat, pelaksanaan konsultasi agar | merupakan
mentor pelaksanaan jelas, dan mudah aktualisasi di diskusi lebih | pedoman perilaku
aktualisasi dipahami oleh lingkungan terarah dan | yang tidak hanya
pimpinan maupun Inspektorat Daerah melakukan relevan bagi
tim, sehingga Kabupaten Kerinci komunikasi Aparatur Sipil
proses konsultasi terbuka dan | Negara, tetapi
lancar; . Mentor/Inspektur aktif dengan | juga dapat
Pembantu Khusus mentor  untuk | diterapkan secara
Akuntabel sebagai menyamakan universal di
Saya bertanggung pembimbing yang persepsi berbagai jenis
jawab atas draft memberikan mengenai organisasi. Nilai-
konsultasi dan arahan, masukan tujuan dan | nilai ini
menerima serta persetujuan ruang lingkup | mencerminkan
masukan dari terhadap aktualisasi prinsip-prinsip
mentor aktualisasi kepemimpinan,
2. Melibatkan etika kerja, dan
Kompeten . Sekretariat/Bagian atasan profesionalisme
Saya telah Umum sebagai langsung sejak | yang dibutuhkan
menyusun  draft pendukung awal untuk
konsultasi kegiatan penyusunan membangun
menyusun administratif  saat rencana untuk | organisasi yang
analisis masalah pelaksanaan memastikan berintegritas,

aktualisasi

keselarasan
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dan solusi
berbasis tupoksi

Harmonis

Saya menghargai
gagasan mentor
sebagai bahan
perbaikan  draft

konsultasi

Loyal

Saya telah
menunjukkan
dedikasi untuk

keberhasilan
proses aktualisasi

Adaptif

Saya
menyampaikan
ide/gagasan yang
telah cari
kebermanfaatnya
bagi instansi.

4. Aparat

Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP)
sebagai pihak yang
memberikan
masukan terkait
pengalaman dalam
inventarisasi
dokumen awal

. Coach sebagai

pendamping

peserta dari sisi
akademik dan
kesesuaiang denga
pedoman pelatihan
dan kurikulum
aktualisasi

. Peserta aktualisasi

sebagai penyusun
kegiatan aktualisasi

dengan tupoksi
dan prioritas
unit kerja.

Melakukan
konsultasi
dengan
mentor

Tersedianya
catatan
konsultasi

Akuntabel

Saya bertanggung
jawab  mencatat
poin penting
konsultasi dan
memastikan
tindak lanjut
sesuai dengan
prosedur.

produktif, dan
berkelanjutan.

1.Berorientasi
Pelayanan
Nilai ini
menekankan
bahwa tujuan
utama
organisasi
adalah
memberikan
manfaat dan
kepuasan bagi
pihak yang
dilayani baik
masyarakat,
pelanggan,
maupun
stakeholder
internal.

. Akuntabel

Akuntabilitas
berarti  setiap
individu
bertanggung
jawab atas hasil
kerja dan
penggunaan
sumber  daya
organisasi.
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Harmonis

Saya terbuka atas
gagasan mentor
dan menciptakan
suasana  diskusi
yang produktif

Adaptif

Saya telah
menyampaikan
ide/gagasan untuk
kemajuan laporan
audit di Inspektur
Pembantu Khusus

Inspektorat
Daerah
Kolaboratif

Saya telah
menjalin
komunikasi yang
baik dengan
mentor, saling

mendukung untuk
mencapai tujuan
pembelajaran

. Kompeten

Organisasi yang
efektif
bergantung
pada kualitas
sumber  daya
manusianya.
Oleh karena itu,
setiap  individu
harus  memiliki
pengetahuan,
keterampilan,
dan sikap kerja
yang sesuai
dengan
tugasnya.

. Harmonis

Lingkungan
kerja yang sehat
lahir dari
hubungan kerja
yang harmonis,
saling
menghormati,
dan menghargai
keberagaman.

5.Meminta
persetujuan
rencana
aktualisasi

Tersedianya
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

Berorientasi
Pelayanan

Saya telah
menyampaikan
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kepada
mentor

yang telah di
setujui
mentor

permintaan
persetujuan
dengan jelas,
sopan, dan cepat
sehingga proses
aktualisasi  tidak
tertunda

Akuntabel
saya bertanggung
jawab atas hasil
kerja dan bersedia
di evaluasi

Kompeten

Saya telah
menyiapkan
dokumen
persetujuan
sesuai dengan
standar dan
prosedur yang
berlaku, sehingga
mudah dipahami
mentor

Harmonis

Saya telah
meminta
persetujan
dengan sopan
dan beretika

5.Loyal

Loyalitas berarti
memiliki
komitmen dan
kesetiaan
terhadap
organisasi, nilai-
nilai, dan tujuan
yang
diperjuangkan.

6.Adaptif

Perubahan
adalah
keniscayaan
dalam dunia
kerja modern.
Organisasi yang
sukses adalah
yang  mampu
beradaptasi
dengan cepat
terhadap
perkembangan
teknologi,
kebijakan, dan
kebutuhan
masyarakat.

7.Kolaboratif
Nilai ini
diterapkan
dengan
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Pelaksanaan
identifikasi
dokumen
awal
dengan
tujuan
tertentu dan
keterkaitan
dengan
regulasi

audit

. Mengidentifi

kasi regulasi
& daftar
kebutuhan
dokumen
awal  audit
dengan
tujuan
tertentu

Tersedianya
daftar
identifikasi
dokumen
awal sesuai
regulasi

Berorientasi
pelayanan
Saya
melakukan
identifikasi sesuai
kebutuhan APIP
dalam
inventarisasi
dokumen awal

telah

Akuntabel
Saya
berkomitmen
untuk
mengidentifikasi
secara objektif

Kompeten

Saya berdiskusi
kepada
pengendali teknis
tentang
identifikasi
dokumen awal

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan
kegiatan ini sesuai

dengan  tupoksi
saya

Kolaboratif

Saat telah
menyusun dan
identifikasi saya

. Inspektur

Daerah
Kabupaten Kerinci
sebagai
penanggung jawab
utama pelaksanaan
dan audit daerah

. Inspektur
Pembantu Khusus /
Mentor sebagai
bertanggung
jawab langsung
terhadap
pelaksanaan audit
dengan tujuan
tertentu

. Auditor sebagai

pelaksana kegiatan
identifikasi
dokumen audit

. PPUPD  sebagai
mitra koordinasi
dalam proses
identifikasi
dokumen yang
diserahkan

YA

1. Menyusun
daftar dokumen

awal secara
jelas dan
disepakati
bersama
sebelum proses
identifikasi
dimulai sesuai
dengan dasar
regulasi  yang
berlaku

2. Menyusun

checklist

dokumen yang
dibutuhkan dan
menyerahkanny
a kepada
PPUPD sebagai
panduan

membangun
sinergi
antarpegawai,
antarunit, dan
dengan  mitra
eksternal.
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memiliki
keterbatasan
sehingga saya
berkoordinasi
dengan tim
PPUPD terdahulu.

. Melakukan

konsultasi
dengan
mentor
terkait draft
identifkasi
dokumen
awal audit
dengan
tujuan
tertentu

Tersedianya
notulen
konsultasi
terkait daftar
kebutuhan
dokumen
awal audit
dengan
tujuan
tertentu

Berorientasi
Pelayanan

Saya aktif
memberikan ide
dan menerima

masukan dari
mentor guna
peningkatan

kualitas hasil

laporan audit

Akuntabel

Saya bertanggung
jawab atas
gagasan yang
saya berikan
untuk instansi

Kompeten

Saya telah
menjalankan
tugas sesuai
dengan peraturan
yang berlaku

Harmonis

Saya telah
memberikan
gagasan lide

sesuai dengan
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kewenangan dan
tupoksi saya.

Loyal
Saya menjaga
informasi rahasia
yang temukan
saat pelaksaan
tugas

Adaptif

Saya telah
membuat
gagasan untuk
mendukung
tercapainya tujuan
Inspektorat
secara konsisten

Pelaksanaan
penyusunan
draft checklist
sebagai
instrument
inventarisasi
dokumen
awal audit
dengan
tujuan
tertentu

Menyusun
draft
checklist
sesuai
jenis
dokumen
yang telah
di  setujui
mentor

Tersedianya
draft awal
checklist
inventarisasi
dokumen
awal

Berorientasi
Pelayanan
Saya telah
menyusun  draft
dengan kata-kata
yang mudah di
pahami

Kompeten

Saya telah
menyusun  draft
ceklist dengan
jelas sesuai
peraturan  yang
berlaku

. Inspektur Daerah

Kabupaten Kerinci
sebagai

penanggungjawab
fungsi pengawasan
internal di
lingkungan
pemerintahan
daerah dan
memastikan  hasil
penyusunan
checklist

meningkatkan
efektivitas  proses
audit

YA

Melakukan
diskusi dan
kesepakatan
bersama
dalam tim
Irbansus
dengan
mengacu pada
pedoman audit
dan regulasi
yang berlaku
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Harmonis

Saya telah
berkerjasama
dengan  mentor
dalam
penyusunan draft

Adaptif

Saya
memanfaatkan
peluang untuk

menghasilkan
laporan audit yang
lebih baik

Kolaboratif
Saya menerima
pendapat dan

2. Mentor/Inspektur
Pembantu Khusus

sebagai pengendali
teknis dan
pembimbing yang
memberikan
masukan terhadap
penyusunan
checklist

3. APIP sebagai
contributor  yang
memberikan
masukan terkait
jenis dokumen
yang dibutuhkan
dalam audit

4. Peserta aktualisasi
sebagai penyusun

saran dari rekan utama draft
kerja tim checklist

. Mengkonsult | Tersedianya | Akuntabel

asikan draft | draft Saya bertanggung

checklist
dengan
mentor

checkilist
inventarisasi
dokumen
awal audit

jawab atas hasil
kerja saya dan
mengutamakan
kepentingan
masyarakat

Kompeten

Saya berdiskusi
dengan atasan
sebagai masukan
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Harmonis
Saya menghargai
setiap saran yang

di berikan

Loyal

Informasi rahasia
yang saya

temukan, saya
simpan di tempat
yang aman

Adaptif

Saya
memanfaatkan
peluang ini untuk
menyampaikan
gagasan saya
guna peningkatan
kinerja instansi

Kolaboratif
Saya bekerja
sama dengan tim
di irbansus

. Meminta

Tersedianya

Akuntabel

persetujuan | checklist Saya bertanggung
mentor atas | inventarisasi | jawab atas hasil
draft dokumen kerjia saya dan
checklist awal audit | bersedia di
dokumen yang telah di | evaluasi
awal setujui
mentor Kompeten
Saya telah
menjalankan
tugas sesuai
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dengan peraturan
yang berlaku

Harmonis

Saya telah
meminta
persetujan
dengan sopan

dan beretika

Pelaksanaan
pembuatan
materi
sosialisasi
checklist

. Mengidentifi

kasi  pokok
materi yang
akan
disampaikan
dan
menyusun
draft materi
sosialisasi

Tersedianya
draft materi
sosialisasi

Berorientasi
pelayanan

Saya telah
membuat materi
sosialisasi sesuai
dengan tupoksi.

Kompeten

Saya telah
menyusun materi
dengan jelas,

sistematis, dan
sesuai regulasi.

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan
materi dengan
kebutuhan
audiens.

Loyal

Saya
menunjukkan
dedikasi dalam
menyiapkan
materi untuk

3.

Inspektur Daerah
Kabupaten
Kerinci  sebagai
penanggungjawa
b dan pembinaan
aparatur di
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Kerinci

Mentor/Inspektur
Pembantu
Khusus sebagai
pengendali teknis
dan pembimbing
dalam
penyusunan
materi sosialisasi

APIP sebagai
peserta kegiatan
sosialisasi

Peserta Aktulisasi
sebagai

YA

. Melakukan

identifikasi
kebutuhan
informasi
peserta
sebelum
menyusun
materi dan
memastikan
seluruh data
dan regulasi
bersumber dari
dokumen resmi
seperti
Permendagri,Pe
raturan
Inspektorat,
atau hasil audit
terdahulu
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mendukung tugas
instansi.

Kolaboratif

Saya telah
mengoptimalkan
kerjasama tim
untuk peningkatan
kinerja

penyusun materi
sosialisasi

. Mengonsulta | Tersedianya | Akuntabel
sikan  draft | catatan Saya telah
materi konsultasi melaksanakan
dengan materi dengan penuh
mentor sosialisasi tanggung jawab
Kompeten
Saya menerima
masukan dari
mentor
Harmonis
saya
menghormati
gagasan yang
diberikan mentor
Meminta Tersedianya | Akuntabel
persetujuan | persetujuan Saya bertanggung
mentor atas | materi jawab atas hasil
materi sosialisasi kerja saya dan
sosialisasi bersedia di
evaluasi
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Harmonis

Saya meminta
persetujan
dengan sopan
dan beretika

Loyal
Saya menjaga
rahasia jabatan

Kompeten

Saya telah
menjalankan
tugas sesuai
dengan peraturan
yang berlaku

Pelaksanaan
pembuatan
angket
penggunaan
checklist
dokumen
awal

. Menyusun

draft angket
penggunaan
checklist
dokumen
awal

Tersedianya
draft angket
penggunaan
checklist
dokumen
awal

Berorientasi
pelayanan
Menyusun angket
dengan bahasa
yang jelas,
sederhana, dan
mudah dipahami
oleh  responden
agar
memudahkan
pengisian

Akuntabel
Mencatat proses
penyusunan,
distribusi, dan
pengumpulan
angket secara
tertib; hasil olahan

Inspektur Daerah
Kabupaten
Kerinci  sebagai
penanggung
jawab atas
kegiatan
pengawasaan di
lingkungan
Inspektorat

Mentor/Inspektur
Pembantu
Khusus sebagai
pembimbing dan
penanggung
jawab teknis
pembuatan
angket

YA

. Menggunakan

kalimat
sederhana,
jelas, dan tidak
menimbulkan
multitafsir

. Menyertakan

petunjuk
pengisian yang
jelas di bagian
awal angket dan
menjamin
kerahasiaan
hasil pengisian
agar responden
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data disajikan apa
adanya tanpa
manipulasi

Kompeten

saya telah
menyusun angket
dengan
menyesuaikan
indicator
pertanyaan
relevan  dengan
tujuan

pengukuran

Loyal

Saya telah
menyusun angket
sesuai dengan
kebijakan, arahan
pimpinan, dan
kebutuhan
organisasi tanpa
menyimpang dari
tujuan utama.

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan
bentuk angket
dengan  kondisi
responden.

Kolaboratif
Saya
berkoordinasi

3. APIP sebagai

responden utama
dalam pengisian
angket
penggunaan
checklist

Peserta
Aktualisasi
sebagai
penyusun utama
angket dan
pelaksana
kegiatan

merasa nyaman
menjawab
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dengan pihak

terkait untuk
memastikan
angket tepat
sasaran

Mengkonsulas | Tersedianya | Berorientasi

ikan draft catatan pelayanan

angket konsultasi Saya

penggunaan draft angket menyampaikan

checklist penggunaan | draft angket

dokumen awal | checklist dengan tujuan

dengan dokumen agar hasil

mentor awal akhirnya
bermanfaat bagi
instansi dan

mudah di pahami

Akuntabel
Saya
menjelaskan
dasar
penyusunan
angket dan
mencatat
saran/masukan
mentor sebagai
bentuk
pertanggungjawa
ban terhadap
kualitas
instrumen.

Kompeten
Saya
memperbaiki
angket
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berdasarkan
masukan dari
mentor agar
validitas dan
reliabilitasnya
meningkat.

Harmonis

Saya telah
menijalin
komunikasi yang
sopan,
menghargai
pendapat mentor,
dan terbuka
terhadap kritik
maupun saran.

Loyal

Saya telah
menunjukkan
komitmen
terhadap arahan
mentor untuk
mendukung
keberhasilan

. Meminta

persetujuan
dengan
mentor

Tersedianya
angket
penggunaan
checklist
dokumen
awal  yang
sudah di
setujui
mentor

Akuntabel

Saya
menyertakan
penjelasan terkait
isi, tujuan, serta
prosedur angket
sehingga proses
persetujuan dapat
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dipertanggungjaw
abkan.

Kompeten

Saya telah
mengembangan
pengetahuan
yang saya miliki
dalam
penyusunan
angket dan
menjelaskan
kepada mentor

Adaptif

Saya menerima
masukan/

saran mentor agar
angket lebih
sesuai dengan
tujuan instansi

Pelaksanaan
pembuatan
surat
undangan
kegiatan
sosialisasi

. Menyusun

draft  surat
undangan
kegiatan
sosialisasi

Tersedia
draft surat
undangan
sosialisasi

Akuntabel

Saya telah
membuat  surat
sesuai  prosedur
administrasi dan
tanggung jawab
tugas.

Kompeten

Saya telah
menyusun

draft sesuai
standar

administrasi dan

. Inspektur Daerah

Kabupaten Kerinci

sebagai
Penanggungjawab
kegiatan
pengawasan dan
pihak yang
menyetujui

pelaksanaan
kegiatan sosialisasi
di Inspektorat
Daerah Kabupaten
Kerinci.

TIDAK

Kegiatan berjalan
lancar
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tata naskah dinas
yang berlaku

Kolaboratif

saya
berkoordinasi
dengan bagian
tata usaha untuk
tatacara distribusi
surat.

2. Mentor/Inspektur

Pembantu Khusus
sebagai pelaksana

teknis kegiatan
sosialisasi dan
penanggung jawab
langsung
pembuatan
undangan
sosialisasi

3.APIP sebagai
penerima surat
undangan dan

peserta  kegiatan
sosialisasi

. Peserta aktualisasi
sebagai penyusun
dan pelaksana
dalam pembuatan
surat undangan
sosialisasi

. Mengonsultas

ikan dan
meminta
persetujuan
konsep surat
kepada
mentor

Tersedianya
surat
undangan
melalui
aplikasi
SRIKANDI

Berorientasi
Pelayanan
Saya telah
memastikan
evaluasi dilakukan
untuk
menghasilkan
surat undangan
yang jelas dan
memudahkan
peserta sosialisasi
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Harmonis
saya menerima

gagasan dan
pendapat mentor
dengan baik
Adaptif

Saya telah
menyesuaikan isi
dan format

undangan jika ada
masukan atau
perubahan  dari

pimpinan
Kolaboratif

Saya telah
bekerja sama
dengan Kasubag
Umum untuk
mendapatkan
masukan dan
menyepakati
perbaikan  surat
undangan

. Mendistribusi

kan surat
undangan
sosialisasi
kepada
peserta

Tersedianya
screenshoot
whatsapp
terkait surat
undangan
sosialisasi

Berorientasi
Pelayanan

Saya telah
memastikan surat
undangan sampai
ke peserta tepat
waktu dan dapat
dipahami
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Akuntabel

Saya telah
mencatat  daftar
distribusi
sehingga
pengiriman dapat
dipertanggungjaw
abkan

Loyal

Saya mendukung
kelancaran
sosialisasi

Adaptif

Saya telah
menyesuaikan
cara distribusi jika
ada kendala atau
perubahan jadwal

peserta
Pelaksanaan [1. Memberikan | Tersedianya | Berorientasi . Inspektur Daerah
sosialisasi daftar hadir | daftar hadir | Pelayanan Kabupaten Kerinci YA Menjelaskan
checklist kepada peserta Menyampaikan sebagai manfaat
kepada peserta materi dengan | penanggungjawab penggunaan
Aparat sosialisasi jelas agar mudah kegiatan checklist
Pengawasan dipahami. pengawasan terhadap
Intern internal efektivitas dan
Pemerintah Kompeten efisiensi audit
(APIP) di Saya telah 2. Sekretariat/Bagian
Inspektur menyiapkan Umum dan
Pembantu format sesuai Kepegawaian . Menjadwalkan
Khusus regulasi dan Inspektorat Daerah evaluasi
Inspektorat tupoksi. sebagai pendukung lanjutan  guna
Daerah penyusunan

administrasi seperti

menilai
efektivitas
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Kabupaten
Kerinci

Harmonis

Saya menerima
saran dan
pendapat orang
lain dan
membangun
suasana yang
saling
menghargai.
Adaptif

Saya telah

menyesuaikan
format daftar hadir
dengan
memanfaatkan
digital

Kolaboratif

Saya membangun
kerjasama
dengan APIP

undangan dan
format notulen

. Mentor/Inspektur

Pembantu Khusus
sebagai pihak yang
memberikan
arahan  terhadap
pelaksanaan
kegiatan sosialisasi
agar sesuai dengan
tujuan dan
keterlibatan  aktif
APIP

. Peserta aktualisasi

sebagai
narasumber
sosialisasi yang
memberikan
penjelasan
terhadap isi dan
cara penggunaan
checklist

penerapan
checklist
APIP.

oleh

. Menyajikan

materi
sosialisasi
dan
menjelaskan
tujuan serta
manfaat
ceklist
dokumen
awal

Tersedianya
laporan
sosialisasi

Berorientasi
pelayanan

Saya telah
menyampaikan
penjelasan materi
dengan jelas
sehingga audiens
memahami tujuan
dan manfaat
sosialisasi ini
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Akuntabel

Saya bertanggung
jawab atas
sosialisasi  yang
saya berikan telah
berdasarkan
prosedur yang
belaku

Kompeten

Saya
membagikan
pengetahuan
yang miliki terkait
dengan materi

Loyal

Saya
menyampaikan
keputusan mentor
sesuai norma dan
ketentuan  yang
berlaku

Kolaboratif
Saya telah
mengoptimalkan
sumberdaya yang
ada di kantor
untuk pencapain
terbaik
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. Melakukan Tersedianya | Kolaboratif
tanya jawab | Dokumentasi | Saya membangun
dan diskusi | kegiatan komunikasi yang
dan (foto, efektif
dokumentasi | notulen) Kompeten
kegiatan Membagikan
sosialisasi pengetahuan
dengan
berdiskusi/dialog
Akuntabel
Saya
mengutamakan
kepentingan
public
Pelaksanaan . Melaksanak | Tersedianya | Berorientasi . Inspektur Daerah YA
monitoring an monitoring pelayanan Kabupaten Kerinci . Menyampaikan
dan evaluasi monitoring dan evaluasi | Saya menyajikan sebagai menyetujui tujuan evaluasi
efektivitas dan evaluasi | pengguna hasil monitoring pelaksanaan secara
penggunaan pengguna checklist secara jelas dan monitoring dan transparan
checklist checklist dokumen mudah dipahami mengevaluasi bahwa kegiatan
dokumen dokumen awal agar dapat hasilnya  sebagai ini untuk
awal awal menjadi dasar pengambilan perbaikan
umpanbalik kebijakan sistem, bukan
bermanfaat bagi perbaikan sistem mencari
Aparat pengawasan. kesalahan dan
pengawasan mengatur
intern pemerintah 2. Sekretariat/Bagian jadwal
(AP|P) dan Objek Umum dan monitoring
pemeriksaan Kepegawaian dengan
Inspektorat Daerah koordinasi awal
Akuntabel sebagai pihak yang agar tidak
saya telah mendukung mengganggu
memaparkan administrasi kegiatan rutin
hasil sesuai pelaksanaan
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dengan kondisi
yang di dapatkan
di lapangan

Loyal

saya telah
melaksanakan
monitoring sesuai
dengan ketentuan
dan standar
operasional

Kompeten
Saya telah
mengolah data
dengan metode
yang tepat

Harmonis
Saya menerima
gagasan dan
saran dari tim

kegiatan monitoring
dan evaluasi (surat
tugas,
dokumentasi,
laporan hasil).

. Mentor sebagai

Pembimbingyang
memberikan
bimbingan dan
arahan selama
proses monitoring
dan evaluasi agar
sesuai dengan
tujuan aktualisasi.

. APIP sebagai pihak

yang
melaksanakan
proses
pemantauan dan
pengumpulan data

Saya menerima
gagasan dan

irbansus efektivitas
penggunaan
checklist.
. Merekap Tersedianya | Akuntabel
hasil data hasil | Saya telah
monitoring | monitoring merekap data
dan dan evaluasi | sesuai dengan
evaluasi hasil monitoring
saat yang sebenarnya
checklist
digunakan Harmonis
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saran dari tim
irbansus

Adaptif

Saya telah
merekap data
dengan digital

Kolaboratif

saya bekerjasama
dalam
tercapainya
tujuan instansi
untuk kinerja yang
lebih baik

Melakukan
evaluasi
dari  hasil
rekap
monitoring

Tersedianya
laporan hasil
monitoring
dan evaluasi
efektivitas
checklist

Berorientasi
pelayanan

Saya telah
menyajikan
laporan
monitoring dan
evaluasi dengan
penjelasan yang
mudah di pahami

Akuntabel

Saya telah
membuat hasil
evaluasi dapat
dipertanggungjaw
abkan.
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Adaptif

Saya telah
menindaklanjuti
hasil evaluasi
untuk perbaikan
checklist.

Kolaboratif
Saya mendorong
rekan tim untuk

aktif untuk
meningkatkan
Kinerja
Pembuatan Menyusun Tersedianya | Berorientasi . Inspektur Daerah
laporan draft draft laporan | Pelayanan Kabupaten Kerinci YA 1. Membuat
aktualisasi laporan aktualisasi Saya telah sebagai jadwal
aktualisasi menyusun penanggungjawab penyusunan
laporan yang jelas yang menerima laporan secara
dan mudah hasil dan manfaat bertahap
dipahami, laporan aktualisasi sesuai progres
sehingga kegiatan.
pimpinan atau . Sekretariat dan
pihak terkait Bagian Umum dan 2. Melakukan
dapat Kepegawaian konsultasi
menindaklanjuti Inspektorat Daerah dengan

hasil aktualisasi
dengan cepat

Akuntabel
Saya telah
menyusun
laporan sesuai
fakta kegiatan.

Kabupaten Kerinci
sebagai penyedia
dokumen
administrative

. Mentor/Inspektur

Pembantu Khusus
sebagai
pembimbing yang
memberikan
masukan, arahan

mentor  dan
menyelaraska
n format dan
isi laporan
dengan
pedoman
aktualisasi
yang berlaku.
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Kompeten
Menyaijikan
laporan secara
sistematis dan
sesuai kaidah.

Loyal
Menyampaikan
laporan sebagai
bentuk tanggung
jawab tugas.

Adaptif

Saya telah
menyusun
laporan
aktualisasi sesuai
dengan panduan
penyusunan
aktualisasi dari
LAN

Kolaboratif
Saya telah
berkonsultasi
dengan tim jika
diperlukan

untuk memastikan
laporan
merepresentasika
n semua kegiatan
secara lengkap
dan akurat

dan persetujuan
terhadap struktur,
isi, serta kualitas
laporan yang
berkaitan dengan
tugas dan fungsi di
unit kerja.

. Coach sebagai
pembimbing
terhadap laporan
aktualisasi atas

penerapan nilai-
nilai BerAKHLAK

. Aparat

Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP)
sebagai  sebagai
pihak yang ikut
berdampak dan
berkontribusi
terhadap
implementasi hasil
aktualisasi

. Peserta Aktualisasi

(pelaksana
kegiatan) sebagai
penyusun laporan
aktualisasi yang
bertanggung jawab
atas keseluruhan
isi, analisis, dan
hasil kegiatan
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. Melakukan

konsultasika
n draft
laporan
kepada
mentor dan
coach

Tersedianya
catatan
konsultasi
terkait draft
laporan
aktualisasi

Berorientasi

Pelayanan
Saya telah
mendengarkan

masukan mentor
dan coach secara
aktif agar laporan
dapat diperbaiki
dan lebih
bermanfaat bagi
pimpinan atau tim

Akuntabel

Saya telah
mencatat  setiap
masukan dan

hasil evaluasi
sehingga tindak
lanjut dapat
dipertanggungjaw
abkan

Kompeten

Saya telah
mengevaluasi
draft laporan
dengan standar
yang berlaku dan
menyesuaikan
perbaikan sesuai
arahan mentor

. Meminta
persetujuan
laporan
aktualisasi

Tersedianya
Lembar
persetujuan
laporan
aktualisasi

Akuntabel

Saya telah
memastikan
laporan yang
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kepada
mentor

diajukan lengkap,
akurat, dan dapat
dipertanggungjaw
abkan dan sesuai
dengan tupoksi

Kompeten

Saya telah
menyiapkan
laporan sesuai
standar dan
format yang

berlaku sehingga
mudah dipahami
dan dinilai mentor

Harmonis

Saya menjaga
hubungan baik
saya dengan
mentor dan rekan
kerja tim

Loyal

Saya telah
menunjukkan
dedikasi terhadap
aktualisasi  yang
saya selesaikan
dan memberikan
informasi  positif
tentang sesame

ASN untuk
menjaga  nama
baik instansi

63




Adaptif

Saya memotivasi
rekan kerja lain
untuk
meningkatkan
kinerja ~ dengan
inovasi dan
kreatifitas

Kolaboratif

Saya menerima
masukan dan dan
saran dalam
membangun
kinerja yang lebih
baik lagi
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C. MATRIK REKAPITULASI PELAKSANAAN HABITUASI NILAI = NILAI DASAR APARATUR SIPIL NEGARA

(BerAKHLAK)
Tabel 4.4 Rekapitulasi Pelaksanaan Habituasi Nilai — Nilai Dasar ASN
Kegiatan Jumlah Aktualisasi per
Mata Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5 Ke 6 Ke 7 Ke 8 Ke 9 MP
No Pelatihan
Rencana [Realisasi [Rencana | Realisasi |Rencana [Realisasi [Rencana |Realisasi [Rencana | Realisasi [Rencana [Realisasi [Rencana [Realisasi [Rencana |Realisasi [Rencana |Realisasi Rencana Realisasi
1. Berorientasi 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 16
Pelayanan
2. Akuntabel 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 22 22
3. Kompeten 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 3 3 21 21
4. Harmonis 3 3 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 15 15
5. Loyal 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 12 12
6. Adaptif 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 16 16
7. Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 15 15
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan 14 14 11 11 14 14 12 12 14 14 11 11 13 13 13 13 15 15 117 117
per kegiatan
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D. CAPAIAN PENYELESAIAN CORE ISU

Penulis melakukan penyebaran angket melalui google form sebagai bagian
dari kegiatan monitoring untuk mengukur efektivitas penggunaan checklist
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan aktualisasi. Kegiatan ini
menjadi langkah strategis dalam mengumpulkan data serta umpan balik dari
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang telah menggunakan
checklist pada tahap inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan
tujuan tertentu. Penulis menyusun angket deNgan menggunakan skala likert
yang merupakan metode pengukuran persepsi responden terhadap suatu
pernyataan dengan pilihan jawaban yang memiliki tingkat kesetujuan tertentu.
Skala Likert yang digunakan terdiri atas 5 tingkat penilaian yaitu:

1= Sangat Tidak Setuju

2= Tidak Setuju

3= Ragu-ragu

4= Setuju

5= Sangat Setuju
Dengan pernyataan sebagai berikut:
1. ltem pada checklist telah mencakup seluruh dokumen awal yang

dibutuhkan.
2. Tidak ada jenis dokumen penting yang terlewat dalam checklist.

3. Checklist membantu mempercepat proses inventarisasi dokumen awal

pemeriksaan.
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4. Checklist mempermudah koordinasi antara auditor dan PPUPD.

5. Saya memahami cara menggunakan checklist pada saat inventarisasi
dokumen awal.

6. Checklist meningkatkan komunikasi dengan pihak objek pemeriksaan.

7. Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan dokumen menjadi lebih
singkat.

8. Checklist meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses
pengumpulan dokumen.

9. Susunan dan format checklist mudah dipahami.

10. Item checklist selaras dengan SOP/ standar audit yang berlaku.

11.Pengisian checklist sering diabaikan karena dianggap menambah
pekerjaan.

12.Saya sering mengalami kendala berarti saat menggunakan checklist
(misalnya akses, format, teknis).

13.Saya mengetahui dengan jelas siapa yang bertanggung jawab mengisi
setiap bagian checkilist.

14.Kesalahan atau duplikasi dokumen berkurang setelah menggunakan
checklist.

15.Penggunaan checklist meningkatkan kelengkapan dokumen yang

terkumpul.
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Dari hasil penyebaran angket yang penulis laksanakan, di dapatkan hasil

sebagai berikut:

Pernyataan Responden

100% /

50%

0%

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PO PI0P11P12P13P14P 15

m1l .2 3 415

Gambar 4.1 Persentase Pernyataan Responden

Berdasarkan hasil rekapitulasi data penggunaan checklist inventarisasi

dokumen awal, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memberikan

jawaban pada skala 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju). Hal ini menunjukkan

bahwa penggunaan checklist dalam proses inventarisasi dokumen awal

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan efektivitas

kerja Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

1. Cakupan dan Kelengkapan Checklist
P1: Sebanyak 88% responden menyatakan sangat setuju bahwa item
dalam checklist telah mencakup seluruh dokumen awal yang
dibutuhkan
P2: Sebanyak 88% responden juga menilai tidak ada dokumen penting

yang terlewat.
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Hasil ini menggambarkan bahwa checklist yang digunakan sudah
komprehensif dan sesuai kebutuhan audit,sehingga dapat meminimalkan

risiko kekurangan dokumen.

2. Efisiensi dan Koordinasi Pelaksanaan Audit

P3: Sebanyak 88% responden setuju bahwa checklist membantu
mempercepat proses inventarisasi dokumen.

P4:. Sebesar 77% mempermudah koordinasi antara Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP).

P6: Sebesar 82% meningkatkan komunikasi dengan pihak objek
pemeriksaan.

P7: Sebesar 88%serta mempercepat waktu pengumpulan dokumen.

P8: Penilaian sebesar 100% responden menilai checklist meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas proses pengumpulan dokumen.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan checklist telah memberikan

kontribusi besar terhadap efisiensi, koordinasi, dan akuntabilitas dalam

proses audit.

3. Pemahaman dan Kesesuaian Prosedural
P5: Mayoritas responden sebanyak 65% memahami cara menggunakan
checklist.
P9: Sebesar 88% responden menilai susunan dan format checklist mudah

dipahami.
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P10: serta menyatakan bahwa item checklist telah sesuai dengan SOP
atau standar audit yang berlaku sebesar 88%.

Hal ini menunjukkan bahwa checklist telah disusun secara sistematis dan

sesuai dengan regulasi audit dan mendukung profesionalisme auditor

dalam melaksanakan tugasnya.

4. Hambatan dan Persepsi Negatif

P11: Hasil menunjukkan bahwa 59% responden menyatakan pengisian

checklist dianggap mempermudah pekerjaan.

P12: 6% responden mengalami kendala dalam penggunaannya.
Persentase ini cukup signifikan menunjukan masih terdapat kendala teknis
yang perlu ditindaklanjutin dan perlunya pemahaman lanjutan terhadap
mekanisme pengisian checklist. Perlunya sosialisasi lanjutan untuk
memastikan seluruh pegawai memahami manfaat checklist serta mampu

menggunakannya tanpa merasa terbebani.

5. Tanggung Jawab, Ketelitian, dan Kelengkapan Dokumen
P13: Sebanyak 77% responden mengetahui siapa yang bertanggung jawab
dalam pengisian checklist.
P14. Sebesar 88% menyatakan bahwa kesalahan atau duplikasi dokumen
berkurang setelah penggunaan checklist.
P15: Sebesar 94% responden menilai bahwa checklist meningkatkan

kelengkapan dokumen yang terkumpul.
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan checklist berkontribusi besar
terhadap peningkatan akurasi, tanggung jawab, dan kualitas data audit yang
dihasilkan.

Secara keseluruhan hasil monitoring menunjukkan bahwa penggunaan
checklist inventarisasi dokumen awal telah berhasil mengoptimalkan
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di lingkungan Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penggunaan checklist
terbukti:

1) Mempercepat proses kerja dan mempermudah koordinasi antar Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)

2) Meningkatkan komunikasi, transparansi, dan akuntabilitas audit

3) Menjamin kelengkapan dan keakuratan dokumeon yang dikumpulkan.
Hanya sebagian kecil responden yang mengalami kendala teknis atau
menganggap checklist menambah beban kerja. Oleh karena itu pelatihan
penggunaan checklist secara berkala perlu dilakukan agar implementasinya
dalam inventarisasi dokumen awal semakin efektif dan efisien di masa

mendatang.

. MANFAAT TERSELESAIKANNYA CORE ISU

Terselesaikannya core isu mengenai belum optimalnya inventarisasi
dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu melalui pembuatan
checklist dokumen awal memberikan manfaat yang sangat signifikan bagi

organisasi, aparatur, dan pemangku kepentingan di lingkungan Inspektorat
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Daerah Kabupaten Kerinci. Kegiatan ini berfungsi sebagai upaya
peningkatan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit dengan tujuan
tertentu (ADTT). Penggunaan checklist dalam inventarisasi dokumen awal
menjadikan proses audit lebih terstruktur, sistematis, dan efisien, serta
mengurangi potensi kesalahan atau kelalaian dalam pengumpulan dokumen
pendukung pemeriksaan.

Dari sisi organisasi, penerapan checklist mampu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pelaksanaan audit. Dengan adanya pedoman yang jelas
mengenai dokumen yang harus disiapkan, proses audit dapat berlangsung
lebih cepat, tertata, dan terarah. Checklist juga membantu menciptakan
standarisasi prosedur kerja antar Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) sehingga tidak ada lagi perbedaan cara kerja yang menyebabkan
ketidakkonsistenan hasil audit. Selain itu, dokumen yang terinventarisasi
dengan baik memperkuat prinsip akuntabilitas dan transparansi, karena
setiap tahap pemeriksaan memiliki bukti pendukung yang terdokumentasi
secara rapi dan dapat ditelusuri kembali. Hal ini berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan daerah dan mendukung
pencapaian visi Inspektorat Daerah sebagai lembaga pengawasan yang
profesional dan terpercaya.

Bagi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) terselesaikannya
core isu ini memberikan manfaat langsung berupa kemudahan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Checklist berfungsi sebagai

panduan praktis yang membantu auditor memastikan tidak ada dokumen
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penting yang terlewat dalam proses pemeriksaan. Penggunaan checklist
juga meningkatkan kompetensi dan profesionalisme auditor karena melatih
mereka untuk berpikir sistematis, memahami regulasi, dan bekerja lebih
terstruktur. Selain itu, proses penyusunan dan penerapan checklist
mendorong munculnya budaya kerja kolaboratif dan akuntabel, di mana
komunikasi antar auditor serta koordinasi dengan pihak PPUPD menjadi
lebih efektif dan terbuka.

Dari sisi stakeholder dan masyarakat, manfaat yang dirasakan adalah
meningkatnya transparansi dan kualitas hasil pengawasan. Audit yang
dilaksanakan berdasarkan dokumen lengkap dan valid menghasilkan
temuan serta rekomendasi yang lebih akurat. Hal ini membantu perangkat
daerah memperbaiki kinerja dan meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Secara tidak langsung, masyarakat memperoleh manfaat melalui
meningkatnya akuntabilitas dan kepercayaan terhadap kinerja pemerintah

daerah.

. RENCANA TINDAK LANJUT HASIL AKTUALISASI

Setelah kegiatan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Inventarisasi
Dokumen Awal Pelaksanaan Audit dengan Tujuan Tertentu melalui
Penggunaan Checklist di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci”telah dilaksanakan, diperlukan langkah tindak lanjut agar
hasil aktualisasi tidak berhenti pada tahap implementasi awal, tetapi dapat

diadopsi secara berkelanjutan dan memberikan dampak nyata bagi
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No

peningkatan kualitas pengawasan internal di Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.

Kegiatan

Melaksanakan
pendampingan
kepada
seluruh staf
Inspektur
Pembantu
Khusus

Evaluasi
Berkala

Tabel 4.5 Rencana Tindak lanjut Aktualisasi

Output

Foto
Kegiatan

Foto
Kegiatan

Durasi
dan
Waktu
3
Minggu

1
Minggu

Sumber Ket.

Biaya

Parapihak
Terlibat

APIP di
Inspektur
Pembantu
Khusus
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Kerinci
APIP di
Inspektur
Pembantu
Khusus
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Kerinci

Tidak Ada

Tidak ada
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini menunjukkan bahwa penggunaan
checklist sebagai instrumen inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit
dengan tujuan tertentu mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
ketertiban administrasi dalam pelaksanaan audit di lingkungan Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Melalui
penggunaan checklist Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dapat
melakukan proses pengumpulan dokumen awal secara lebih cepat, lengkap,
dan sistematis, sehingga mendukung tercapainya sasaran audit dengan hasil
yang lebih berkualitas. Kegiatan aktualisasi ini juga menjadi wadah
pembelajaran nyata bagi peserta dalam mengimplementasikan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, khususnya nilai Akuntabel, Kompeten, dan
Kolaboratif yang terlihat dari proses penyusunan, sosialisasi, serta evaluasi
penggunaan checklist yang dilakukan secara partisipatif dan terukur. Selain
itu, kegiatan ini berhasil membangun kesadaran bersama di lingkungan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci tentang pentingnya inovasi dan
efisiensi dalam pelaksanaan tugas pengawasan sebagai bagian dari upaya
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Dengan demikian, aktualisasi ini memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas kerja aparatur pengawasan, memperkuat budaya kerja

berbasis kinerja, serta mendukung pencapaian visi Inspektorat Daerah
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Kabupaten Kerinci sebagai lembaga pengawasan yang profesional,

transparan, dan berintegritas.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi yang telah dilakukan,
terdapat rekomendasi yang dapat dijadikan pedoman untuk pengembangan
dan keberlanjutan program di masa mendatang.

Pertama, perlu dilakukan pendampingan kepada seluruh staf Inspektur
Pembantu Khusus dalam penggunaan checklist sebagai instrumen
inventarisasi dokumen awal. Hal ini penting agar penggunaan checklist
relevan dengan kebutuhan audit serta menyesuaikan dengan perkembangan
regulasi dan kebijakan pengawasan terbaru.

Kedua, Evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan checklist untuk
memastikan instrumen ini tetap menjadi alat bantu yang praktis dan efisien
bagi Aparat Pengawasan Intern Pemerintah.

Ketiga, checklist yang telah diuji coba dan terbukti bermanfaat sebaiknya
ditetapkan sebagai bagian dari Standar Operasional Prosedur (SOP)
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Dengan adanya penetapan ini, penggunaan checklist
akan menjadi standar resmi yang wajib diterapkan oleh seluruh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam setiap kegiatan pemeriksaan,
sehingga tercipta keseragaman dan konsistensi dalam pelaksanaan tugas

pengawasan.
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Selain tiga rekomendasi tersebut, Instansi juga disarankan untuk
sosialisasi lanjutan dan pelatihan berkelanjutan kepada seluruh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) mengenai cara penggunaan
checklist, manfaat, serta penerapannya dalam proses audit. Upaya ini akan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan APIP serta memperkuat
kolaborasi antar bidang dalam lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Minggu Ke-1

a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 1.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 1 Pelaksanaan Konsultasi Rencana Pelaksanaan
Aktualisasi

Tanggal

Pelaksanaan 10 — 12 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan/
Evidence

1. Tersedianya draft konsultasi

2. Tersedianya catatan konsultasi

3. Tersedianya surat persetujuan aktualisasi yang telah
ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan

aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu tanggal 10 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
setelah satu hari melakukan Seminar Rancangan Aktualisasi di Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci penulis menyusun draft pelaksaan aktualisasi
mengutamakan format yang jelas agar mudah dipahami oleh semua pihak
terkait. Proses penyusunan dilakukan dengan teliti agar hasilnya dapat
mendukung pelayanan yang berkualitas. Penulis menerima saran dan
masukan dari rekan-rekan APIP agar draft ini disusun sesuai dengan
kebutuhan dan hasil dari pelaksanaan aktualisasi ini di harapkan dapat
memberikan solusi yang tepat, cepat, dan bermanfaat sebagai bukti nyata
terhadap laporan hasil audit yang lebih komperensif untuk mewujudkan tata
kelola pemerintah yang lebih baik.

b. Akuntabel

Selama proses pembuatan draft konsultasi dan draft persetujuan
pelaksanaan aktualisasi di Inspektorat Daerah Kabupaten kerinci, penulis
melakukan  koordinasi dengan Jabatan Fungsional Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahaan Daerah (PPUPD) Ahli Madya di
Inspektur Pembantu Khusus (Irbansus) Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci dalam menyusun draft sehingga draft disusun sesuai dengan
format resmi dan sesuai dengan ketentuan berlaku yang memiliki dasar
hukum yang jelas, isi draft disusun dengan mencerminkan transparansi
dalam pemeriksaan dan rancangan dapat di pertanggung jawabkan kepada
atasan dan instansi. Penulis menerima saran yang relevan sebagai bahan
evaluasi terhadapan draft aktualisasi.
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c. Kompeten

Penulis telah membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
dengan kualitas terbaik. Penulis menyusun draft berdasarkan pemahaman
yang mendalam terhadap substansi aktualisasi dengan menunjukan
hubungan antara regulasi dan praktik yang ada di lapangan. Penulis
memuat analisis dan sistematis yang logis dan sesuai dengan kebutuhan
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis membuat draft
dengan mempertimbangkan standar professional ASN dengan metode
yang relevan dan dapat di terapkan pada instansi.

d. Harmonis

Penulis menyusun draft konsultasi dan persetujuan aktualisasi melalui
diskusi dan menghargai gagasan mentor serta coach sebagai masukan
dalam rancangan pelaksanaan aktualisasi. Penulis memberi kesempatan
kepada rekan-rekan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci untuk
menyampaikan pendapat dan saran dalam penyusunan draft guna
mencapai kepentingan instansi dalam menciptakan efektivitas dan efesiensi
dalam laporan pemeriksaaan. Penulis berkomunikasi dengan bahasanya
yang santun dan mudah di pahami.

e. Loyal

Penulis menyusun draft konsultasi dan persetujuan aktualisasi dengan
menunjukan dedikasi kepada instansi yang diwujudkan melalui kepatuhan
pada pedoman dan aturan instansi dengan memastikan draft mendukung
visi dan misi organisasi serta menjadi bukti dedikasi ASN terhadap negara
untuk menuju tata kelola pemerintahan yang lebih baik. Penulis merancang
draft sesuai dengan keputusan mentor yang seuai dengan norma — norma
yang berlaku. Setiap bagian draft di rancang selaras dengan tujuan strategis
instansi dan sebagai bentuk kepedulian terhadap kemajuan di Inspektur
Pembantu Khusus Inpektorat Daerah Kabupaten Kerinci

f. Adaptif

Penulis menyampaikan ide dan gagasan untuk kemajuan instansi dan
berupaya melakukan inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam proses
pembuatan draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Setiap
penyesuaian yang dilakukan bukan dianggap sebagai hambatan, melainkan
peluang untuk menghasilkan rancangan yang lebih baik. Penulis
mengantisipasi penyesuaian yang akan hadapi saat pelaksanaan kegiatan
dengan komunikasi yang baik kepada rekan - rekan Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci.
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Melakukan konsultasi dengan mentor

a. Akuntabel

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait dengan pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah di tentukan yaitu pada hari
Rabu tanggal 10 September 2025 pukul 14.00 WIB bertempat di ruangan
Inspektur Pembantu Khusus Inpektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis
mulai konsultasi dengan menjelaskan kepada mentor isi dan tujuan dari
pembuatan draft konsultasi dan persetujuan pelaksanaan aktualisasi.
Penulis memastikan setiap langkah dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku sehingga dapat di pertanggung jawabkan. Selama proses
konsultasi berlangsung, saya mencatat seluruh masukan, arahan, dan
saran dari mentor secara rinci dan sistematis. Pencatatan ini bukan hanya
menjadi dokumentasi pribadi, tetapi juga sebagai bentuk transparansi dan
bukti tertulis atas hasil konsultasi yang telah dilakukan.

b. Harmonis

Penulis melaksanakan konsultasi dengan mentor menggunakan
komunikasi yang baik dan menghargai setiap arahan/masukan yang
diberikan sehingga terciptanya suasana diskusi yang kondusif. Penulis
bersikap terbuka dan responsif agar terciptanya iklim kerja yang sehat, tidak
hanya antara penulis dengan mentor, tetapi juga dalam membangun
kebersamaan di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Melalui
sikap harmonis yang dibangun selama konsultasi, diperoleh catatan
konsultasi yang berisi arahan mentor sebagai pedoman pelaksanaan
kegiatan. Catatan ini bukan hanya sebagai bukti formal, tetapi juga menjadi
simbol kolaborasi yang didasari oleh hubungan kerja yang rukun, saling
menghargai, dan mendukung satu sama lain.

c. Adaptif

Penulis menyesuaikan diri terhadap masukan serta arahan yang diberikan
saat konsultasi dengan mentor. Penulis menyadari bahwa setiap arahan
yang diberikan mentor merupakan bentuk pembelajaran yang harus segera
direspons dengan sikap terbuka dan Kkesiapan untuk melakukan
penyesuaian. Penulis tidak hanya mampu merespons arahan mentor
secara cepat, tetapi juga menyiapkan diri menghadapi tantangan
pengelolaan dokumen audit yang terus berkembang, termasuk
kemungkinan digitalisasi dan inovasi ke depan.

d. Kolaboratif

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor saya membangun kerja
sama untuk saling bertukar pendapat untuk mencapai tujuan bersama.
Penulis memandang mentor bukan hanya sebagai pemberi arahan, tetapi
juga sebagai mitra diskusi yang dapat memperkaya pemahaman saya
terhadap pelaksanaan inventarisasi dokumen awal audit. Dengan sikap
terbuka dan aktif berdiskusi, penulis mampu menciptakan suasana kerja
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yang saling melengkapi. Penulis menyiapkan draft konsultasi yang relevan
sehingga mentor lebih mudah memberi masukan yang tepat sasaran.

. Meminta persetujuan rencana aktualisasi kepada mentor

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu tanggal 10 September 2025 penulis meminta persetujuan
pelaksanaan rancangan aktualisasi di ruangan Inpektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis menyiapkan dokumen
rencana aktualisasi secara lengkap, sistematis, dan mudah dipahami agar
memudahkan mentor dalam melakukan telaah. Penulis juga memastikan
format dokumen rapi, bahasa yang digunakan jelas, serta substansi disusun
sesuai dengan pedoman aktualisasi, sehingga mentor dapat menilai
rencana dengan efektif dan efisien. Penulis menyampaikan rencana
aktualisasi kepada mentor dengan sikap sopan, ramah, dan penuh rasa
hormat, serta menjelaskan tujuan dan manfaat dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.

b. Akuntabel

Sebelum diajukan penulis menelaah kembali rencana aktualisasi,
mengecek kelengkapan bagian penting seperti latar belakang, identifikasi
isu, gagasan pemecahan masalah, rencana kegiatan, serta keterkaitan
dengan nilai BerAKHLAK, sehingga mentor dapat menilai dengan objekiif.
Penulis menjelaskan isi rencana kepada mentor secara transparan, apa
adanya, termasuk kendala dan potensi risiko yang mungkin dihadapi dalam
pelaksanaannya. Penulis juga mencatat semua masukan yang diberikan
mentor, sebagai bentuk tanggung jawab untuk menindaklanjuti dan
menyempurnakan rencana yang ada.

c. Kompeten

Penulis saat meminta persetujuan rencana aktualisasi kepada mentor
menunjukkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki
dalam menyusun serta menjelaskan dengan sopan rencana kegiatan.
Sebelum mengajukan persetujuan, penulis mempelajari kembali pedoman
aktualisasi CPNS, memahami alur kegiatan, serta memastikan substansi
rencana sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Penulis mengaitkan
konsep dengan praktik nyata di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci sehingga rencana aktualisasi bukan sekadar
teori, tetapi dapat diterapkan secara langsung.

d. Harmonis

Penulis meminta persetujuan rencana aktualisasi kepada mentor dengan
menjaga sikap saling menghargai, sopan santun, dan komunikasi yang baik.
Proses persetujuan rencana aktualisasi tidak hanya menghasilkan dokumen
formal, tetapi juga mempererat hubungan profesional antara penulis dengan
mentor. Hal ini penting untuk menumbuhkan rasa kebersamaan,
membangun kerja sama yang baik, serta mendukung terciptanya
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lingkungan kerja yang sehat dan saling menghargai di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi
1) Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

PEMERINTAN KABUPATEN KERIN
) —5'.( INSPEKTORAT DAERAH

Gambar 1.1 Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

2) Melakukan konsultasi dengan mentor

PEMERINTAN KABUPATEN KERING

l\/“‘-* INSPEKTORAT DAERAH
Y, e . R

MO TULEN KONBUL TAS

Gambar 1.2 Notulensi Konsultasi
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3) Meminta persetujuan rencana aktualisasi kepada mentor

z PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

Silak, 12 Saplember 2025
INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS

YOSMADI. S Sos. MM
NIP 18781201 188709 1 002

Gambar 1.3 Meminta tanda tangan persetujuan aktualisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan

aktualisasi

Pada hari Rabu 10 September 2025 sekitar Pukul 09.00 WIB setelah 1 hari
dari pelaksanaan seminar rancangan aktualisasi, bertempat di ruang
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, Penulis
dengan cermat mulai membuat draft konsultasi kepada mentor untuk
mendapatkan masukan, koreksi, dan membuat draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis mulai dengan membuat kop surat sesuai
dengan format milik Inpektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis
memperoleh format kop surat resmi dari bagian umum Inpektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis memasukkan data penulis dan data mentor
dengan cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah selesai
membuat draft surat persetujuan, Penulis kembali membaca satu demi satu
kata untuk melihat jika ada kesalahan dan segera memperbaikinya.

. Melakukan Konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Jumat tanggal 12 September 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di ruangan
Inspektur Pembantu Khusus Inpektorat Daerah Kabupaten Daerah Kerinci.
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Saat berkonsultasi Penulis berkomunikasi langsung dengan mentor,
berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi.
Penulis menyampaikan secara runtut maksud konsultasi, pokok
permasalahan, dan solusi yang direncanakan. Mentor memberikan
masukan, saran, atau kritik untuk perbaikan. Penulis juga mencatat poin-
poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi yang tertuang dalam
notulen konsultasi.

. Meminta persetujuan rencana aktualisasi kepada mentor

Pada hari Rabu tanggal 12 September 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi, penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan pelaksanaan kepada mentor, penulis telah menyiapkan terlebih
dahulu semua dokumen pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi
dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan mentor dalam memberikan
persetujuan. Penulis telah memeriksa dokumen surat persetujuan berulang
kali dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan baik secara penulisan
maupun data atau informasi yang dituliskan pada surat persetujuan
sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan tanda tangan.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi terhadap
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di
Irbansus memiliki manfaat strategis dalam mendukung pencapaian visi
Kabupaten Kerinci yaitu “Mewujudkan Kerinci yang berdaya saing, maju
dan sejahtera”. Melalui kegiatan ini, proses pengawasan dapat dilakukan
secara lebih tertib, transparan, dan akuntabel, sehingga kepercayaan publik
meningkat dan daya saing daerah dapat terus diperkuat. Dari sisi misi,
kegiatan ini secara langsung mendukung terwujudnya birokrasi yang
berkualitas dan pelayanan publik yang adaptif karena melalui konsultasi,
rencana audit menjadi lebih sistematis, serta melalui inventarisasi dokumen,
kepatuhan administrasi dan supremasi hukum semakin terjamin. Di bidang
pembangunan ekonomi, inventarisasi dokumen audit membantu
memastikan program-program pertanian dan sektor unggulan daerah
dijalankan dengan efektif sehingga mendukung ekonomi inklusif
masyarakat.
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Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Dalam pelaksanaan aktualisasi terhadap inventarisasi dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di Irbansus, penerapan nilai-nilai
dasar BerAKHLAK merupakan fondasi utama yang tidak boleh diabaikan.
apabila aktualisasi tidak berlandaskan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka
akan menimbulkan dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun
masyarakat. Di internal organisasi, kinerja dan budaya kerja melemah,
pengawasan tidak akuntabel, serta inovasi terhambat. Sementara bagi
masyarakat, layanan publik menjadi tidak transparan, pembangunan kurang
efektif, dan kepercayaan terhadap pemerintah menurun. Dengan demikian,
penerapan nilai BerAKHLAK merupakan syarat mutlak agar aktualisasi
benar-benar memberi manfaat nyata bagi organisasi dan masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah Kabupaten
Aktualisasi Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
12 Buatkan identifikasi Tersedianya ldentifikasi
1 September dokumen awal sesuai | dokumen awal pada
2025 regulasi lampiran ke 2
pelaksanaan aktualisasi

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah Kabupaten
Aktualisasi Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Membuat draft | Tersedianya draft
konsultasi dan surat | konsultasi dan surat
persetujuan persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
10 Melakukan Konsultasi | Tersedianya catatan
1 | September | dengan mentor Konsultasi
2025
Meminta persetujuan Tersedianya surat
rencana aktualisasi persetujuan
kepada mentor pelaksanaan aktualisasi
yang telah di setujui
mentor
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Lampiran 2. Laporan Minggu ke-2

a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 2.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 2 Pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan

tujuan tertentu dan keterkaitan dengan regulasi

Tanggal

Pelaksanaan 13 — 16 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya daftar identifikasi dokumen awal sesuai
Bukti Kegiatan/ regulasi
Evidence 2. Tersedianya notulen konsultasi terkait daftar kebutuhan

dokumen awal audit dengan tujuan tertentu

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1.

Mengidentifikasi regulasi & daftar kebutuhan dokumen awal audit
dengan tujuan tertentu

a. Berorientasi Pelayanan

Mengumpulkan data dan informasi awal melalui telaah dokumen sesuai
dengan regulasi, dan berkoordinasi dengan auditor dan PPUPD Madya untuk
memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan program kerja audit. Penulis
berkoordinasi kepada Auditor dan PPUPD ahli madya dengan perilaku yang
ramah, responsif, dan terbuka sehingga pihak terkait. Penulis juga
menyesuaikan identifikasi dokumen awal sesuai dengan kebutuhan Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di lingkungan Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci untuk memenuhi kebutuhan
dokumen secara tepat waktu.

b. Akuntabel

Dalam mengidentifikasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan
tertentu Penulis mempelajari regulasi yang berlaku sebagai dasar hukum,
kemudian menelusuri dokumen-dokumen yang relevan sesuai ketentuan
tersebut. Setiap dokumen yang diidentifikasi dicatat dengan jelas, diberi
keterangan sumber regulasinya, serta disusun dalam daftar yang rapi agar
mudah diverifikasi. Selama proses ini, penulis menunjukkan integritas
dengan memastikan tidak ada dokumen yang diabaikan maupun dimasukkan
tanpa dasar aturan. Hasil daftar identifikasi juga disajikan secara terbuka
untuk ditelaah, sehingga dapat dipastikan bahwa produk yang dihasilkan
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara hukum maupun
administratif.
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c. Kompeten

Penulis mengawali proses identifikasi dokumen dengan menelaah regulasi
yang menjadi dasar pelaksanaan audit, kemudian mengidentifikasi dokumen
yang wajib tersedia berdasarkan ketentuan tersebut. Penulis menggunakan
pengetahuan teknis dan keterampilan analisis untuk memilah dokumen mana
yang relevan, sehingga daftar yang disusun tepat sasaran dan tidak
menimbulkan kesalahan interpretasi. Dalam mengidentifikasi dokumen
penulis juga berdiskusi dengan teman-teman sejawat dan pengendali teknis
sebagai masukan untuk memperdalam dan berbagi pengetahuan tentang
regulasi terbaru terkait pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu.

d. Adaptif

Penulis menyesuaikan proses identifikasi dengan peraturan-peraturan
terbaru dan kebutuhan audit yang lebih komperensif. Penulis tidak hanya
terpaku pada regulasi lama, tetapi juga aktif memperbarui pemahaman
terhadap aturan terbaru yang relevan. Peserta menyesuaikan diri terhadap
perubahan-perubahan peraturan terbaru yang berkaitan dengan
pelaksanaan audit. Peserta aktif mencari dan mempelajari berbagai regulasi
terkini, Jika terdapat perubahan regulasi atau perbedaan konteks audit,
Penulis segera menyesuaikan daftar dokumen dengan cepat dan tepat tanpa
mengurangi ketelitian. Saat mencari regulasi penulis menggunakan teknologi
pendukung, seperti digitalisasi dokumen atau aplikasi pencarian regulasi dari
https://peraturan.bpk.go.id/.

e. Kolaboratif

Dalam penyusunan daftar identifikasi dokumen awal sesuai regulasi Penulis
tidak bekerja sendiri, penulis berinisiatif meminta arahan dari Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) terdahulu dan mentor agar daftar
kebutuhan dokumen yang disusun dapat memenuhi standar pemeriksaan
dan kebutuhan audit di lapangan. Penulis berkoordinasi dengan rekan tim,
unit kerja yang memiliki dokumen, maupun pihak yang memahami regulasi
secara teknis. Proses diskusi dan berbagi informasi dilakukan secara terbuka
agar tidak ada dokumen penting yang terlewat. Penulis menjunjung tinggi
semangat kebersamaan dan komunikasi yang baik, daftar dokumen awal
yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif, valid, dan dapat digunakan
secara efektif sebagai dasar audit sesuai regulasi.

. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft identifkasi dokumen
awal audit dengan tujuan tertentu

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis melakukan konsultasi dengan Inpektur Pembantu Khusus Inpektorat
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis menyampaikan kebutuhan dokumen
awal yang digunakan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) agar
daftar yang disusun benar-benar sesuai dengan tujuan audit yang akan
dilaksanakan. Penyusunan dilakukan secara sistematis, jelas, dan mudah
dipahami sehingga dapat digunakan sebagai pedoman praktis tanpa
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https://peraturan.bpk.go.id/

menimbulkan kebingungan. Penulis menunjukkan sikap responsif terhadap
masukan dan kebutuhan tambahan dari pihak terkait, serta berkomitmen
memberikan layanan terbaik dengan menghadirkan daftar yang relevan,
tepat waktu, dan sesuai regulasi.

b. Akuntabel

Dalam penyusunan daftar kebutuhan dokumen awal audit dengan tujuan
tertentu Penulis menunjukkan sikap jujur, transparan, dan bertanggung jawab
dalam setiap tahapan kegiatan. Penulis menjaga keterbukaan dengan
memberikan kesempatan pihak terkait untuk menelaah daftar yang telah
disusun, sehingga tidak ada keraguan atas keabsahan maupun
objektivitasnya. Penulis menerima evaluasi dan kritik konstruktif dari mentor
sebagai bentuk kontrol kualitas. Penulis menjelaskan secara jujur dasar
penyusunan setiap bagian dalam draft, serta siap memperbaiki kesalahan
atau kekurangan sesuai dengan saran yang diberikan. Dengan begitu, daftar
kebutuhan dokumen awal audit yang dihasilkan tidak hanya lengkap dan
sesuai aturan. Penulis menjamin bahwa daftar kebutuhan dokumen yang
dihasilkan benar-benar obyektif, serta dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif maupun hukum.

c. Kompeten

Penulis menggunakan keterampilan analisis untuk memilah dokumen yang
relevan dengan tujuan audit, sehingga daftar yang dihasilkan efisien, tepat
sasaran, dan tidak berlebihan. Sebelum melaksanakan konsultasi, penulis
mempersiapkan diri dengan mempelajari peraturan, mengumpulkan referensi
yang akurat, serta menyusun draft identifikasi dokumen dengan sistematis
dan logis. Penulis menunjukkan kemampuan analisis dan komunikasi yang
baik dengan menjelaskan dasar penyusunan draft kepada mentor secara
jelas dan terstruktur. Penulis menerima gagasan masuk melalui dialog
Bersama rekan-rekan di Inpektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis menunjukkan konsistensi dalam bekerja,
menjaga kualitas hasil, dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menghasilkan daftar kebutuhan dokumen yang efektif serta mendukung
kelancaran tahap audit berikutnya.

d. Harmonis

Penulis melakukan konsultasi dengan sikap saling menghargai, menjaga
etika komunikasi, dan membangun hubungan kerja yang kondusif. Dalam
penyusunan daftar kebutuhan dokumen audit Penulis berupaya
mendengarkan dengan seksama masukan dari rekan kerja maupun mentor,
serta menyampaikannya kembali gagasan /ide dengan bahasa yang sopan
dan jelas seuai dengan kewenangan. Proses diskusi dilakukan dengan penuh
kesantunan untuk menghindari potensi kesalahpahaman maupun konflik.
Dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman, terbuka, dan penuh rasa
saling percaya, daftar kebutuhan dokumen yang dihasilkan tidak hanya

92




lengkap dan relevan, tetapi juga mencerminkan kebersamaan dan semangat
gotong royong.

e. Loyal

Penulis melakukan konsultasi dengan menunjukkan sikap konsisten
mengikuti arahan pimpinan dan regulasi resmi tanpa menyimpang dan
mengutamakan kepentingan negara. Penulis menjaga integritas dengan
menjadikan kepentingan organisasi, transparansi, dan keberhasilan audit
sebagai prioritas utama. Saat berkonsultasi dengan Inspektur Pembantu
Khusus selaku mentor, Penulis menjaga informasi rahasia yang di temukan
saat pemaparan tujuan audit dan hasil temuan dokumen. Melalui kesetiaan
terhadap nilai-nilai organisasi dan kepatuhan pada bimbingan mentor,
kualitas hasil identifikasi dokumen audit menjadi lebih baik, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif.

f. Adaptif

Dalam kegiatan pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan tujuan
tertentu, penulis menyesuaikan langkah-langkah identifikasi sesuai dengan
perubahan regulasi, kebijakan terbaru, serta kondisi nyata di lapangan. Untuk
memperbarui pengetahuan penulis menyesuaikan metode kerja, dan
menggunakan pendekatan yang lebih efektif agar dokumen yang
diidentifikasi sesuai dengan pedoman audit dengan tujuan tertentu. Penulis
memanfaatkan teknologi atau sistem informasi dalam mendukung
inventarisasi dokumen awal. Dengan penguatan nilai adaptif ini, proses
identifikasi dokumen awal tidak hanya patuh terhadap regulasi yang berlaku,
tetapi juga mampu menjawab dinamika perubahan lingkungan kerja dan
kebutuhan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sehingga hasil audit lebih
akurat, relevan, dan dapat diandalkan.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu
dan keterkaitan dengan regulasi
1) Mengidentifikasi regulasi & daftar kebutuhan dokumen awal audit dengan
tujuan tertentu

Gambar 2.1 Koordinasi dengan Auditor dan PPUPD Ahli Madya

2) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft identifkasi dokumen awal
audit dengan tujuan tertentu

Gambar 2.2 Notulen konsultasi Identifikasi dokumen awal
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Identifikasi D Awal

Audit dengan Tujuan Tertentu ( Dana BOSP)

Item Checklist

Dasar Hukum

Tujuan

Peraturan Bupati tentang

Peraturan Bupati No.2 Tahun 2023 tentang
Pascbaran

SOTK Sekolah

Tata Kena

Memastikan sekolah memiliki dasar hukum organisasi yang sah dan struktur
kewenangan yang jelas untuk pengelolaan dana publik

1zin Operasional Sekolah

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunisk Telnis Pengetciaan Dana
Satuan

Memverifikasi legalitas sekolah sebagai syarat utama kelayskan menerima dana
BOSP.

NPWP Sekolah

dalam setiap transaksi dana BOSP dan

UU No. 7 Tahun 2021 tentang
(HPP)

kepatuhan

Daftar Urut Kepangkatan
[ASN

UU No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN)

Verifikasi status kepegawaian untuk mencegah tumpang tindih pembayaran honor
dari BOSP dengan gaji/tunjangan ASN.

Daftar Pegawai non ASN
beserta SK

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petuniuk Teknis Pengeloiaan Dana

ional Satuan

henor dari dana BOSP.

syarat

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Republik no. 8 Tahun 2025

Struktur Orgar
Sekolah

tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan O i Satuan

TMengatur tugas, Jawab setiap warga sekolah
seningga penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan terarah, efektif, dan efisien
serta memastikan adanya struktur pengelolaan dana yang jelas untuk mencegah
fraud

Rekap kehadiran ASN/non
ASN

PP No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS & PP
No. 49/2018 tentang Manajemen PPPK

Memvalidasi bahwa honor yang dibayarkan dari dana BOSP sesuai dengan
kehadiran dan kontribusi nyata.

Daftar Gaji ASN

PP No._ 15 Tahun 2019 jo. PP No. 5 Tahun 2024
tentang Gaji PNS

Mencegah double payment antara gaji ASN dengan honor dari dana BOSP

Daftar

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Republi ia no. 8 Tahun 2025

lhonorarium non ASN

tentang Petunjuk Teknis Pengeiolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

honor sesuai batas maksimal (20-40%) yang

diatur dalam Juknis.

KP4 ASN

PP No. 30/2019 tentang Kinerja PNS &
PermenPANRB No. 6/2022 tentang SKP

status
dalam

keluarga anak) agar dapat

Kkeluar

Karis/Karsu ASN

UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN & Peraturan

BKN terkait data keluarga

data keluarga untuk analisis kewajaran dan potensi konflik kepentingan.

SK Kepala Sekolah

[Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
[Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025

Memastikan adanya penanggung jawab utama yang sah dan akuntabel dalam

tentang Petunjuk Teknis Dana dana BOSP.
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
Peraturan MenPANRB tentang Jabatan

SK Kepala Tata Usaha & Perda d.‘:‘“"" s yang mendukung

SK Bendahara

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 20256
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

ada yang ditunjuk resmi dan bertanggung jawab
atas administrasi dana BOSP.

SK KPA, PPKeu dan PPTK

Permendagri No. 77 Tahun 2020 tentang
Teknis Daerah

dana BOSP dengan sistem dan struktur
daerah,

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan

Memastikan adanya penanggung jawab yang jelas untuk seliap kegiatan yang
dibiayai dana BOSP.

SK g J Republik no. 8 Tahun 2025

Program/Kegiatan tentang Petunjuk Teknis Pengoiolaan Dana
Satuan

SK No. 19 Tahun 2016 tentang

gel
Barang/Pengurus Baran,

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan

Daftar
Sekolah

Republik no. 8 Tahun 2025
tentang Pntunjuk Teknis Pongoman Dana
Satuan

[Pengelolaan Barang Millk Daerah

Memverifikasi pengelolaan aset yang dibeli dengan dana BOSP untuk mencegah
penyalahgur kehilangan.

Memverifikasi wujud fisik aset hasil penggunaan dana BOSP dan memastikan
barang sesual kebutuhan

°©

Data pemakai kendaraan
operasional

Rekening Koran BOSP

Datar hadir rapat
pembahasan RKAS BOSP

Permendagn No. 18 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah

Mencegah penyalahgunaan fasilitas dinas untuk kepentingan di luar program BOSP|

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
[Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Melacak alican dana BOSP secara spesifik untuk memastikan dana digunakan
sesual peruntukannya

Menengan Republik Inaonesia no. 8 1anun Zuzo

Ses pi gan Uansparan gengan

komite sekolah

tentang Petunjuk Teknis Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

N

Dokumen RKAS BOSP
Tahun 2025 ( Hard &
Softcopy)

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Pe(un]uk Teknis Pengelolaan Dana
Satuan

Dokumen utama untuk membandingkan antara rencana dengan realisas|
[penggunaan dana BOSP.

Perubahan rincian
pendanaan (hard &

|Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan

Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025

alokasi

setiap secara dan dapat

tentang Femnjuk Teknis Dana
Satuan i

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan

(hard &

Republik no. 8 Tahun 2025
tentang Pelunjuk Teknis Penqabiaan Dana
ian

dan efisiensi dana BOSP.

peraturan menteri pendidikan dasar dan

kegiatan (hard & softcopy)

Republik no. 8 Tahun 2025
tentang Pelumuk Teknis Pengeiolaan Dana
L Satuan

manfaat

output dan
nyata bagi pendidikan.

Surat pertanggungjawaban
Dana BOSP beserta bukti
pendukung

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025

Bukti akhir akuntabilitas pengelolaan dana dan dasar untuk penilaian kinera serta
dana tahun

tentang Petunjuk Teknis Dana
i Satuan P

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan

wajib dalam

7 Bukti PO P gah Republik no. 8 Tahun 2025 Dana BOS Reguler dengan paling sedikit 10% (sepuluh persen) dan keseluruhan
Minimal 10 % tentang Petun‘m Teknis Pengelolaan Dana jumiah alokasi Dana BOS Reguler yang diterima cleh Satuan Pendidikan untuk
Satuan i i buku.
Peraturan Menteri Pendldnkan Dasar dan
Daftar guru ja no. 8 Tahun 2025 |Dana BOS Reguler boleh digunakan untuk pembayaran honor kepada guru non-
 Tunjangan Profesi tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana [ASN (honorer) yang belum mendapatkan tunjangan profes guru (TPG)

Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

©

Daftar tenaga pengajar
ekstrakurikuler

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Pengelola BOS harus dan
nama guru jumlah jam bukti

pelaksanaan ekstrakurikuler sebagai dasar pembayaran.

yang jelas atas
atau

Gambar 2.3 Daftar Dokumen awal Pelaksanaan ADTT (Dana BOSP)




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1.

Mengidentifikasi regulasi & daftar kebutuhan dokumen awal audit
dengan tujuan tertentu

Pada hari Senin tanggal 15 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
Penulis membuat identifikasi dokumen sesuai dengan regulasi terkait dan
daftar kebutuhan dokumen awal audit di identifikasi dengan langkah-
langkah yang sistematis. Proses dimulai dengan menelaah peraturan
perundang-undangan, kebijakan pemerintah pusat maupun daerah, serta
ketentuan teknis yang relevan dengan objek audit. Selanjutnya, penulis
melakukan analisis terhadap standar pemeriksaan intern pemerintah dan
pedoman pembinaan dan pengawasan perangkat daerah untuk
memastikan dokumen yang dibutuhkan sesuai dengan ruang lingkup audit.
Identifikasi dilakukan melalui koordinasi dengan Auditor dan PPUPD Ahli
Madya, penelusuran dokumen administrasi, dan Klarifikasi awal guna
memperoleh daftar kebutuhan dokumen yang akurat. Setiap tahapan dicatat
dengan bailk agar dapat dipertanggungjawabkan sesuai prinsip
akuntabilitas. Dengan tersedianya daftar ini, Pengawas memiliki pedoman
kerja yang jelas dan dapat meminimalisir risiko kekurangan dokumen pada
tahap pemeriksaan berikutnya. Hal ini menjadikan proses audit lebih efektif,
efisien, serta sejalan dengan prinsip transparansi dan kepatuhan regulasi.

Konsultasi dengan mentor terkait draft identifkasi dokumen awal audit
dengan tujuan tertentu

Pada hari Selasa tanggal 16 September 2025 sekitar Pukul 13.00 WIB,
dalam rangka memastikan ketepatan dan kesesuaian hasil identifikasi
dokumen awal audit dengan regulasi serta tujuan tertentu, Penulis
melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor. Proses dimulai dengan
mempersiapkan draft awal daftar kebutuhan dokumen hasil identifikasi
regulasi yang relevan. Selanjutnya, draft tersebut jelaskan kepada mentor
untuk memperoleh masukan, klarifikasi, serta arahan terkait kelengkapan,
akurasi, dan relevansinya. Selama konsultasi, Penulis aktif berdiskusi,
mendengarkan saran perbaikan, dan mencatat poin-poin penting yang
disampaikan oleh mentor. Hasil konsultasi kemudian dirangkum dalam
bentuk notulen yang berisi arahan, rekomendasi, serta tindak lanjut yang
harus dilakukan guna menyempurnakan daftar kebutuhan dokumen awal
audit.
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Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu serta
keterkaitannya dengan regulasi memberikan kontribusi nyata bagi
pencapaian visi Kabupaten Kerinci Tahun 2025, yaitu terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang bersih, transparan, akuntabel, dan berdaya saing.
Melalui kegiatan ini, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dapat
memastikan bahwa seluruh dokumen yang dipersiapkan telah sesuai
dengan ketentuan hukum dan standar audit, sehingga meningkatkan
kualitas hasil pemeriksaan. Dari sisi misi daerah, kegiatan ini mendukung
peningkatan profesionalitas birokrasi, memperkuat sistem pengawasan
internal, serta mendorong terciptanya kepatuhan perangkat daerah
terhadap regulasi yang berlaku. Identifikasi yang tepat dan berbasis regulasi
juga membantu misi pemerintah daerah dalam mewujudkan pelayanan
publik yang efektif, transparan, dan berorientasi pada kepentingan
masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK)

Adapun dampak yang terjadi jika penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah akan menimbulkan dampak serius baik di internal
organisasi maupun eksternal kepada masyarakat. Di satuan kerja, hal ini
akan mengakibatkan penurunan profesionalisme, lemahnya integritas,
kurangnya inovasi, serta menurunnya efektivitas dan efisiensi kerja.
Sementara di masyarakat, dampaknya berupa turunnya kualitas layanan
publik, hilangnya kepercayaan, serta berkurangnya citra positif pemerintah.
Penerapan nilai BerAKHLAK sangat penting sebagai pondasi untuk
menjaga kualitas kinerja ASN, memperkuat akuntabilitas birokrasi, serta
memastikan layanan publik berjalan transparan, responsif, dan berorientasi
pada kepentingan masyarakat sehingga mendukung pencapaian visi, misi,
dan tujuan pembangunan daerah.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Membuat draft Tersedianya draft
identifikasi dokumen identifikasi dokumen
16 September :
1 awal pelaksanaan audit | awal
2025 :
dengan tujuan tertentu
seseuai dengan regulasi
c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach
Nama Peserta Rizki Purnamasari, S.E.
. Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah
Satuan Kerja L
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus- Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Mengidentifikasi regulasi | Tersedianya  daftar
dan daftar kebutuhan | identifikasi dokumen
dokumen awal audit | awal sesuai regulasi
dengan tujuan tertentu
1 15 September Melakukan konsultasi Tersedianya  daftar

2025

dengan mentor terkait
draft identifkasi
dokumen awal audit
dengan tujuan tertentu

kebutuhan dokumen
awal audit dengan
tujuan tertentu
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Lampiran 3. Laporan Minggu ke- 2
a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 3.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 3

Pelaksanaan penyusunan draft checklist sebagai
instrument inventarisasi dokumen awal audit dengan

tujuan tertentu

Tanggal
Pelaksanaan 17 — 20 September 2025
Kegiatan
1. Tersedianya draft awal checklist inventarisasi dokumen
awal Pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
Daftar . — ———
. . |2. Tersedianya draft checklist inventarisasi dokumen awal
Lampiran Bukti ) .
. Pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
Kegiatan/ . . - ——
Evidence 3. Tersedianya checklist inventarisasi dokumen awal

Pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu yang telah di
setujui mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Menyusun draft checklist sesuai jenis dokumen yang telah di setujui

mentor

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis menyusun draft checklist sesuai dengan jenis dokumen yang
telah disetujui mentor. Penulis menyusun instrumen yang sederhana,
jelas, dan mudah dipahami oleh pihak yang akan melaksanakan audit.
Checklist disusun dengan memperhatikan kebutuhan pengguna,
memastikan tidak terjadi kerumitan, serta memfasilitasi proses
inventarisasi dokumen agar lebih cepat dan tepat. Penulis
mengutamakan kemanfaatan bagi satuan kerja maupun tim audit,
penyusunan checklist menjadi wujud nyata pelayanan yang profesional,
responsif, dan berorientasi pada kepuasan pengguna.

b. Kompeten

Penulis menyusun draft checklist sesuai ketentuan yang berlaku.
Ketelitian dan kecermatan menjadi kunci agar checklist yang dihasilkan
relevan, akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan. Penulis
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun draft
checklist. Penulis berdiskusi dengan rekan-rekan sejawat sebagai
masukan yang mendukung efektivitas inventarisasi dokumen awal audit.
Penulis memahami secara mendalam substansi setiap jenis dokumen
yang telah disetujui oleh mentor, serta menyesuaikan format checklist
agar dapat digunakan secara efektif oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) dan pihak terkait.
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c. Harmonis

Penulis menjaga keselarasan antara kebutuhan audit dan ketentuan
yang berlaku, serta menghindari potensi perbedaan persepsi. Dalam
penyusunan draft checklist penulis menerima masukan dari Mentor dan
Auditor dan PPUPD Ahli Madya dengan rasa saling menghormati dan
keterbukaan, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif. Penulis
menunjukkan kemampuan berempati dan memahami perbedaan
pandangan di antara rekan kerja dengan tetap fokus pada tujuan
bersama, yaitu menghasilkan checklist yang berkualitas dan bermanfaat
dalam mendukung pelaksanaan audit. Dengan menjunjung tinggi etika
komunikasi dan rasa saling menghormati, proses penyusunan menjadi
lebih efisien, produktif, dan menyenangkan. Checklist yang disusun tidak
hanya bermanfaat secara teknis, tetapi juga mencerminkan semangat
kebersamaan dalam mendukung tujuan audit.

d. Adaptif

Penulis menyesuaikan isi dan format daftar dokumen awal dengan
kebutuhan audit dan masukan dari mentor. Fleksibilitas dalam menata
kembali susunan dokumen, serta kemampuan memanfaatkan teknologi
dan regulasi terupdate menunjukkan keterbukaan terhadap
perkembangan dan dinamika kerja. Penulis memanfaatkan teknologi
digital seperti penggunaan aplikasi pengolah data dan dokumen
(Microsoft Office) untuk menyusun checklist secara lebih rapi, mudah
diakses, dan dapat digunakan kembali pada kegiatan audit berikutnya.
Checklist yang disusun untuk mengantisipasi permasalahan yang akan
di terjadi dimasa yang akan datang dan mampu mendukung proses
inventarisasi dokumen awal audit secara optimal.

e. Kolaboratif

Penulis mengutamakan kerja sama, baik melalui koordinasi dengan
Mentor dan rekan-rekan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
yang memahami kebutuhan dokumen audit untuk memastikan bahwa isi
checklist sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pengawasan di
lapangan. Keterbukaan terhadap ide dan masukan menjadi landasan
agar checklist yang disusun lebih komprehensif dan tepat sasaran.
Penulis menjunjung kerjasama dengan tim dengan suasana yang
kondusif dan saling mendukung antaranggota tim dalam proses
penyusunan draft checklist agar instrument yang dihasilkan berkualitas,
dan juga memperkuat semangat kebersamaan dalam mendukung
kelancaran audit.

Mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor

a. Akuntabel

Penulis mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor dengan
menyampaikan isi checklist secara transparan, jelas, dan dapat
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dipertanggungjawabkan sesuai regulasi yang berlaku. Penulis
memberikan penjelasan yang didukung oleh dasar hukum yang berlaku
sehingga mentor dapat menilai dengan obyektif. Tanggung jawab juga
ditunjukkan melalui kesediaan untuk melakukan perbaikan sesuali
masukan, memastikan bahwa draft akhir benar-benar valid dan siap
digunakan dalam inventarisasi dokumen audit.

b. Kompeten

Melalui penguasaan substansi isi checklist serta pemahaman regulasi
yang melandasinya Penulis mampu menjelaskan dengan runtut, logis,
dan sistematis sehingga mentor mudah memahami tujuan serta manfaat
dari instrumen tersebut. Penulis mencari referensi yang sejalan dengan
inventarisasi dokumen awal agar kompetensi dan kesiapan dalam
menanggapi pertanyaan atau masukan dengan mengunakan
argumentasi yang tepat, serta kesigapan memperbaiki kekurangan untuk
meningkatkan kualitas checklist.

c. Harmonis

Penulis mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor melalui sikap
saling menghargai, menjaga etika komunikasi, dan membangun
hubungan kerja yang positif. Proses konsultasi dilakukan penulis penuh
kesopanan dan keterbukaan terhadap masukan yang diberikan. Penulis
menerima masukan dari rekan-rekan di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dengan suasana kerja sama yang
kondusif untuk mendukung penyempurnaan draft checklist dapat
berlangsung lebih lancar dan menghasilkan instrumen yang sesuai
dengan kebutuhan audit.

d. Loyal

Penulis mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor dengan sikap
patuh terhadap arahan dan bimbingan yang diberikan, serta komitmen
untuk menyelaraskan hasil kerja dengan tujuan organisasi dan ketentuan
yang berlaku. Penulis menjaga kepercayaan mentor dengan menyajikan
draft secara jujur, terbuka, dan siap menerima perbaikan. Dengan sikap
ini, proses konsultasi tidak hanya menghasilkan instrumen yang lebih
berkualitas, tetapi juga memperkuat integritas serta kesetiaan pada tugas
dan tanggung jawab sebagai pengawasan.

e. Adaptif

Penulis mengkonsultasikan draft checklist ke mentor dengan menerima
masukan, dan ide yang di berikan. Penulis menyesuaikan isi checklist
dengan kebutuhan audit, serta melakukan perbaikan secara cepat dan
tepat. Sikap terbuka terhadap perubahan dan fleksibilitas dalam
menyusun kembali bagian yang perlu disempurnakan menunjukkan
kemampuan beradaptasi dengan dinamika serta standar yang
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ditetapkan. Dengan penguatan nilai ini, draft checklist yang dihasilkan
lebih relevan, akurat, dan sesuai harapan mentor maupun tujuan audit.

f. Kolaboratif

Saat mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor, penulis
terbukaan dalam berdiskusi dan membangun komunikasi yang efektif,
serta menghargai ide dan masukan dari mentor. Proses konsultasi
dijalankan dengan semangat kerja sama untuk menyempurnakan isi
checklist agar lebih sesuai dengan kebutuhan audit. Penulis
memanfaatkan berbagai sumber referensi untuk tercipta sinergi yang
positif antara penulis dan mentor, sehingga hasil akhir instrumen tidak
hanya berkualitas, tetapi juga mencerminkan kerja tim yang solid dan
profesional.

Meminta persetujuan mentor atas draft checklist dokumen awal

a. Akuntabel

Penulis menyampaikan dasar pemilihan setiap item checklist dokumen
secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menyusun
item dalam checklist sesuai ketentuan, dilandasi bukti yang valid, serta
diverifikasi ulang sebelum diajukan. Tanggung jawab juga ditunjukkan
dengan kesiapan memberikan penjelasan apabila diperlukan, sehingga
mentor memiliki keyakinan bahwa draft tersebut benar-benar layak
disahkan sebagai instrumen inventarisasi dokumen audit.

b. Kompeten

Dalam meminta persetujuan mentor atas draft checklist, penulis
memahami secara menyeluruh isi draft serta dasar penyusunan setiap
item. Penulis mampu menjelaskan keterkaitan antara dokumen yang
tercantum dengan kebutuhan audit, menyajikan dampaknya secara logis,
serta menjawab pertanyaan atau klarifikasi dari mentor dengan jelas.
Penulis memperlihatkan bahwa draft yang diajukan telah disusun secara
cermat dan sesuai ketentuan sehingga layak untuk disahkan sebagai
instrumen inventarisasi dokumen audit.

c. Harmonis

Penulis meminta persetujuan mentor atas draft checklist melalui sikap
santun dan menghargai ide dan pendapat mentor serta menjaga etika
komunikasi selama proses persetujuan berlangsung. Penulis
menunjukkan keterbukaan dalam menerima penilaian dan menghormati
keputusan yang diberikan oleh mentor. Dengan menjunjung nilai
harmonis, proses persetujuan tidak hanya menghasilkan dokumen yang
sah, tetapi juga memperkuat hubungan kerja yang saling menghormati
antara penulis dan mentor sehingga mendukung kelancaran tahapan
audit berikutnya.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan penyusunan draft checklist sebagai instrument
inventarisasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu
1) Menyusun draft checklist sesuai jenis dokumen yang telah di setujui

mentor

Gambar 3.1 Menyusun dan berdiskusi dengan rekan sejawat di Irbansus

2) Mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor

DRAFT DOKUMEN AWAL PELAKSANAAN AUDIT DENGAN TUSUAN TERTENTU (ADTT) 7N it SO NERCH
ATAS PENGELOLAN DANA BOSP | ,;' INSPEKTORAT DAERAH
) ot e e o i B, e 31, e 50
N — -
NOTULEN KONSULTASI
Mo et
" 002
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L] Catatan
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N PENLIS wenTon
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ZA\v
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iy Sypsemiyom 5 S Fors NP 19830803 202908 2 o1 NI 19781201 19670 1 002

Gambar 3.2 Draft checklist dokumen awal dan notulen konsultasi
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3) Meminta persetujuan mentor atas draft checklist dokumen awal
Link: https://drive.google.com/drive/u/1/my-drive

YOSMADI, 5.Sos., MM RIZKI PURNAMASARY, §.€
18761201 199703 1 002 19930503 202505 2 001

Gambar 3.3 Dokumen awal pelaksanaan ADTT yang di setujui Mentor

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Menyusun draft checklist sesuai jenis dokumen yang telah di setujui
mentor

Pada hari Rabu tanggal 17 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
penulis melakukan proses yang diawali dengan menelaah jenis dokumen
yang telah disepakati bersama mentor untuk dimasukkan dalam daftar
inventarisasi.  Selanjutnya dilakukan pengelompokan dokumen
berdasarkan kategori, fungsi, dan relevansinya terhadap kebutuhan
audit. Proses penyusunan dilakukan secara sistematis dengan
memperhatikan ketentuan yang berlaku serta memastikan bahwa format
checklist mudah dipahami dan digunakan. Penulis menyusun draft
checklist dengan teliti agar memuat informasi yang lengkap, jelas, dan
sesuai tujuan audit agar produk yang dihasilkan berupa draft checklist
inventarisasi dokumen awal audit dengan format yang rapi, terstruktur,
dan praktis digunakan sebagai instrumen kerja. Checklist memuat
komponen penting seperti nama dokumen, status ketersediaan, serta
kolom keterangan. Sehingga draft checklist memiliki mutu yang dapat
dipertanggungjawabkan dan bermanfaat sebagai pedoman dalam tahap
inventarisasi dokumen.
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2. Mengkonsultasikan draft checklist dengan mentor

Pada hari Jumat tanggal 19 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
Penulis mengkonsultasikan draft checklist yang telah disusun
sebelumnya kepada mentor. Proses konsultasi dilakukan dengan
menjelaskan secara runtut isi checklist, dasar penyusunan, serta
keterkaitannya dengan kebutuhan audit. Mentor diberikan ruang untuk
meninjau, memberikan arahan, serta menyampaikan masukan yang
lampir dalam notulen konsultasi. Konsultasi ini berjalan dalam suasana
diskusi terbuka, menjunjung nilai profesionalisme, dan berorientasi pada
penyempurnaan kualitas instrumen checklist. Produk dari tahap ini
berupa draft checklist yang telah mendapat masukan dan arahan dari
mentor sehingga kualitasnya meningkat karena isi checklist menjadi lebih
relevan, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan audit.

3. Meminta persetujuan mentor atas draft checklist dokumen awal
Pada hari Jumat tanggal 19 September 2025 sekitar pukul 12.00 WIB,
Penulis mengajukan draft checklist yang telah melalui proses konsultasi
kepada mentor untuk memperoleh persetujuan. Proses diawali dengan
menyampaikan dokumen yang sudah direvisi sesuai masukan, kemudian
menjelaskan secara ringkas perubahan yang dilakukan. Peserta
menunjukkan kesiapan menjawab pertanyaan atau klarifikasi yang
diberikan, serta menegaskan keterkaitan isi checklist dengan tujuan
audit. Setelah mentor menelaah, persetujuan diberikan sebagai tanda
bahwa draft layak digunakan sebagai instrumen inventarisasi dokumen
awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu pada penggunaan dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP).

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan - kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
optimalisasi inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan
tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci sejalan dengan visi dan misi Kabupaten Kerinci
menekankan pada pembangunan daerah yang transparan, akuntabel,
serta berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Kegiatan
penyusunan draft checklist inventarisasi dokumen awal audit bermanfaat
sebagai pondasi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih. Dengan adanya instrumen yang sistematis, proses audit dapat
berjalan lebih efektif dan transparan. Melalui checklist, proses audit
menjadi lebih cepat, tepat sasaran. Hal ini berdampak pada peningkatan
pelayanan karena hasil audit dapat segera ditindaklanjuti untuk
memperbaiki  kinerja perangkat daerah sehingga mendukung
terwujudnya pemerintahan yang dipercaya masyarakat.
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Dampak yang terjadi jika aktualisasi tidak dilaksanakan dengan
menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka proses audit menjadi
tidak efektif, fungsi Inspektorat Daerah sebagai pengawas intern
pemerintah tidak dapat berjalan optimal, dan merugikan masyarakat
karena tidak memperoleh pelayanan publik yang transparan, adil, dan
akuntabel. Hal ini jelas menghambat pencapaian visi, misi, serta tujuan
pembangunan Kabupaten Kerinci serta masyarakat tidak dapat
merasakan manfaat nyata dari program pemerintah, bahkan bisa
menimbulkan kritik, protes, hingga krisis kepercayaan terhadap
pemerintah daerah.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

No Tanggal

Catatan Bimbingan

Hasil Capaian

Paraf

19 September
2025

Membuat draft
checklist
pelaksanaan audit
dengan tujuan
tertentu

Tersedianya
checklist
dokumen awal
pelaksanaan
audit dengan
tujuan tertentu

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Kabupaten Kerinci

No Tanggal

Catatan Bimbingan

Hasil Capaian

Paraf

19 September
2025

Menyusun draft
checklist sesuai jenis
dokumen yang telah
di setujui mentor

Tersedianya
draft awal
checklist
inventarisasi
dokumen awal

Mengkonsultasikan
draft checklist
inventarisasi
dokumen awal audit
dengan mentor

Tersedianya
draft checklist
inventarisasi
dokumen awal
audit

Meminta persetujuan

mentor atas draft
checklist dokumen
awal

Tersedianya
checklist
inventarisasi
dokumen awal
audit yang
telah di setujui
mentor
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Lampiran 4. Laporan Minggu ke- 3

a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 4 Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi checklist
Tanggal
Pelaksanaan 21 — 25 September 2025
Kegiatan

. 1. Tersedianya draft materi sosialisasi
Daftar Lampiran

Bukti Kegiatan/ | 2. Tersedianya catatan konsultasi materi sosialisasi
Evidence

3. Tersedianya persetujuan materi sosialisasi
A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Mengidentifikasi pokok materi yang akan disampaikan dan
menyusun draft materi sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam mengidentifikasi pokok materi dan menyusun draft sosialisasi,
Penulis menyusun materi yang berfokus pada kebutuhan peserta
sosialisasi, yaitu Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) maupun
perangkat daerah terkait. Materi dipilih berdasarkan regulasi terbaru
kemudian disusun secara jelas, praktis, dan mudah dipahami agar benar-
benar membantu dalam menyiapkan dokumen awal audit. Dengan
mengutamakan kepentingan penerima manfaat, penulis melakukan
proses penyusunan tidak hanya menghasilkan draft materi yang lengkap,
tetapi juga memastikan bahwa sosialisasi nantinya memberikan nilai
tambah bagi peningkatan kinerja dan akuntabilitas perangkat daerah.

b. Kompeten

Penulis menyusun draft sosialisasi melalui ketelitian dan penguasaan
pengetahuan terkait regulasi terbaru, standar audit, serta pedoman teknis
yang berlaku. Penulis menyusun draft berdasarkan sumber informasi
yang kredibel, menyusunnya secara sistematis, dan menyesuaikannya
dengan konteks kebutuhan sosialisasi di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis juga mengolah materi
yang kompleks menjadi lebih sederhana sehingga mudah dipahami oleh
peserta sosialisasi. Dengan demikian, draft yang dihasilkan memiliki
kualitas akademis dan praktis, serta dapat dipertanggungjawabkan
secara profesional.
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c. Adaptif

Penulis menyusun draft materi sosialisasi dengan mengunakan aturan
yang berlaku. Penulis menyesuaikan draft materi sesuai kebutuhan
peserta sosialisasi. Penulis mengantisipasi perubahan seperti adanya
ditemukan regulasi terbaru serta arahan khusus dari pimpinan, penulis
dapat dapat segera diperbarui tanpa mengurangi kualitas isi draft materi.
Penulis memanfaatkan teknologi untuk mencari referensi digital dan
sumber informasi terkini sehingga draft yang disusun tetap relevan dan
tujuan dari sosialisasi penggunaan checklist ini dapat di pelaksanaan
dengan baik.

d. Loyal

Penulis menyusun isi draft materi dengan visi, misi, dan kebijakan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku Pemerintahan Kabupaten
Kerinci. Penulis bersikap konsisten dalam menjunjung tinggi kepentingan
Pemerintahan Kabupaten Kerinci di atas kepentingan pribadi, serta
memastikan bahwa setiap pokok materi mendukung fungsi pengawasan
intern pemerintah. Dengan menjunjung tinggi nilai loyal, draft materi yang
dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga
mencerminkan dedikasi penulis terhadap keberhasilan tugas
pengawasan dan pencapaian tujuan pembangunan daerah.

e. Kolaboratif

Dalam mengidentifikasi pokok materi dan menyusun draft, Penulis
menerima berbagai masukan dari mentor, rekan kerja, serta pihak terkait
agar materi yang disusun tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan
sosialisasi. Penulis menunjukkan sikap terbuka terhadap ide dan
pengalaman Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) serta mampu
mengintegrasikan berbagai sudut pandang ke dalam draft materi. Penulis
bekerja sama secara sinergis agar materi yang dihasilkan tidak hanya
memenuhi kebutuhan teknis, tetapi juga lebih kaya, aplikatif, dan mudah
dipahami oleh peserta sosialisasi.

. Mengonsultasikan draft materi dengan mentor

a. Akuntabel

Penulis menyampaikan draft materi sosialisasi secara transparan,
lengkap, dan sesuai sumber regulasi yang berlaku kepada Mentir.
Penulis bertanggung jawab dan menjelaskan alasan pemilihan pokok
materi serta relevansinya dengan kebutuhan sosialisasi. Dengan begitu,
mentor dapat melihat bahwa isi draft disusun bukan berdasarkan asumsi
pribadi, melainkan pada regulasi dan kebutuhan organisasi. Setiap
masukan dari mentor dicatat dengan baik ke dalam notulen sebagai
bentuk pertanggungjawaban untuk perbaikan. Konsultasi tidak hanya
menjadi formalitas, tetapi juga memastikan bahwa materi yang dihasilkan
memiliki dasar yang kuat, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai
dengan standar.
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b. Kompeten

Penulis menjelaskan susunan draft secara terstruktur sehingga mentor
dapat dengan mudah mengikuti isi materi. Penulis membangun
komunikasi yang efektif saat berkonsultasi dengan mentor. Penulis
menanggapi dengan jawaban yang relevan dan didukung oleh data atau
regulasi sehingga menambah keyakinan mentor terhadap kualitas draft.
Penulis berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas
pengawasan intern di Inspektorat Daerah. Materi sosialisasi yang
disusun dengan tujuan untuk mempermudah Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dalam memahami
kewajiban dokumentasi, dan analisis dokumen awal sehingga
mendukung tercapainya tata kelola pemerintahan yang lebih baik.

c. Harmonis

Dalam mengonsultasikan draft materi sosialisasi dengan mentor, Penulis
menjaga etika komunikasi, menghargai setiap pendapat dan gagasan
yang di berikan, serta membangun suasana diskusi yang positif. Penulis
menunjukkan sikap sopan santun ketika menyampaikan draft,
menggunakan bahasa yang jelas namun tetap santun, serta
mendengarkan dengan penuh perhatian ketika mentor memberikan
masukan. Penulis menjunjung tinggi rasa saling menghormati, proses
konsultasi berlangsung dengan lancar, penuh keterbukaan, serta
memperkuat hubungan kerja antara Penulis dan mentor.

. Meminta persetujuan mentor atas materi sosialisasi

a. Akuntabel

Pada tahap meminta persetujuan mentor, Penulis menyajikan draft
materi sosialisasi sesuai arahan mentor sebelumnya dan siap
dipertanggungjawabkan. Penulis menunjukkan keterbukaan dan
bersedia di evaluasi dengan menjelaskan perubahan yang telah
dilakukan, mencatat setiap catatan tambahan dari mentor, serta
memastikan semua isi materi merujuk pada regulasi yang berlaku.
Penulis tidak hanya menyerahkan draft begitu saja, tetapi memberikan
alasan logis sehingga mentor yakin bahwa dokumen tersebut valid,
relevan, dan bermanfaat. Sehingga persetujuan mentor bukan sekadar
formalitas, melainkan bahwa materi sosialisasi dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.

b. Harmonis

Penulis menjaga komunikasi dengan penuh rasa hormat dan
keterbukaan saat menyampaikan draft materi yang telah disusun. Penulis
membangun suasana dialog yang nyaman, sehingga mentor merasa
dihargai sebagai pihak yang memiliki pengalaman dan otoritas dalam
memberikan arahan dengan etika komunikasi yang baik, menggunakan
bahasa yang sopan, serta menghargai masukan dan keputusan mentor.
Gagasan dan saran yang diberikan mentor, penulis terima dengan lapang
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dada tanpa defensif, bahkan menjadikannya sebagai pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas materi. Proses persetujuan materi tidak
hanya menghasilkan produk yang lebih baik, tetapi juga memperkuat
sinergi antara penulis dan mentor.

c. Kompeten

Pada tahap meminta persetujuan mentor, Penulis memastikan materi
sosialisasi yang disusun telah sesuai standar, jelas, dan mudah
dipahami. Penulis menyampaian materi dengan terstruktur serta disertai
penjelasan yang kuat atas setiap bagian draft. Penulis mempersiapkan
diri dengan memahami kemungkinan pertanyaan atau masukan dari
mentor sehingga mampu memberikan penjelasan secara tepat. Sikap
terbuka terhadap masukan dijadikan bagian dari upaya meningkatkan
kualitas kerja, bukan sekadar memenuhi formalitas persetujuan. Dengan
demikian, proses persetujuan tidak hanya menghasilkan dokumen yang
valid, tetapi juga memperlihatkan kompetensi penulis dalam mengelola
tugas secara profesional.

d. Loyal

Saat meminta persetujuan mentor, penulis menunjukkan kesetiaan
terhadap arahan pimpinan dan komitmen untuk mendukung tujuan
Pemerintahan Kabupaten Kerinci. Penulis menghormati otoritas mentor
sebagai pembimbing, menerima keputusan dengan penuh tanggung
jawab, serta melaksanakan revisi sesuai arahan tanpa mengurangi
kualitas maupun semangat kerja. Penulis menjaga integritas proses
penyusunan materi dan tetap berpegang pada aturan serta kebijakan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dengan begitu, setiap keputusan
yang diberikan mentor dianggap sebagai bagian dari upaya bersama
untuk meningkatkan kualitas materi sosialisasi dan memperkuat peran
pengawasan internal.
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draft materi sosialisasi

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi checklist
1) Mengidentifikasi pokok materi yang akan disampaikan dan menyusun

Draft Materi Sosialisasi Penggunaan Checklist Dokumen Awal Dalam
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu

1. Latar belakang
Inspektorat Daerah harus mampu menghasikan laporan audt yang
berkualitas, akurat, dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan
keputusan oleh pimpinan daerah

Realitas saat ini
* belum optimainya inventarisasi dokumen awal pemeriksaan
*+ proses pada keb g terdahulu

« tingkat pengalaman APIP berbeda-beda menyebabkan hasil tidak
konsisten

Dampaknya
Dokumen perting beresiko terlewat atau tidak terkumpul, bukti pemeriksaan

menjadi tidak lengkap, waktu pemeriksaan menjadi lebih lama karena harus
mencan dokumen berulang, hasil temuan menjadi tidak komprehensif

2. Tujuan Penggunaan Checklist
a. Memastikan ketersediaan dokumen yang relevan sebelum audit dimulai.
b. Meminimalisir risiko terjadinya kelalaian atau kehiangan dokumen penting
c. Mempercepat proses audit dengan tujuan tertentu
d. Menjamin keseragaman dan standar dalam pelaksanaan audit oleh auditor

3. Peran Dalam i Awal
a Sebagai Panduan
Checklist berfungsi sebagai peta kerja bagi auditor dalam mengidentifikasi
dokumen awal yang harus tersedia Dengan adanya dafiar yang jelas,
auditor tidak periu lagi menebak atau mengandalkan ingatan semata. Hal
ini membantu auditor bekena lebih sistematis dan terarah sejak tahap awal
audit dengan tujuan tertentu (ADTT).

b. Sebagai Kontrol
Checklist berperan sebagai alat pengendali mutu agar tidak ada dokumen
penting yang terlewat. Auditor dapat menandai setiap dokumen yang sudah
atau belum tersedia. Dengan begitu, nsiko kehilangan, kelalaian, maupun
pengabaian dokumen krusal dapat dminimalisir sejak awal

Gambar 4.1 Menyusun draft

°

4

o

materi sosialisasi

Sebagai Standar
Checkiist menjadi acuan yang seragam bagi seluruh auditor di Inspektorat
Daerah. Dengan adanya standar dokumen yang sama, persepsi antar
auditor dan PPUPD tidal an berbeda Hal ini meningkatkan konsmtens:
keadilan, dan obyektivitas hasil audit, sehingga kualitas laporan audit lebih
terjamin

Sebagai Alat Monitoring
Checklist juga berfungsi untuk menilai tingkat kesiapan OPD yang diaudit
Melalui kelengkapan dokumen yang tersedia atau belum tersedia, auditor
dan PPUPD dapat mengukur sejauh mana OPD memahami kewajiban
administratifnya. Data dari checklist ini bisa menjadi bahan evaluasi dan
masukan untuk perbaikan tata kelola d OPD

nfaat Optimalisasi Checklist Dokumen awal
Bagi Auditor checklist membantu auditor bekerja lebih efektif, efisien, dan
akurat

1) Efoktit. Auditor memiiki daftar dokumen yang jelas sehingga fokus
pemeriksaan lebih terarah.

2) Efisien; Proses audit lebih cepat karena dokumen sudah tennventansasi
sejak awal, sehingga wakiu tidak habis untuk mencar-car| data

3) Akurat; Risiko dokumen terlewat dapat diminimalisir sehingga
kesimpulan audtt lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan

Bagi Organisasi Perangkat Daerah checklist bermanfaat sebagai panduan

prakts bagi OPD yang akan diaudit

1) OPD tahu sejak awal dokumen apa saja yang harus disiapkan

2) Mengurangl potensi miskomunikasi antara auditor dan OPD.

3) Mendorong OPD untuk lebih tertib adminstrasi serta meningkatkan
kepatuhan terhadap reguiasi

Bagl Inspektorat Daerah checklist menjadi Instrumen untuk menjamin

Kualtas hasil audit dan memperkuat fungsi pengawasan interm

1) Hasil audit lobih konsisten karena auditor bokerja dengan standar yang
sama

2) Memperkuat peran Inspekioral sebaga aparal pengawasan yang
independen, obyeklif, dan terpercaya

Ruang LIngkup
Inspektur Khusus Daerah Kerincl

Rabu, 24 September 2026

PENULIS MENTOR

RIZKI PURNAMASARI, S.E
NIP. 19930503 202505 2 001

YOSMADI, S.Sos., M.M.
NIP. 19761201 199703 1 002

Gambar 4.2 Draft materi sosialisasi penggunaan checklist
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2) Mengonsultasikan draft materi dengan mentor

=3 PEMERINTAH KABUPATEN KERINC!
<y INSPEKTORAT DAERAH
B ot ot vy bghin, o M Bt S P 7068, s (8760 41O
e — ot -
NOTULEN KONSULTASI
Nama Mentor YOSMAD! § Sos MM
NP 19761201 190700 1 002
Jatatan Inspeatr Pembenty Wusus
Tanggat 24 Septamter 2024
Tompat Ruang nepea s Pembenty Knusus
No Catatan
v PG gV Lk Al
A b AR Wy
Rabu. 24 September 2025
PENULIS MENTOR
!"(_ " \ \
FIZKI PURNAMASARS § £ NOSMADI § Sos MM
NP 19930803 202808 2 001 NIP 10761201 100704 1 002

Gambar 4.3 Notulen Konsultasi

3)

Meminta persetujuan mentor atas materi sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

I S S T g Bt W Rt S Wode Son. 3712 TelpFas (T7) 2028
Gt x ent 2

Maten Scsialisasi Peaggunaan Checidist Dokumen Awal Dalam Peiaksanaan
Audit Dengan Tujuan Tertentu

1. Latar belakang

Inspektorat Daerah harus mampu menghasikan laporan audit yang
reputusen okeh pmpinan daenah

Reaitas sast s
* Delum OptMainya INVentansasi COKuMen awal pemenksasn

Dokumen penting beresiko terlewat atau Scak tedkumpul, bukt pemerksaan
menjadh tidak lengkap, wakiu pemeriksaan menjadi lebih @ma karena hans.
mencan dokumen beruang. hasil temuan Mmenad YCak komprehensd

2. Tujuan Penggunaan Checkiist
2 Memastkan ketersediaan Gokumen yang reievan sebeum audt imuia
b Meminmakss nsio tenadinys kelaiaan atau kendangan dokumen pentng
© Mempercepat proses audt dengan fLyuan tenenty
@ Men@amin heseragaman dan standar dalam pelaksanaan audi cleh auditor

3. Peran Checkiist Dalam Inventarisasi Dokumen Awal
a Sebaga Panduan
Checkist berfungs: sebagar peta kena Dag 3uditor daiam mengidentikas:
dokumen awal yang harus terseda Dengan adanya daftar yang jelas.
auditor tdak peru 1agi mensbak atau mengandaikan ingatan semata Hal
i membanty auGitor bekera lebih sstemats dan terarah seak tahap aws
@it Songan tupsan ertentu (ADTT)

b Sebaga Kontrol
Checkirst berperan sebagai alat pengendak muty agar idak ada doxumen
pentng yang terewat. Auditor dapat setiap dokumen ah

©. devaga Sw@ncar
Checkiist menjadi acuan yang seragam bag seluruh auditor di Inspektorat
Daerah Dengan adanya standar dokumen yang sama. persepsi antar
suditor dan PPUPD tidak akan berbeda. Hal ini meningkatkan konsistensi
keadian, dan obyektivitas hasil audt. sehingga kualitas laporan audt lebih
tenamin

d Sebagai Alat Monitoring
Checkiist juga berfungsi untuk menila: tingkat keslapan OPD yang diaudit
Melalu kelengkapan dokumen yang tersedia atau belum tersedia. auditor
dan PPUPD dapat mengukur sejauh mana OPD memahami kewajiban
administratifnya. Data dari checklist ini bisa menjadi bahan evaluasi dan
masukan untuk perbaikan tata keloia di OPD

4 Manfaat Optimalisasi Checklist Dokumen awal

a Bagi Auditor checkiist membantu auditor bekerja lebih efetif. efisien, dan
akurat

1) Efektif Auditor memilili daftar dokumen yang jelas sehingga fokus
pemeriksaan lebih terarah

2) Efisien: Proses audt lebih cepat karena dokumen sudah terinventarisasi
sejak awal sehingga wakiu tidak habis untuk mencari-cari data

3)Akurat Risiko dokumen terewat dapat diminimalisir sehingga
kesimpulan audit lebih tepat dan dapat dpertanggungjawabkan

b Bagi Organisasi Perangkat Daerah checkiist bermanfaat sebagai panduan
praktis bagi OPD yang akan diaudit
1) OPD tahu sejak awal dokumen apa saja yang harus disiapkan.
2) Mengurangi potens: miskomunikasi antara auditor dan OPD.
3) Mendorong OPD untuk lebih tertib adminisirasi serta meningkatkan
kepatuhan terhadap reguiasi.

c. Bagl Inspektorat Daerah checklist men@adi instrumen untuk menjamin

kualitas hasil audit dan memperkuat fungs: pengawasan intern
1) Hasil audit lebih konsisten karena auditor bekerja dengan standar yang

sama
2) Memperkuat peran Inspektorat sebagai aparat pengawasan yang

obyektf dan
5. Ruang Lingkup
" r . Ovwran [
Kerini, 24 September 2025
PENULIS MENTOR
7 L i

|

RIZKI PURNAMARARL 5 &

0. = YOSMADL 5 Mmm
NIP 19830603 202006 2 001 NIF 18761201 199703 1 002

Gambar 4.4 Materi sosialisasi yang telah di setujui mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Mengidentifikasi pokok materi yang akan disampaikan dan
menyusun draft materi sosialisasi
Pada hari Senin tanggal 22 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
penulis melakukan identifikasi terhadap pokok-pokok materi yang relevan
dengan tujuan sosialisasi, yaitu mengenai penggunaan checklist
inventarisasi dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu.
Proses identifikasi dilakukan dengan mengkaji regulasi terbaru, pedoman
audit, serta kebutuhan praktis Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci untuk mendukung kelancaran pemeriksaan.
Selanjutnya penulis menyusunnya dalam bentuk draft sosialisasi dengan
alur yang sistematis. Penyusunan draft memperhatikan logika
penyampaian dari latarbelakang, tujuan, peran hingga manfaat
penggunaan checklist. Penulis menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dan kesesuaian dengan Inspektorat Daerabh.

2. Mengonsultasikan draft materi dengan mentor

Pada hari Rabu tanggal 24 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
penulis membawa draft materi sosialisasi yang telah disusun untuk
dikonsultasikan dengan mentor di ruangan Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Proses konsultasi dilakukan
melalui diskusi, penulis menjelaskan penyusunan materi, isi pokok
bahasan, serta alur presentasi yang telah dirancang. Mentor kemudian
memberikan masukan dan ide maupun gaya penyajian agar materi lebih
relevan, praktis, dan mudah dipahami peserta sosialisasi. Selama proses
konsultasi mentor memberikan catat/arahan, saran, maupun koreksi
yang tertulis dalam notulen konsultasi. Notulen ini menjadi dasar
perbaikan draft materi agar sesuai dengan standar kualitas yang
diharapkan dan sebagai panduan dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan draft, sehingga materi sosialisasi dapat disahkan pada
tahap persetujuan berikutnya. Proses ini juga menunjukkan adanya
komunikasi dua arah yang efektif, di mana penulis tidak hanya menerima
masukan secara pasif, tetapi juga aktif mengklarifikasi hal-hal yang masih
membutuhkan penjelasan.

3. Meminta persetujuan mentor atas materi sosialisasi
Pada hari Rabu tanggal 24 September 2025 sekitar pukul 15.00 WIB,
penulis menyampaikan materi sosialisasi yang telah disusun dan direvisi
berdasarkan hasil konsultasi sebelumnya kepada mentor untuk
dimintakan persetujuan. Penulis juga mempresentasikan draft final
secara jelas dan menunjukkan bahwa setiap masukan dari tahap
konsultasi telah ditindaklanjuti. Dalam diskusi, penulis menekankan
relevansi isi materi terhadap tujuan sosialisasi, kesesuaian dengan
regulasi, serta manfaat praktis bagi pelaksanaan audit di Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Selama
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proses persetujuan, penulis menunjukkan sikap terbuka terhadap
masukan tambahan dari mentor. Penulis segera mencatat untuk
memastikan materi benar-benar memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. Dengan komunikasi yang baik dan sikap profesional, proses
ini menjadi sarana pembelajaran sekaligus validasi akhir sebelum materi
digunakan dalam kegiatan sosialisasi pada tanggal 1 Oktober 2025 di
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi checklist memberikan
manfaat strategis bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan Inspektorat
Daerah serta Pemerintah Kabupaten Kerinci, karena mendukung
pengawasan yang lebih akuntabel, birokrasi yang lebih profesional, serta
tata kelola pemerintahan yang bersih dan melayani masyarakat secara
optimal. Materi sosialisasi ini juga mendukung misi pengawasan yang
efektif dengan memberikan panduan praktis dalam pelaksanaan audit
dengan tujuan tertentu. Melalui materi sosialisasi, semua pihak
memahami standar dokumen vyang harus dipenuhi, sehingga
meminimalisasi kesalahan administrasi dan penyimpangan keuangan
daerah. Penggunaan checklist yang disosialisasikan memudahkan
auditor dan PPUPD maupun perangkat daerah dalam menyiapkan
dokumen, sehingga audit berjalan lebih cepat, tepat, dan sesuai sasaran.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Dampak yang terjadi jika aktualisasi tidak dilandasi nilai-nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan ini adalah
menurunnya kualitas hasil kerja karena materi sosialisasi cenderung
tidak valid dan sulit di terapkan pengawas, terganggunya koordinasi kerja
karena tidak adanya nilai harmonis dan kolaboratif dalam tim
pengawasan, Inspektorat Daerah juga dikhawatirkan akan kesulitan
mengikuti perkembangan peraturan terbaru sehingga metode
pengawasan masih menggunakan regulasi yang sudah tergantikan, dan
hilangnya peran sebagai pengawas yang independent menyebabkan
penurunan Kkualitas pelayanan public serta meningkatnya risiko
penyimpangan dalam tata kelola pemerintahan. Sementara masyarakat
akan menerima dampak pelayanan public tidak optimal karena
lambatnya Kkinerja birokasi, tanpa akuntabilitas dan kompetensi
pengawas menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf

24 Membuat draft materi | Tersedianya

sosialisasi materi sosialisasi

1 | September hecki

2025 penggunaan checklist | penggunaan

checklist

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Tempat
Aktualisasi

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

No Tanggal

Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf

22
1 | September

Mengidentifikasi
materi  yang akan
disampaikan dan
menyusun draft materi
sosialisasi

pokok | Tersedianya draft

materi sosialisasi

2025

Mengonsultasikan draft
materi dengan mentor

Tersedianya
catatan konsultasi
materi sosialisasi

Meminta
mentor
sosialisasi

persetujuan
atas materi

Tersedianya
persetujuan
materi sosialisasi
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Lampiran 5. Laporan Minggu ke- 4

a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 5.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan pembuatan angket penggunaan

Kegiatan Ke-5 | ., ocklist dokumen awal

Tanggal
Pelaksanaan 26 — 29 September 2025
Kegiatan

1. Tersedianya draft angket penggunaan checklist

: dokumen awal
Daftar Lampiran

Bukti Kegiatan/ |2. Tersedianya catatan konsultasi draft angket
Evidence penggunaan checklist dokumen awal

3. Tersedianya angket yang sudah di setujui mentor
A.Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Menyusun draft angket penggunaan checklist dokumen awal

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam penyusunan draft angket, penulis merancang angket dengan
butir butir pertanyaan yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami
oleh responden. Penulis menyusun setiap pertanyaan berdasarkan
kebutuhan inventarisasi dokumen awal audit sehingga tidak
membebani pihak yang mengisi. Fokus utama adalah memberikan
kemudahan bagi satuan kerja dalam menyampaikan data secara tepat
dan lengkap. Dengan demikian, draft angket bukan hanya memenuhi
kebutuhan internal Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci tetapi juga
memberikan manfaat nyata bagi perangkat daerah terkait melalui
pelayanan yang responsif, solutif, dan mendukung kelancaran proses
audit dengan tujuan tertentu.

b. Akuntabel

Penulis memastikan setiap butir pertanyaan disusun berdasarkan
regulasi dan pedoman audit dengan tujuan tertentu yang berlaku
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Draft angket dirancang
secara transparan dan sesuai dengan tujuan inventarisasi dokumen
awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu sehingga hasilnya
dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar pemeriksaan yang sah.
Penulis mencatat sumber rujukan, mendokumentasikan proses
penyusunan, serta menghindari penyusunan pertanyaan yang
multitafsir atau tidak relevan. Penulis menyusun draft angket dengan
mencerminkan prinsip keterbukaan, kejelasan, dan tanggung jawab
sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas audit di Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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c. Kompeten

Pada penyusunan draft angket, penulis menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki untuk merancang
instrumen sesuai standar pemeriksaan. Kompetensi terlihat dari
kemampuan penulis dalam memilih butir-butir pertanyaan yang
relevan dengan kebutuhan inventarisasi dokumen awal audit,
menyusun kalimat yang jelas, serta memastikan angket mampu
menggali data yang akurat. Penulis memanfaatan referensi regulasi,
pedoman teknis pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, serta pengalaman di lapangan
sebagai dasar penyusunan. Dengan demikian, draft angket yang
dihasilkan tidak hanya memenuhi syarat administratif, tetapi juga
memiliki kualitas yang dapat mendukung kelancaran serta efektivitas
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci.

d. Loyal

Dalam penyusunan draft angket, penulis menunjukkan kesetiaan pada
visi, misi, serta tujuan Inspektorat Daerah dalam menjalankan fungsi
pengawasan. Penulis menyusun instrumen yang sesuai dengan
regulasi dan pedoman audit, tanpa menyimpang dari ketentuan yang
berlaku. Penulis berkomitmen untuk mendahulukan kepentingan
lembaga di atas kepentingan pribadi dengan memastikan bahwa
angket yang dibuat benar-benar mendukung kelancaran inventarisasi
dokumen awal. Penulis menyusun draft angket dengan memperkuat
integritas, konsistensi, serta kepercayaan terhadap hasil kerja
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

e. Adaptif

Pada penyusunan draft angket, penulis menyesuaikan butir-butir
pertanyaan sesuai dengan perkembangan regulasi terbaru, kebutuhan
pemeriksaan, serta karakteristik dokumen awal yang harus
diinventarisasi. Penulis menyusun draft angket dengan tetap
memperhatikan standar pemeriksaan, dan terbuka untuk
menyesuaikan format maupun redaksi pertanyaan agar lebih relevan
dan mudah dipahami responden. Selain itu, penulis menggunakan
teknologi digital untuk menyebarkan angket melalui google form agar
pengisian angket dapat di lakukan dimana saja dan memberi
kemudahan kepada responden dalam proses pengisian angket.
Dengan demikian, draft angket yang disusun dengan tidak kaku dan
mampu menjawab tantangan dan kebutuhan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci.
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f. Kolaboratif

Dalam penyusunan draft angket, penulis melibatkan berbagai pihak
dalam proses perancangan, seperti rekan kerja maupun atasan di
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
untuk memperoleh masukan yang konstruktif. Penulis bersikap
terbuka dalam menerima ide/gagasan, berbagi informasi, serta
membangun komunikasi yang efektif demi menghasilkan instrumen
yang berkualitas. Dengan semangat kerja sama, penyusunan angket
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan hasil
kontribusi bersama yang mengutamakan kepentingan Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis memperkuat rasa kebersamaan
untuk mempercepat penyelesaian tugas dan memastikan draft angket
yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan audit dan
dapat digunakan secara optimal.

. Mengkonsultasikan draft angket penggunaan checklist dokumen
awal dengan mentor

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam mengkonsultasikan draft angket, penulis menyiapkan draft
angket dengan tulisan yang rapi, jelas, dan mudah dipahami agar
memudahkan mentor dalam melakukan telaah. Penulis bersikap
proaktif dalam menyampaikan maksud dan tujuan konsultasi secara
lugas, mendengarkan arahan dengan penuh perhatian, serta mencatat
setiap masukan yang diberikan. Penulis menyesuaikan dan
memperbaiki draft sesuai kebutuhan, demi menghasilkan instrumen
yang tidak hanya bermanfaat bagi Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci tetapi juga membantu perangkat daerah dalam menyiapkan
dokumen audit dengan lebih mudah, tepat, dan cepat. Dengan
demikian, proses konsultasi menjadi sarana pelayanan yang solutif,
responsif, dan berfokus pada kepentingan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci serta masyarakat.

b. Akuntabel

Penulis menyampaikan draft yang disusun dengan bersikap terbuka,
detail, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap butir-butir pertanyaan dijelaskan
dasar penyusunannya agar mentor dapat menilai relevansi dan
keabsahannya. Penulis bersedia untuk menerima koreksi, mencatat
arahan yang di berikan mentor yang tertuang dalam notulen
konsultasi, serta mendokumentasikan seluruh masukan yang
diberikan sebagai bagian dari transparansi proses. Penulis menjaga
agar hasil konsultasi tidak hanya menghasilkan perbaikan instrumen
yang lebih baik, tetapi juga memperkuat kepercayaan mentor terhadap
komitmen dan integritas penulis dalam penyusunan angket
penggunaan checklist di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci.
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c. Kompeten

Saat mengkonsultasikan draft angket dengan mentor, penulis
menjelaskan isi dan tujuan setiap butir pertanyaan secara jelas dan
sesuai dengan pedoman audit dengan tujuan tertentu. Penulis
melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan mentor serta
memberikan argumentasi yang berdasar regulasi, penulis juga
menunjukkan pemahaman mendalam atas materi yang disusun.
Penulis mengolah masukan mentor menjadi perbaikan yang tepat
dalam penyusunan angket, tanpa mengurangi esensi instrumen.
Penulis berkonsultasi dengan mentor tidak hanya menjadi formalitas,
tetapi juga menghasilkan penyempurnaan instrumen yang lebih
berkualitas, akurat, dan bermanfaat untuk mendukung inventarisasi
dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu di
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

d. Harmonis

Penulis menjalin komunikasi dengan saling menghormati, menjaga
sikap kesopanan, serta menciptakan suasana diskusi yang nyaman
dan terbuka terhadap kritik dan saran yang di berikan oleh rekan kerja.
Penulis bersedia mendengarkan pendapat mentor dengan penuh
perhatian, menghargai setiap saran, dan menyampaikan argumen
dengan cara yang santun selama proses konsultasi berlangsung.
Penulis berupaya membangun komunikasi dua arah yang terbuka dan
positif sehingga konsultasi berlangsung kondusif. Penulis membuat
proses konsultasi tidak hanya menghasilkan perbaikan instrumen
yang lebih baik, tetapi juga memperkuat hubungan profesional yang
dilandasi rasa saling menghargai dan kebersamaan.

e. Loyal

Saat mengkonsultasikan draft angket dengan mentor, penulis
menempatkan kepentingan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci di
atas kepentingan pribadi. Penulis berkomitmen untuk mengikuti
arahan dan masukan mentor sebagai bentuk kepatuhan terhadap tata
kelola Inspektorat Daerah yang lebih baik. Penulis melihat setiap saran
yang diberikan sebagai upaya peningkatan kualitas draft angket
penggunaan checklist dokumen awal sehingga diterima dengan penuh
tanggung jawab. Penulis menjaga integritas dan kerahasiaan
informasi yang dibahas dalam proses konsultasi.

Meminta persetujuan dengan mentor

a. Akuntabel

Dalam meminta persetujuan draft angket dengan mentor, penulis
memastikan bahwa seluruh proses penyusunan dan konsultasi
sebelumnya  terdokumentasi dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap perbaikan atau revisi yang dilakukan
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penulis berdasarkan masukan mentor dijelaskan secara transparan,
sehingga persetujuan yang diperoleh merupakan hasil proses yang
sah dan terpercaya. Saat meminta persetujuan mentor penulis
menyampaikan dasar regulasi terbaru, pedoman audit, dan referensi
yang digunakan dalam penyusunan draft, sehingga hasil akhir angket
dapat digunakan sebagai instrumen yang valid, tepat, dan mendukung
optimalisasi inventarisasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu
di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

b. Kompeten

Saat menyajikan draft angket penggunaan checklist, penulis
menjelaskan secara sistematis, jelas, dan sesuai standar
pemeriksaan. Penulis terlihat memiliki pemahaman mendalam atas
tujuan angket, metode inventarisasi dokumen awal, serta regulasi
yang menjadi dasar penyusunan. Penulis menanggapi pertanyaan dan
koreksi mentor dengan tepat, serta melakukan perbaikan yang
meningkatkan kualitas angket. Penulis membuat draft angket yang
disetujui bukan hanya lengkap secara teknis, tetapi juga mampu
mendukung efektivitas dan akurasi pelaksanaan audit dengan tujuan
tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci.

c. Adaptif

Penulis bersedia menyesuaikan angket sesuai denga masukan
mentor dan rekan-rekan di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis melakukan revisi dengan cepat,
menyesuaikan format atau redaksi pertanyaan agar lebih relevan
dengan kebutuhan inventarisasi dokumen awal audit, dan terbuka
terhadap penggunaan metode atau pendekatan baru untuk
meningkatkan kualitas instrumen. Penulis menyebarkan angket
dengan memanfaatkan google form agar angket dapat dengan mudah
di akses dan di isi oleh responden. Penulis menyusun angket yang
disetujui agar mampu menyesuaikan perubahan kebutuhan instansi
dan mendukung kelancaran pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan pembuatan angket penggunaan checklist
1) Menyusun draft angket penggunaan checklist dokumen awal

Gambar 5.1 Menyusun draft angket

Draft Angket Efektivitas Penggunaan Checklist Dalam Inventarisasi Dokumen
Awal Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu Di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Yth. Bapak/ibu Audtor dan PPUPD

D1 Inspektur Pembanty Khusus Inspextorat Daerah Kabupaten Kenin:

Says sedang melakukan peniaan Op Dokumen Awal
Pelaksanaan Augit Dengan Tujuan Tertenty Melaki Penggunaan Checkist DI
Inspekiur Pembanty Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci Tujuannya
adalah uniuk mengetahui sejauh mana checklist digunakan secara efektf datam
mendukung kelengkapan, ketepatan, dan efisiensi pengumpulan dokumen awal audit

Partsipasi Bapak/lbu sangal penting untuk memperoleh gambaran yang akurat
Jowaban yang dibedkan bersifat rehasa dan hanya skan digunakan untuk
kepeningan peniaan efektivitas serta perbakan kinera organsasi Tidak ada
jawaban benar stau salah. yang terpenting adalah keuran sesuai pengalaman
Bapakibu

Petunjuk pangisian
1. Bacalah setap pemyataen dengan cemat
2 Berlah tanda (/) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat
Bapai/ou
3 Skala jswaban menggunakan 5§ piihan
* 1= Sangat Tdak Setuu
o 2= Tidak Setujy
o 3=Ragu-Ragu
o 4= Setuy
5= Sangat Setuju
Saya sangat bertenma kash atas waktu dan kesediaan Bapak/iby uniuk mengsi
angket ini

Best Regards
Rizki Pumamasari, S E

» Responden

ne (opsionan)

wtan (Auditor / PPUPD / Pajebat Fungsions! Lain)

/Dagian

rmyataan Angket

Hem pada checkist telah Mencakup Selurun dokumen Bwal yang dibutunken

1878 0 TS0 AR O 8 0 88

TS0 RR DS 0SS
Seyar Jengan jeias siapa yang bertanggung jawab mengis: setiap
ITSORRO ST
Datam pra @ checkiat jar Gunakan sast pengumpuIan dokumen
ORROSOSS

Pongmeien checkist senng karena \
OSTSOUTSORRO SO SS

Checkiist Mmembantu MeMEercenat HroBen Kiveniar isan: dokurmen
CSTSOTSORRG S O SS

Checkiist mempenmudan koordinas! antars audnor dan PPUPD

OSTSOTSORROSOSS

Chmchiist merninghmthmn komunikes dengen pihek cbyes pemenksasn (Obrk)
NSTSOTEO RR O 8 0 88

Bomurman yung terumpol

JBTE L T L e O e

PENULES MENTOR
Ko
W~

YOSMAOI, S Sos., MM

RIZXI PURNAMASARI 5 &
ea30s0: NI 10761201 199703 1 002

s 202508 2 001

Gambar 5.2 Draft angket penggunaan checklist dokumen awal
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2) Mengkonsultasikan draft angket penggunaan checklist dokumen
awal dengan mentor

RN PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
\T INSPEKTORAT DAERAH
B) o sttt v e R S e 10 s 0 100

NOTULEN KONSULTAS!

Senn, 20 Septemoer 2026
PENULIS MENTOR
f oe
2P
RIZKI PURNAMASARI S £ YOSMAD! 8. MM
NIP. 19830503 202508 2 001 NIF 19761201 199703 1 002

Gambar 5.3 Notulen konsultasi

3) Meminta persetujuan dengan mentor

Gambar 5.4 Meminta persetujuan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINC : e -
INSPEKTORAT DAERAH A P

e

Angket Efektivitas Penggunaan Checklist Dalam Inventarisasi Dokumen Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu Di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Yth. Bapak/ibu Auditor dan PPUPD

Di Inspektur Pembantu Khusus inspektorat Daerah Kabupaten Kerinc

Gambar 5.5 Angket yang di setujui mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Menyusun draft angket penggunaan checklist dokumen awal
Pada hari Jumat tanggal 26 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
penulis menyusun draft angket penggunaan checklist dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu yang bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman, kemudahan, serta efektivitas
penggunaan checklist oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat daerah Kabupaten
Kerinci. Penulis menyusun draft dengan mengidentifikasi aspek yang
perlu dievaluasi, membuat butir-butir pertanyaan angket yang relevan
dengan aspek yang diidentifikasi, menyusun format angket, membuat
petunjuk pengisian serta alur pertanyaan agar mudah dipahami
responden dan menyesuaikan butir pertanyaan dengan regulasi serta
pedoman audit dengan tujuan tertentu. Kualitas produk yang dihasilkan
berupa butir pertanyaan yang selaras dengan tujuan aktualisasi,
rancangan aktualisasi yang dapat mengukur aspek tertentu secara
konsisten, butir-butir pertanyaan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mendukung efektivitas pengumpulan data.
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2. Mengkonsultasikan draft angket penggunaan checklist dokumen
awal dengan mentor
Pada hari Senin tanggal 29 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
penulis melakukan konsultasi dengan mentor di ruangan Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dengan
memaparkan tujuan angket, alur pertanyaan, serta indikator yang ingin
diukur, seperti kejelasan, kemudahan, dan manfaat penggunaan
checklist. Saat diskusi berlangsung, mentor menelaah butir pertanyaan,
bahasa yang digunakan, serta kesesuaian format angket dengan tujuan
evaluasi. Penulis mencatat seluruh masukan yang diberikan kedalam
notulen konsultasi, penambahan butir pertanyaan, dan perbaikan teknis
dalam penyajian angket. Konsultasi ini menjadi sarana klarifikasi di
mana penulis dapat menanyakan langsung jika ada bagian dari draft
yang masih memerlukan arahan lebih lanjut. Kualitas produk yang
dihasilkan mencakup hasil konsutasi yang lengkap berupa arahan yang
di berikan dan dicatat dalam notulen konsultasi yang dapat dijadikan
pedoman untuk penyempurnaan angket.

3. Meminta persetujuan dengan mentor

Pada hari Senin tanggal 29 September 2025 sekitar pukul 14.00 WIB di
ruangan Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci, penulis menyusun dan merevisi draf angket penggunaan
checklist dokumen awal berdasarkan masukan konsultasi sebelumnya
kepada mentor dan meminta persetujuan. Penulis menjelaskan isi
angket secara terstruktur mulai dari tujuan angket, indikator yang diukur,
hingga tata cara pengisian oleh responden. Penulis menunjukkan
bahwa seluruh koreksi dan arahan mentor pada tahap konsultasi telah
ditindaklanjuti, baik berupa perbaikan bahasa pertanyaan, penambahan
butir evaluasi, maupun penyederhanaan format. Selanjutnya, mentor
menelaah kembali draft final angket untuk memastikan kesesuaian
dengan standar yang ditetapkan. Apabila draft dinilai sudah sesuai,
mentor memberikan persetujuan secara resmi sehingga angket siap
digunakan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Bagi Inspektorat Daerah, hasil angket memberikan dasar yang kuat
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan instrumen checklist
agar semakin relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan
pengawasan serta mendukung meningkatkan efektivitas pengawasan
intern, memperkuat sistem pengendalian, serta menghasilkan laporan
audit yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, visi Inspektorat untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
daerah yang bersih, transparan, dan akuntabel dapat dicapai secara
lebih terarah. Kegiatan ini juga berdampak langsung pada Pemerintah
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Kabupaten Kerinci. Melalui angket, pemerintah daerah dapat
memastikan bahwa checklist benar-benar membantu dalam
menyiapkan dokumen awal audit secara lengkap dan tepat waktu. Hal
ini mempercepat proses pemeriksaan, mengurangi potensi temuan
akibat kelalaian administrasi, serta mendorong terciptanya budaya kerja
yang disiplin dan tertib administrasi. Pada akhirnya, kegiatan ini
berkontribusi terhadap pencapaian visi Pemerintah Kabupaten Kerinci
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) yang berlandaskan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
pelayanan publik yang prima.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Apabila pelaksanaan aktualisasi tidak didasarkan pada nilai-nilai
BerAKHLAK, maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif baik
terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi satuan kerja,
ketiadaan nilai kompeten akan membuat pelaksanaan tugas tidak
optimal, hasil pekerjaan menjadi kurang akurat, dan berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam penyusunan instrumen maupun laporan
audit. Tanpa adanya akuntabel setiap hasil kerja sulit
dipertanggungjawabkan dan dapat menurunkan kredibilitas Inspektorat
di mata pimpinan daerah. Lebih jauh lagi ketiadaan nilai harmonis dan
kolaboratif akan melemahkan komunikasi serta kerja sama
antarpegawai maupun dengan perangkat daerah yang diaudit, sehingga
tugas pengawasan berjalan tidak efektif.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
29 Membuat draft angket Tersedianya
1 | September penggunaan checklist angket
2025 penggunaan
checklist

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rizki Purnamasari, S.E.

Satuan Kerja

Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Menyusun draft angket | Tersedianya draft
penggunaan checklist | angket
dokumen awal penggunaan
checklist
dokumen awal
Mengkonsultasikan draft | Tersedianya
26 angket penggunaan | catatan konsultasi
1 | September | checklist dokumen awal | draft angket
2025 dengan mentor penggunaan
checklist

dokumen awal

Meminta  persetujuan | Tersedianya

dengan mentor angket yang
sudah di setujui
mentor
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Lampiran 6. Laporan Minggu ke- 4

a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 6.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 6 Pela_lks_ana_an pembuatan surat undangan kegiatan
sosialisasi
Tanggal
Pelaksanaan 30 September 2025
Kegiatan
1. Tersedia draft surat undangan sosialisasi
Daftar_ . |2. Tersedianya surat undangan melalui aplikasi
Lampiran Bukti
. SRIKANDI
Kegiatan/
Evidence 3. Tersedianya screenshot WhatsApp terkait surat
undangan sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi

a. Akuntabel

Saat menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi, penulis
menyusun konsep surat undangan yang sesuai dengan format resmi,
jelas, dan mudah dipahami. Setiap informasi penting seperti waktu,
tempat, agenda, dan peserta kegiatan dicantumkan secara lengkap
agar tidak menimbulkan  kesalahan interpretasi. Penulis
bertanggungjawab untuk memeriksa kembali isi surat sebelum
diajukan ke mentor, memastikan tidak ada kekeliruan dalam penulisan
maupun substansi. Sehingga surat undangan yang disusun dapat
dipertanggungjawabkan kebenaran, ketepatan, dan kesesuaiannya
sebagai dokumen resmi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

b. Kompeten

Dalam menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi, penulis
menggunakan tata naskah dinas sesuai peraturan yang berlaku,
pemilihan bahasa menggunakan Bahasa yang jelas dan formal, serta
kelengkapan informasi penting yang harus dicantumkan. Penulis
mengolah data kegiatan seperti: waktu, tempat, agenda, dan peserta
menjadi dokumen resmi yang rapi, sistematis, dan mudah dipahami.
Sehingga, surat undangan yang dihasilkan memiliki kualitas baik dan
mendukung kelancaran pelaksanaan sosialisasi penggunaan checklist
inventarisasi dokumen awal di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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c. Kolaboratif

Dalam menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi, penulis
mengumpulkan data dan informasi kegiatan secara terbuka dari pihak-
pihak terkait, seperti jadwal, daftar peserta, serta agenda kegiatan.
Penulis melibatkan rekan kerja di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci untuk melakukan pemeriksaan
draft awal undangan, sehingga draft surat menjadi lebih lengkap dan
minim kesalahan. Melalui kerja sama yang baik, penyusunan surat
undangan tidak hanya menjadi tanggung jawab penulis, tetapi juga
hasil kebersamaan yang mendukung keberhasilan pelaksanaan
sosialisasi.

. Mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat
kepada mentor

a. Berorientasi Pelayanan

Penulis menyampaikan konsep surat secara jelas dan mudah
dipahami agar mentor dapat menelaah dengan cepat. Penulis
menunjukan sikap sopan, terbuka, dan responsif terhadap masukan
juga mencerminkan pelayanan terbaik kepada atasan. Setiap
perbaikan yang diminta mentor segera ditindaklanjuti dengan
sungguh-sungguh sehingga menghasilkan surat undangan yang
sesuai standar Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dan mendukung
kelancaran kegiatan sosialisasi penggunaan checklist inventarisasi
dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu.

b. Harmonis

Saat mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat
kepada mentor, penulis menunjukan sikap saling menghargai dan
menjaga kesopanan dalam berkomunikasi. Penulis menerima
masukan dan gagasan dari mentor dengan baik, serta
mengedepankan etika kerja yang penuh rasa hormat. Penulis
menciptakan suasana konsultasi yang nyaman dan terbuka, terjalin
hubungan kerja yang rukun dan saling mendukung, sehingga
menghasilkan surat undangan yang lebih berkualitas.

c. Adaptif

Penulis menyesuaikan isi dan format undangan berdasarkan masukan
dan perubahan yang diperlukan sesuai arahan mentor. Penulis juga
menyesuaikan format, bahasa, maupun isi surat agar sesuai dengan
kebutuhan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis bersikap
terbuka terhadap perkembangan teknologi juga tampak dengan
memanfaatkan aplikasi SRIKANDI yang merupakan Arsip Nasional
Republik Indonesia untuk mengajukan penandatangan mentor untuk
mempercepat proses persetujuan. Penulis menyusun surat undangan
sosialisasi melalui aplikasi agar proses tanda tangan berjalan efektif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan.
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d. Kolaboratif

Dalam mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat
kepada mentor, penulis keterbukaan dalam berdiskusi serta kesediaan
menerima saran dan masukan. Penulis menyusun surat undangan
bekerja sama dengan mentor dan Kasubbag Umum untuk
menyempurnakan isi dan format surat, sehingga menghasilkan
dokumen yang lebih berkualitas. Penulis membangun komunikasi
yang aktif, saling mendukung, dan menjaga hubungan kerja yang baik
antara bawahan dan atasan. Dengan semangat kerja sama tersebut,
proses persetujuan surat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan
standar Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

. Mendistribusikan surat undangan sosialisasi kepada peserta

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam mendistribusikan surat undangan sosialisasi, penulis
memastikan undangan disampaikan secara tepat waktu, tepat
sasaran, dan menggunakan cara yang memudahkan peserta untuk
menerima informasi melalui aplikasi  WhatsApp. Penulis
menyampaikan undangan sosialisasi dengan sikap ramah,
komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta, seperti
memberikan penjelasan tambahan jika ada informasi yang kurang
jelas. Dengan pelayanan yang baik ini, peserta merasa dihargai dan
memiliki kepastian untuk hadir, sehingga mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan sosialisasi di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

b. Akuntabel

Saat mendistribusikan surat undangan sosialisasi, penulis
memastikan seluruh undangan terkirim tepat waktu dan sampai
kepada peserta di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Setiap langkah distribusi dipertanggungjawabkan
penulis melalui pencatatan daftar penerima atau bukti pengiriman
sebagai bentuk transparansi. Penulis juga bertanggung jawab untuk
segera mengonfirmasi apabila terdapat kendala, sehingga tidak ada
peserta yang terlewat. Penulis mendistribusikan undangan sosialisasi
menjadi jelas, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai
bagian dari penyelenggaraan kegiatan yang profesional.

c. Loyal

Saat mendistribusikan surat undangan sosialisasi, penulis bersikap
setia dan patuh terhadap ketentuan serta arahan mentor dalam
menyampaikan undangan kepada peserta. Penulis melaksanakan
tugas distribusi secara konsisten, menjaga nama baik instansi, serta
memastikan surat undangan benar-benar sampai tanpa ada yang
terlewat. Penulis berkomitmen untuk mendukung penuh kelancaran
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kegiatan sosialisasi sebagai bagian dari upaya mewujudkan visi misi
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sebagai wujud tata kelola
pemerintahan yang lebih baik.

d. Adaptif

Dalam mendistribusikan surat undangan sosialisasi, penulis
menggunakan berbagai metode distribusi sesuai kebutuhan dan
kondisi peserta, baik secara langsung kepada bagian Sekretariat
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci maupun melalui aplikasi
WhatsApp grup Inspektur Pembantu Khusus. Penulis menyesuaikan
diri terhadap perubahan jadwal, jumlah peserta, maupun kendala
teknis yang mungkin terjadi dalam proses distribusi. Dengan
keluwesan dan keterbukaan terhadap perubahan tersebut,
penyampaian undangan tetap berjalan efektif, efisien, dan tepat
sasaran untuk mendukung keberhasilan kegiatan sosialisasi.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan pembuatan surat Undangan kegiatan sosialisasi
1) Menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Kerindl 30 Seplember 2025

an Checklist Dokumen Awal Polaksanaan Audit Dongan

Wakiu 10.00 WIB - Selesal
Tompat Ruang Inspoktur Pombantu Khusus

Demikian yang dapat kami sampasan, atas pamatannya ducapkan wnma kasin

INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS

${1d_pengiim)

YOSMADI, S.50s.. MM
PombinalV.a
NIP. 197612011997031002

Gambar 6.1 Menyusun draft surat undangan sosialisasi
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2) Mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat kepada

mentor

77N PEMERINTAM KABUPATEN KERING]
T INSPEKTORAT DAERAH

Gambar 6.2 Surat undangan yang telah disetujui mentor

3) Mendistribusikan surat undangan sosialisasi kepada peserta

IRBAN KHUSUS

Ang Irbansus, Anugrah Irb

PEMERINTAN KABUPATEN KERIW
INSPEKTORAT DAERAN

Surat Undangan sosialisasi
(Srikandi) -A15.110 RIZKI PURNAM....

Assalamualaikum Bapak/ Ibu,

Berikut saya lampirkan undangan sosialisasi
tentang penggunaan checklist dokumen awal
pelaksanaan ADTT yang akan di laksanakan
pada Rabu, 01 Oktober 2025 di ruang Evalop
Terimakasih

NSPEKTORAT DAERAH

JADWAL SOSIALISASI.pdf

< Info pdsSan ‘

Gambar 6.3 Distribusi surat undangan sosialisasi
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi

Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB,
penulis menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi setelah
penentuan jadwal, tempat, dan peserta kegiatan sosialisasi disepakati
bersama antara tim pelaksana dan pimpinan Inspektur Pembantu
Khusus. Tahapan dimulai dengan mengumpulkan data dasar seperti
nama kegiatan, tujuan sosialisasi, waktu dan tempat pelaksanaan,
daftar undangan, serta pejabat penandatangan surat. Selanjutnya,
penulis membuat draft surat undangan dengan format resmi melalui
aplikasi SRIKANDI sesuai ketentuan Tata Naskah Dinas Pemerintah
Kabupaten Kerinci. Produk dari kegiatan ini berupa draft surat undangan
kegiatan sosialisasi yang disusun secara profesional dan sesuai standar
administrasi pemerintahan. Surat memiliki format yang rapi, sistematis,
serta mencantumkan informasi lengkap terkait kegiatan sosialisasi,
yaitu tema, waktu, tempat, peserta, dan tujuan pelaksanaan kegiatan.

2. Mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat kepada
mentor
Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025 sekitar pukul 14.00 WIB,
Setelah draft surat undangan kegiatan sosialisasi selesai disusun,
penulis mengonsultasikan dan meminta persetujuan kepada mentor.
Penulis mengawali konsultasi dengan penjelasan kepada mentor
mengenai maksud dan tujuan kegiatan sosialisasi, sasaran peserta,
serta jadwal pelaksanaan yang telah disepakati. Penulis menyerahkan
draft surat undangan untuk ditelaah oleh mentor, baik dari segi format,
struktur isi, tata bahasa, maupun kesesuaian dengan ketentuan Tata
Naskah Dinas Pemerintah Kabupaten Kerinci. Mentor memberikan
masukan terkait kelengkapan informasi dan ketepatan penggunaan
bahasa birokrasi agar surat undangan memiliki kualitas yang baik dan
dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi. Setelah draft surat
undangan di telaah mentor, penulis mengajukan surat undangan
melalui aplikasi SRIKANDI untuk di tandatangani. Produk dari kegiatan
ini berupa surat undangan kegiatan sosialisasi yang telah mendapatkan
persetujuan dari mentor.

3. Mendistribusikan surat undangan sosialisasi kepada peserta
Pada hari Selasa tanggal 30 September 2025 sekitar pukul 19.12 WIB,
penulis mendistribusikan surat undangan kepada peserta kegiatan.
Distribusi dilakukan secara efisien dan cepat melalui media WhatsApp,
mengingat media ini menjadi sarana komunikasi efektif di lingkungan
kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis melakukan
konfirmasi penerimaan surat kepada peserta guna memastikan bahwa
undangan telah diterima dengan baik dan peserta dapat hadir sesuai
jadwal yang ditentukan. Proses distribusi dilakukan secara tertib,
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menjaga etika komunikasi, dan memperhatikan kecepatan serta
ketepatan informasi. Produk dari kegiatan ini berupa dokumen surat
undangan kegiatan sosialisasi yang telah tersampaikan kepada seluruh
peserta secara tepat waktu melalui media WhatsApp. Surat undangan
yang dikirim dalam format digital tetap memiliki keabsahan dan nilai
administratif karena berasal dari dokumen resmi yang telah
ditandatangani.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Kegiatan ini mendukung tercapainya visi Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera. Melalui penguatan sistem tata
kelola pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan efektif. Surat
undangan sosialisasi yang disusun dan disampaikan dengan baik
memungkinkan terselenggaranya kegiatan yang memperkuat
pengelolaan dokumen dan audit yang profesional. Dengan demikian,
kinerja pengawasan meningkat yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan daya saing dan kesejahteraan masyarakat
melalui pemerintahan yang bersih dan berkinerja tinggi. Distribusi surat
undangan melalui media digital (WhatsApp) merupakan bentuk
penerapan inovasi dalam pelayanan administrasi pemerintahan. Cara
ini  menunjukkan adaptasi terhadap teknologi informasi untuk
mempercepat komunikasi, menghemat sumber daya, dan
meningkatkan efisiensi birokrasi yang sejalan dengan semangat inovasi
dan daya saing daerah.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Apabila kegiatan aktualisasi dilaksanakan tanpa berlandaskan nilai-nilai
dasar BerAKHLAK, maka akan muncul berbagai dampak negative baik
bagi Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci maupun masyarakat luas.
Kinerja pegawai menjadi tidak efektif, komunikasi terganggu, inovasi
terhambat, dan kepercayaan publik menurun. Sebaliknya penerapan
nilai-nilai BerAKHLAK akan memastikan setiap PNS bekerja dengan
integritas, profesionalisme, dan semangat melayani, sehingga
mendukung tercapainya visi dan misi Kabupaten Kerinci.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Rizki Purnamasari, S.E.

Inspektur Pembantu Khusus -

Satuan Kerja Kabupaten Kerinci

Inspektorat Daerah

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
30 Membuat surat | Tersedianya
1 | september undangan sosialisasi | surat undangan
2055 melalui SRIKANDI sosialisasi  melalui
SRIKANDI

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta | Rizki Purnamasari, S.E.
: Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Satuan Kerja L
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Menyusun draft surat | Tersedia draft surat
undangan kegiatan | undangan
sosialisasi sosialisasi
Mengonsultasikan dan | Tersedianya Surat
30 meminta persetujuan | undangan  melalui
1 | September | konsep surat kepada | aplikasi SRIKANDI
2025 mentor
Mendistribusi kan surat | Tersedianya
undangan sosialisasi | screenshot
kepada peserta WhatsApp terkait
surat undangan
sosialisasi
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Lampiran 7. Laporan Minggu ke- 4
a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 7.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan sosialisasi checklist kepada Aparat

Kegiatan Ke- 7 Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur
Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

Tanggal

Pelaksanaan 01 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar 1. Tersedianya daftar hadir peserta sosialisasi

Lampiran Bukti - —

. 2. Tersedianya laporan sosialisasi
Kegiatan/
Evidence 3. Tersedianya dokumentasi kegiatan

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Pada tahap awal pelaksanaan sosialisasi checklist kepada Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), penulis melakukan tindakan
memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi seluruh peserta
kegiatan sosialisasi penggunaan checklist di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis menyiapkan
daftar hadir dengan rapi, lengkap, dan mudah dipahami sehingga
peserta sosisialisasi dapat melakukan registrasi tanpa hambatan.
Penulis menunjukkan sikap ramah, kesopanan, dan kesigapan
dalam melayani setiap peserta yang datang dan memastikan tidak
ada yang terlewat dalam proses pendataan. Penulis membangun
suasana kegiatan yang tertib dan profesional. Penulis
menyampaikan materi sosialisasi dengan jelas dan menyiapkan sesi
tanya jawab untuk peserta sosialisasi.

b. Kompeten

Penulis memastikan daftar hadir telah disusun sesuai format resmi,
memuat data yang lengkap seperti nama, jabatan, dan unit kerja
peserta, serta memastikan keakuratan dan keteraturan dokumen
tersebut. Penulis juga menunjukkan kemampuan teknis dalam
mengelola proses registrasi peserta secara efisien, baik dengan
menggunakan sistem digital, sehingga kegiatan dapat dimulai tepat
waktu dan berjalan lancar. Ketepatan, kerapian, dan Kketelitian
tersebut mencerminkan kompetensi pegawai dalam menjalankan
tugas administrasi dan mendukung suksesnya kegiatan sosialisasi.
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c. Harmonis

Pada tahap memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi,
Penulis bersikap saling menghargai, menghormati, dan menjaga
hubungan baik dengan peserta kegiatan di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis menyambut
setiap peserta sosialisasi dengan ramah dan sopan, menciptakan
suasana yang hangat dan penuh keakraban sejak awal kegiatan
dimulai. Dalam proses pendataan kehadiran, penulis bersikap
terbuka dan menerima saran dan pendapat orang lain dan
membangun komunikasi yang aktif, penulis membantu peserta yang
mengalami kendala dalam pengisian daftar hadir tanpa menunjukkan
perbedaan perlakuan. Sikap saling menghargai dan kerja sama yang
terjalin menunjukkan lingkungan kerja yang kondusif dan saling
mendukung.

d. Adaptif

Penulis menunjukan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
situasi dan kebutuhan pelaksanaan kegiatan. Penulis sigap
menghadapi berbagai kondisi di ruangan sosialisasi, seperti
penyesuaian tata letak meja registrasi, perubahan jumlah peserta,
atau kendala teknis dalam proses pengisian daftar kehadiran. Penulis
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dengan
membuat format daftar hadir melalui Quick Response Code (QR
Code) guna mempercepat proses dan meningkatkan akurasi data.
Selain itu, sikap tanggap terhadap masukan dan kendala peserta
menunjukkan fleksibilitas dan kemampuan berinovasi dalam
memberikan pelayanan terbaik.

e. Kolaboratif

Pada tahap memberikan QR Code untuk pengisian daftar hadir
kepada peserta sosialisasi, penulis melakukan kerja sama yang solid
antara seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi
penggunaan checklist dokumen awal pelaksanaan audit dengan
tujuan tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis bekerja sama dengan rekan-rekan dalam
menyiapkan Quick Response Code (QR Code) serta mengarahkan
peserta agar proses scan barcode berjalan tertib dan efisien. Penulis
melakukan komunikasi yang terbuka antara Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) dan peserta lain karena setiap pihak
berperan aktif dalam menciptakan suasana kegiatan yang lancar dan
kondusif.
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2. Menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan tujuan serta
manfaat ceklist dokumen awal
a. Berorientasi Pelayanan
Penulis berkomitmen memberikan pelayanan terbaik kepada peserta
dengan menyampaikan informasi secara jelas, terstruktur, dan
mudah dipahami. Pegawai memastikan seluruh materi yang
disampaikan relevan dengan kebutuhan Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) serta disertai contoh penerapan yang konkret
agar peserta memperoleh pemahaman yang optimal. Penulis
bersikap proaktif dalam merespons kebutuhan peserta, seperti
memberikan penjelasan tambahan bagi yang belum memahami
materi, serta memastikan setiap pertanyaan dijawab dengan ramah
dan informatif. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan
bahasa yang komunikatif dan sopan, sehingga menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.

b. Akuntabel

Pada tahap penyajian materi sosialisasi, penulis menyiapkan bahan
sosialisasi secara matang, memverifikasi data dan contoh dokumen
sebelum dipresentasikan, serta mencatat setiap masukan dan
pertanyaan peserta sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut.
Penyampaian materi dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk
memastikan tidak ada informasi yang menyesatkan atau tidak sesuai
fakta. menyampaikan materi secara jujur, transparan, dan
berdasarkan regulasi yang berlaku. Penulis memastikan setiap
informasi mengenai checklist dokumen awal yang disampaikan
kepada Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) bersumber
dari pedoman resmi, seperti standar audit dan peraturan perundang-
undangan yang relevan.

c. Kompeten

Pada tahap penyajian materi sosialisasi, penulis menguasai
substansi materi, memahami regulasi terkait, serta
menyampaikannya secara sistematis dan profesional kepada para
peserta. Penulis mempersiapkan bahan sosialisasi berdasarkan
standar audit dan peraturan berlaku sehingga informasi yang
diberikan akurat, relevan, dan mudah dipahami oleh Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Penulis menjelaskan secara
jelas hubungan antara checklist dokumen awal dengan efektivitas
pelaksanaan audit, serta memberikan contoh penerapan nyata di
lapangan. Penulis mampu menjawab pertanyaan peserta dengan
penjelasan yang logis dan berbasis data, menunjukkan kesiapan dan
kecakapan profesional dalam menjalankan tugasnya. Kegiatan
sosialisasi tidak hanya menjadi forum penyampaian informasi, tetapi
juga sarana peningkatan kapasitas dan profesionalisme APIP.
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d. Loyal

Penulis menyajikan materi sosialisasi dengan menunjukan kesetiaan
terhadap visi, misi, dan tujuan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
dalam menjalankan tugas pembinaan dan pengawasan intern
pemerintah. Penulis menunjukkan dedikasi yang tinggi dengan
melaksanakan kegiatan sosialisasi secara profesional, berpedoman
pada arahan pimpinan, serta menjunjung tinggi nama baik
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Penulis berkomitmen dalam
menyampaikan materi yang sejalan dengan kebijakan dan standar
kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci, tanpa menyimpang dari
ketentuan yang telah ditetapkan. Penulis berperan aktif mendukung
keberhasilan program peningkatan kualitas audit melalui
pemanfaatan checklist dokumen awal sebagai instrumen penting
dalam menjaga integritas dan efektivitas proses pemeriksaan.

e. Kolaboratif

Pada tahap penyajian materi sosialisasi, penulis menunjukan
semangat kerja sama seluruh peserta kegiatan dari Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Penulis tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi penulis mendorong
interaksi dua arah agar peserta aktif berdiskusi dan berbagi
pengalaman terkait penerapan checklist dokumen awal dalam proses
audit. Selama penyajian materi, penulis mengajak peserta untuk
memberikan masukan dan ide perbaikan yang konstruktif, sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang saling mendukung.

. Melakukan tanya jawab dan diskusi dan dokumentasi kegiatan
sosialisasi

a. Kolaboratif

Pada tahap tanya jawab dan diskusi, penulis melakukan keterlibatan
aktif antara penulis dan peserta sosialisasi dalam membangun
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai. Penulis berperan
sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi seluruh peserta
sosialisasi untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan berbagi
pengalaman terkait pelaksanaan checklist dokumen awal dalam
kegiatan audit. Penulis menanggapi pertanyaan dengan sabar dan
solutif, serta memberikan kesempatan kepada peserta lain untuk
menambahkan pandangan atau alternatif solusi.

b. Kompeten

Pada tahap tanya jawab dan diskusi, penulis menunjukan
kemampuan memberikan penjelasan yang jelas, akurat, dan sesuai
dengan regulasi serta standar audit yang berlaku. Penulis
menunjukkan penguasaan materi dengan menjawab setiap
pertanyaan peserta sosialisasi berdasarkan pengetahuan teknis dan
pengalaman praktis dalam penggunaan checklist dokumen awal
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pada pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Penulis mampu
mengelola jalannya diskusi dengan baik, memastikan setiap topik
dibahas secara mendalam dan menghasilkan kesimpulan yang
bermanfaat bagi seluruh peserta sosialisasi

c. Akuntabel

Pada tahap tanya jawab, diskusi, dan dokumentasi kegiatan
sosialisasi, penulis bersikap tanggung jawab dalam mengelola
jalannya kegiatan secara transparan, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penulis memastikan seluruh proses diskusi
berjalan dengan objektif, setiap masukan dan pertanyaan peserta
dicatat dengan lengkap, serta hasil pembahasan dituangkan dalam
dokumentasi resmi yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan
pelaporan kepada pimpinan. Penulis memberikan penjelasan dan
jawaban berdasarkan data, fakta, dan ketentuan yang berlaku, bukan
opini pribadi atau asumsi yang tidak berdasar. Dalam proses
dokumentasi, ketelitian dijaga agar setiap informasi yang dicatat
benar dan sesuai dengan hasil kegiatan, sehingga laporan akhir
mencerminkan kondisi sebenarnya.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan sosialisasi checklist kepada Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
1) Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi

~

SOSIALISASI PENGGUNAAN
CHECKLIST DOKUMEN AWAL
DALAM PELAKSANAAN AUDIT

DENGAN TUJUAN TERTENTU

1 OKTOBER 2025

RIZKI PURNAMASARI, $.E:

Gambar 7.1 Memberikan daftar hadir melalui QR barcode
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Daftar Hadir Sosialisasi Penggunaan
Checklist Dokumen Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan
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Kabupaten Kerinci
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Gambar 7.2 Daftar hadir peserta sosialisasi penggunaan checklist

Jabatan:

18 responses

 Auditor
#PrUR
0 Jabaten Lain

Kehadiran
18 responses

@ Hadr
1 Tidak Hadr

Gambar 7.3 Persentasi kehadiran peserta sosialisasi
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2) Menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan tujuan serta
manfaat checklist dokumen awal

Gambar 7.4 Menyampaikan materi sosialisasi penggunaan checklist

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

MOTULEN SOSIALISAS

7 Pematen Memapanan It DeKAng GRN TAUSN KEgWIAN BXILAKSAS! elaskan
bahwa  penggun checkiist bertujuan untuk memastikan selsuh dapat
terinventansas: regulas:

Auditor Muds dan

sukan gar peraturan terkait sudit
dengan tuuan terentu dyadikan dasar pembuatan checkist

4 Disepakat Darwa checkiist akan dius CODa G8I6M DelakSanasn sudt dengan tuuan
tertentu & g untuk menda: y

5 Hasi pembANasan MENUNUKKAN DANWE SEILIUN Deserta me
penggunaan checkist dokumen awal pelaksanaan audt de
sebagai pedoman kena resmi Dengan implementas: ini diharapkan

am: pentngnya
tguan tertentu

s Penggunaan checkiist dapat membants mempercepat dan menstandarkan
proses nventansas: dokumen swal

b Aparat Pengawasan interm APIP) mampu meng! laporan
audit yang berkuaitas, akurat. dan dapat diandalkan secara kompherensd.

¢ Cara dan kinerja inspektorat Daerah Kabupaten Kernci sebagas lembaga
pengawas daerah yang berntegritas dan berorentasi pelayanan Pubik
somakin memnghat

Keringi, 01 Oktober 2025

Mengetaha
Notutis, Inspektur Pembantu Khusus.

i

SESI DESKA FITRI vos‘m S.Sos., MM
NIP. 19980728 202505 2 001 NIP.19761201 199703 1 002

Gambar 7.5 Notulen Sosialisasi
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3) Melakukan tanya jawab dan diskusi

Gambar 7.6 Melakukan diskusi kegiatan sosialisasi

CATATAN TANYA JAWAB

Kegiatan : Checkist Dokumen Awal
Pelaksanaan m dengan Tujuan Tertentu (ADTT)

Tempat : Ruang Evaluas: dan Pelaporan Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

HariTanggal  : Rabu' 01 Oktober 2025

Peserta Aparat Plnqauasan Intern Pemerintah & lingkungan Inspekiur
Pembarty Khusus

Link Sosialisasi : hitps./idrive, google, comdrvei/ | Tolders! 1xaziQbmQXZ8b-
Szds XLqOCWPWOL K

Rangkatan Tanya Jawab
Pertanyamn 1:

Bagaimana cara memasian batwa sekuruh dokumen awal yang diperkkan dalam
ADTT sudah tercantum

Jawaban:
Checkist disusun berdasarkan standar prosecur audt dan pengalaman pemeriksaan
ey sesua

pendukung, seperti Surat Tugas, Program Keda Audi, serta dokumen administrasi
objek pemeriksaan Auditor juga dimnta memberi masukan jka terdapat dokumen
yang belum tercantum agar

Pertanyaan 2
Apakah penggunaan checklist ini akan merambah beban administrasi bag auditor?

Jawaban:
Tidak. Justru checkiist mempermudah proses nventarsasi dokumen karena auditor
Sdak perl lagi membuat daftar manual Checklist berfungs! sebagal panduan cepat
untuk berkas sebelum oudt. sehingga
mempercepal tahap persiapan dan mengurangi polensi kesalahan

Pertanyaan 3

Bagaimana jka dalam pelaksanaan dtemukan jens dokumen ban yang belum
tercantum dalam checkist?

Jawaban:

Checkist bersifat dinamis dan terbuka untuk revisi. Jika dtemukan dokumen bary
yang relevan, auditor dapat mencatatnya dan melaporkannya kepada koordinator
irbansus untuk dmesukkan dalam revisi checkist berkutnya. Hal ini dilakukan untuk
menjags valiitas dan relevansi checklist terhadap kondisi d lapangan.

Pertanyaan 4:

Sapa akas: terhadap efekivias penggunaan
checkist?

Jawaban

Evaluas: Slakukan oleh Tim Pengendal Teknis berssma koordinator Irbansus.
Evaluasi cilakukan setelah beberana kali penerapan checkist untuk meniai efisinsi
waktu, ketepatan dokumen, dan tingkat kesalahan admnstasi yang teradi sebelum
dan sesudah penggunaan checkist

Penanyaan 5:

Apakah checkiist i juga dapat digunakan untuk jenis audt annya selain ADTT?

Jawaban

Paca prinsprya dapat. selama substansi cokumennya relevan. Namun, perks
diakukan penyesualan sesual karaklenstk audt, seperti audt kinena atau audt
kepatuhan. Vers: ADTT sebagas tshap
awal penerapan

Pertanyaan &

Bagamana dampak penggunaan checkist i terhadap koardnas antar audtor dan
PPUPD?

Jawaban:

Cheaokist

dan PPUPD. Kedua phak memiiki acuan yang sama terkait dokumen yang harus
dsapkan sehngga dan proses klarfkas:
data di lapangan.

Kesimpulan Drskus!

Mealu scsaiisasi ini p-mmmmwwmmm
alat banty kerja untuk
mmmm‘-rmmnum eisensnm dan koordinas:
antar tm audit

Penutup:

Sosialsas berjaian dengan Bncar, peserta akif berdskus: dan memberkan masukan
Konsyukié checkiist ok ana

Gambar 7.7 Catatan Tanya Jawab
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi

Pada hari Rabu tanggal 1 Oktober 2025 pukul 10.30 WIB di ruangan
Evaluasi dan Pelaporan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci,
penulis memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi kegiatan
dilaksanakan setelah seluruh peserta sosialisasi hadir di lokasi
kegiatan. Penulis mempersiapkan daftar hadir yang telah disusun
sebelumnya, mencantumkan identitas peserta seperti nama, jabatan
yang diisi melalui QR Code sebagai bukti kehadiran. Penulis
membagikan barcode untuk mengisi daftar kehadiran kepada peserta
sosialisasi secara tertib dan sopan, memastikan setiap peserta
mengisi data secara lengkap dan benar. Penulis juga memberikan
penjelasan singkat kepada peserta sosialisasi mengenai pentingnya
daftar hadir sebagai dokumen pendukung kegiatan dan alat bukti
administratif bahwa kegiatan sosialisasi benar-benar dilaksanakan
sesuai rencana. Seluruh daftar hadir yang telah isi kemudian
dikumpulkan dan diperiksa kembali untuk memastikan tidak ada
kekosongan data sebelum diserahkan kepada mentor sebagai arsip
kegiatan. Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa daftar hadir
peserta sosialisasi yang berada dalam google form untuk
mempermudah peserta mengisi daftar hadir. Dokumen ini memiliki
fungsi penting sebagai bukti fisik pelaksanaan kegiatan, serta
sebagai data dukung laporan kegiatan sosialisasi dalam pelaksanaan
aktualisasi.

2. Menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan tujuan serta
manfaat ceklist dokumen awal
Pada hari Rabu tanggal 01 Oktober 2025 sekitar pukul 10.35 WIB di
ruang Evaluasi dan Pelaporan Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci, penulis menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan
tujuan serta manfaat checklist dokumen awal, penulis berperan aktif
sebagai penyaji dalam kegiatan sosialisasi yang dihadiri oleh auditor,
pengawas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, dan staf
Inspektorat. Penyampaian dilakukan menggunakan media
presentasi Power Point yang dirancang menarik dan mudah
dipahami. Penulis menjelaskan setiap bagian dengan bahasa yang
jelas, komunikatif, dan disertai contoh nyata agar peserta sosialisasi
memahami pentingnya penggunaan checklist inventarisasi dokumen
awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Produk yang
dihasilkan dari tahapan kegiatan ini berupa materi sosialisasi dalam
bentuk file presentasi Power Point dan dokumentasi pelaksanaan
kegiatan seperti: foto kegiatan, daftar hadir.
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3. Melakukan tanya jawab dan diskusi dan dokumentasi kegiatan
sosialisasi
Pada hari Rabu tanggal 01 Oktober 2025 sekitar pukul 10.45 WIB,
penulis melakukan tanya jawab dan diskusi serta dokumentasi
kegiatan sosialisasi, kegiatan ini dilaksanakan setelah penyampaian
materi sosialisasi selesai disampaikan oleh penulis. Tujuannya
adalah untuk memperdalam pemahaman penulis terhadap materi
yang disampaikan, serta memperoleh umpan balik yang konstruktif
guna penyempurnaan pelaksanaan inventarisasi dokumen awal
audit di masa mendatang. Proses kegiatan dimulai dengan membuka
sesi tanya jawab dan diskusi yang diikuti oleh peserta sosialisasi dari
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
Penulis memberikan kesempatan kepada peserta sosialisasi untuk
menyampaikan pertanyaan, tanggapan, maupun kendala yang
dihadapi selama proses audit, khususnya dalam hal kelengkapan
dokumen awal. Penulis juga menampung berbagai saran dan
masukan dari peserta sosialisasi yang berpotensi menjadi bahan
perbaikan pada checklist dokumen audit. Melalui diskusi ini,
terbangun komunikasi dua arah yang terbuka, saling menghargai,
dan berorientasi pada solusi.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Kegiatan ini sejalan dan berkontribusi langsung terhadap pencapaian
visi Kabupaten Kerinci, yaitu Mewujudkan Kerinci yang Berdaya
Saing, Maju dan Sejahtera. Untuk mencapai visi tersebut, Inspektorat
Daerah sebagai lembaga pengawasan memiliki peran penting dalam
memastikan penyelenggaraan pemerintahan berjalan akuntabel,
transparan, dan bebas dari penyimpangan, serta mendukung
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
Kegiatan sosialisasi checklist membantu meningkatkan kinerja
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam melaksanakan
audit dengan panduan yang lebih sistematis. Checklist berfungsi
sebagai alat kontrol dan pengingat dalam proses inventarisasi
dokumen awal, sehingga dapat mengurangi kesalahan dan kelalaian
administratif. Melalui sosialisasi ini Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) mendapatkan tambahan pengetahuan dan
pemahaman baru tentang tata cara penggunaan checklist yang
efektif dalam audit. Proses ini merupakan bentuk peningkatan
kapasitas sumber daya manusia di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci agar mampu bekerja secara kompeten, inovatif,
dan adaptif terhadap perkembangan regulasi serta teknologi
pengawasan.
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar
BerAKHLAK, maka akan timbul berbagai dampak negatif terhadap
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci dan masyarakat luas di
antaranya: a. Menurunnya kualitas hasil audit, tanpa nilai kompeten
dan akuntabel, APIP dapat bekerja tanpa standar yang jelas,
menyebabkan hasil audit tidak akurat, laporan menjadi tidak akurat,
dan rekomendasi menjadi tidak relevan; b. Menurunnya kerja sama
dan komunikasi internal, Jika nilai kolaboratif dan harmonis diabaikan
maka akan muncul sikap ego, kurangnya koordinasi antarpegawai,
serta meningkatnya konflik internal yang menghambat efektivitas
kerja; c. Ketidaksesuaian dengan perubahan regulasi, tanpa nilai
adaptif, APIP menjadi kaku dalam menghadapi dinamika kebijakan
dan perkembangan sistem pengawasan yang pada akhirnya
menyebabkan tertinggalnya mutu pengawasan. Dampak yang
dirasakan masyarakat akan menurunnya tingkat kepercayaan
terhadap hasil temuan karena tanpa pengawasan yang efektif,
potensi penyimpangan anggaran meningkat, sehingga
pembangunan tidak tepat sasaran dan kesejahteraan masyarakat
terganggu.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta | Rizki Purnamasari, S.E.
. Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Satuan Kerja o
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Membuat kegiatan | Tersedianya
01 Oktober sosialisasi . dok_umenta3|_ o
1 2025 penggunaan checklist | kegiatan sosialisasi
penggunaan
checklist

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Rizki Purnamasari, S.E.

Inspektur Pembantu Khusus -

Satuan Kerja Kabupaten Kerinci

Inspektorat Daerah

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Memberikan daftar | Tersedianya daftar
hadir kepada peserta | hadir peserta
sosialisasi
Menyajikan materi | Tersedianya laporan
01 Oktober sosialisasi dan | sosialisasi
1 2025 menjelaskan tujuan

serta manfaat ceklist
dokumen awal

Melakukan tanya jawab

Tersedianya

dan diskusi dan | dokumentasi
dokumentasi kegiatan | kegiatan
sosialisasi
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Lampiran 8. Laporan Minggu ke- 5
a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 8.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 8 Pelaksanaan monit_oring dan evaluasi efektivitas
penggunaan checklist dokumen awal
Tanggal
Pelaksanaan 06 - 10 Oktober 2025
Kegiatan
1. Tersedianya monitoring dan evaluasi pengguna
Daftar checklist dokumen awal
Lampiran Bukti |2, Tersedianya data hasil monitoring dan evaluasi
Kegiatan/
Evidence 3. Tersedianya laporan hasil monitoring dan evaluasi
efektivitas checklist

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengguna checklist

dokumen awal

a. Berorientasi pelayanan

Pada pelaksanaan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist
dokumen awal, penulis menunjukan sikap dan tindakan yang
berfokus pada pemberian hasil kerja terbaik bagi Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis menunjukkan kepedulian dan tanggung
jawab dalam memastikan bahwa proses monitoring berjalan efektif,
memberikan masukan yang konstruktif, serta mendukung kelancaran
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Setiap kegiatan dilakukan
dengan semangat melayani sebagai kewajiban. Monitoring dan
evaluasi dilakukan secara komunikatif, terbuka, dan responsif
terhadap kendala yang dihadapi pengguna checklist. Dengan
demikian, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) tidak hanya
menilai efektivitas penggunaan checklist, tetapi juga membantu
menciptakan solusi agar checklist tersebut semakin bermanfaat
dalam mempercepat proses inventarisasi dokumen awal audit.

b. Akuntabel

Penulis bertanggung jawab dalam memastikan seluruh proses
kegiatan berjalan sesuai prosedur dan menghasilkan data yang valid
serta dapat dipertanggungjawabkan. Setiap langkah monitoring
dilakukan berdasarkan bukti nyata di lapangan, bukan asumsi,
sehingga hasil evaluasi mencerminkan kondisi sebenarnya dari
penerapan checklist. Penulis menunjukkan integritas tinggi dengan
melaksanakan kegiatan secara transparan, objektif, dan berpedoman
pada standar pengawasan intern pemerintah. Hasil monitoring dicatat
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dengan rapi dan didukung oleh dokumentasi yang lengkap agar
dapat dipertanggungjawabkan baik kepada atasan langsung maupun
publik sebagai bentuk akuntabilitas kinerja aparatur pengawasan.
Penulis menerima umpan balik serta memperbaiki proses kerja bila
ditemukan kekurangan, sehingga hasil evaluasi dapat menjadi dasar
peningkatan efektivitas penggunaan checklist pada pelaksanaan
audit berikutnya. Dengan demikian, budaya kerja yang bertanggung
jawab, jujur, dan transparan semakin menguat dalam lingkungan
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

c. Loyal

Dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist
dokumen awal, penulis berkomitmen dan kesetiaan terhadap tugas,
tanggung jawab, serta tujuan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
sebagai lembaga pengawasan internal pemerintah daerah. Penulis
menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan
sesuai arahan pimpinan dan ketentuan yang berlaku, tanpa
menyimpang dari kode etik profesi maupun peraturan perundang-
undangan. Penulis menjaga nama baik institusi dengan bekerja
secara profesional, disiplin, dan berorientasi pada kepentingan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci di atas kepentingan pribadi.
Dalam proses monitoring penulis berupaya memberikan hasil
evaluasi yang objektif dan membangun sebagai bentuk dukungan
terhadap peningkatan kualitas pengawasan dan kinerja Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

d. Kompeten

Penulis melaksanakan monitoring dan evaluasi penggunaan
checklist dokumen awal melalui kemampuan dalam melaksanakan
tugas dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional
sesuai bidang pengawasan. Penulis menunjukkan pemahaman yang
mendalam terhadap isi dan fungsi checklist, serta mampu menilai
efektivitas penerapannya dalam proses audit dengan tujuan tertentu.
Penulis dengan ketelitian dan kecermatan mengamati pelaksanaan
penggunaan checklist di lapangan, menganalisis kesesuaian antara
dokumen dan fakta, serta memberikan rekomendasi yang realistis
dan bermanfaat bagi peningkatan mutu pengawasan intern
pemerintahan. Penulis mengembangkan diri melalui pembelajaran
berkelanjutan, baik dari pengalaman lapangan maupun hasil diskusi
dengan rekan kerja dan atasan.

e. Harmonis

Saat melaksanaan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist
dokumen awal, penulis menghormati dan bekerja sama dengan
seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan, baik sesama Aparat
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Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci, maupun perwakilan dari perangkat daerah yang
menjadi objek pemeriksaan. Penulis berupaya menciptakan suasana
kerja yang terbuka dan komunikatif, sehingga proses monitoring
berjalan lancar tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau konflik.
Penulis menjaga etika komunikasi dalam menyampaikan hasil
temuan atau masukan dengan tetap menjunjung tinggi sopan santun
dan profesionalitas. Penulis menghargai peran dan pendapat rekan
kerja sehingga tercipta sinergi positif dalam pelaksanaan tugas.
Penulis menjalin hubungan kerja antarpegawai dan antarinstansi
menjadi lebih solid dan kondusif. Hal ini tidak hanya mendukung
kelancaran kegiatan monitoring, tetapi juga memperkuat citra
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sebagai lembaga
pengawasan yang humanis, adil, dan berkomitmen membangun
kerja sama yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan.

. Merekap hasil monitoring dan evaluasi saat checklist digunakan
a. Akuntabel

Dalam tahapan merekap hasil monitoring dan evaluasi saat checklist
digunakan, penulis bertanggung jawab dalam memastikan bahwa
seluruh data dan informasi yang diperoleh dari kegiatan monitoring
dicatat secara akurat, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Penulis melaksanakan tugas rekapitulasi dengan penuh ketelitian,
memastikan bahwa hasil yang disajikan mencerminkan kondisi
sebenarnya tanpa ada manipulasi atau penyimpangan data. Penulis
memastikan bahwa proses rekapitulasi dilakukan secara objektif
berdasarkan bukti nyata di lapangan, bukan atas dasar asumsi.
Setiap temuan atau hasil evaluasi dituangkan secara jelas dan jujur,
serta dilengkapi dengan dokumentasi pendukung untuk menjamin
keabsahan laporan. Penulis melakukan pengecekan ulang (cross-
check) terhadap data hasil monitoring guna memastikan tidak ada
kesalahan dalam penyajian laporan. Dengan demikian, hasil rekap
tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga instrumen
penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan checklist serta
kualitas pelaksanaan audit di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci.

b. Harmonis

Penulis melaksanakan monitoring dan evaluasi penggunaan
checklist dokumen awal dengan sikap saling menghargai,
menghormati, dan bekerja sama dengan seluruh pihak yang terlibat
dalam kegiatan, baik antarpegawai di Inspektur Pembantu Khusus
dan perwakilan dari perangkat daerah yang menjadi objek
pemeriksaan. Penulis menampilkan komunikasi yang sopan,
terbuka, dan penuh empati sehingga suasana kerja menjadi kondusif
dan produktif. Penulis menjaga hubungan kerja yang baik dan selalu
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berupaya menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara yang
bijaksana. Dalam kegiatan monitoring setiap anggota tim menghargai
peran, masukan, dan kontribusi rekan kerja untuk mencapai hasil
terbaik. Lingkungan kerja yang harmonis menjadikan seluruh tim
lebih solid dalam mendukung tujuan organisasi, yakni meningkatkan
kualitas pelaksanaan audit dengan prinsip profesionalitas, kerja
sama, dan saling menghargai di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci.

c. Adaptif

Dalam tahapan merekap hasil monitoring dan evaluasi, penulis
menyesuaikan diri terhadap pelaksanaan audit dan hasil yang
muncul dari penggunaan checklist di lapangan. Penulis menunjukkan
fleksibilitas dalam mengolah, menganalisis, dan menyajikan data
hasil monitoring dengan memanfaatkan teknologi informasi serta
metode pelaporan yang lebih efisien dan akurat. Dalam menghadapi
perubahan prosedur atau kebijakan baru yang berkaitan dengan
pelaksanaan audit penulis bersikap terbuka terhadap masukan, ide,
dan inovasi yang dapat memperbaiki kualitas hasil rekapitulasi.
Dengan sikap tersebut, penulis mampu menghasilkan laporan yang
relevan dan sesuai kebutuhan organisasi, meskipun dalam kondisi
dan situasi kerja yang berubah. Penulis mengembangkan
kompetensi diri agar lebih responsif terhadap perkembangan
teknologi dan tuntutan profesionalisme Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP). Penulis melakukan rekapitulasi tidak hanya
menjadi bentuk pelaporan rutin, tetapi juga sarana untuk
memperbaiki efektivitas penggunaan checklist dalam mendukung
audit yang lebih cepat, tepat, dan berkualitas di lingkungan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

d. Kolaboratif

Penulis berkontribusi aktif sesuai perannya, saling berbagi informasi,
dan membantu rekan kerja dalam menyelesaikan proses rekapitulasi
agar hasil yang diperoleh akurat dan komprehensif. Penulis
berkoordinasi dengan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP),
pengendali teknis, serta pejabat struktural dalam menelaah hasil
evaluasi. Komunikasi yang terbuka dan saling menghargai pendapat
menjadi dasar terciptanya suasana kerja yang harmonis dan
produktif melalui kerjasama yang efektif, potensi kesalahan dalam
pengolahan data dapat diminimalisir, dan kualitas laporan hasil rekap
dapat ditingkatkan. Penulis menunjukkan semangat kebersamaan
dengan menjadikan setiap kegiatan rekapitulasi sebagai wadah
untuk belajar bersama, bertukar pengalaman, dan memperkuat
sinergi antaranggota tim. Dengan menerapkan nilai kolaboratif ini,
hasil rekap monitoring tidak hanya mencerminkan kinerja individu,
tetapi juga keberhasilan kerja tim dalam mendukung efektivitas
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penggunaan checklist dan peningkatan mutu pengawasan di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

. Melakukan Evaluasi dari hasil rekap monitoring

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam tahapan melakukan evaluasi dari hasil rekap monitoring,
penulis berkomitmen memberikan hasil kerja terbaik dan melakukan
evaluasi kegiatan dengan tujuan meningkatkan efektivitas
penggunaan checklist dokumen awal agar dapat mempermudah
pelaksanaan audit dan mempercepat proses penyusunan laporan
pemeriksaan. Penulis menerima masukan sebagai umpan balik dari
tim kemudian menindaklanjuti hasil evaluasi dengan tindakan nyata
yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit.
Dengan demikian, pelaksanaan evaluasi tidak hanya menjadi
kegiatan administratif, tetapi juga bentuk nyata pengabdian aparatur
dalam memberikan pelayanan terbaikk demi terwujudnya
pengawasan yang profesional, transparan, dan akuntabel di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

b. Akuntabel

Penulis melaksanakan evaluasi yang transparan, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penulis menunjukkan tanggung jawab
penuh terhadap hasil rekap yang telah diperoleh dengan menelaah
setiap data, temuan, serta kesimpulan secara cermat dan
berdasarkan bukti yang valid. Proses evaluasi dilakukan secara
sistematis untuk memastikan bahwa hasilnya benar-benar
mencerminkan kondisi penggunaan checklist di lapangan. Setiap
keputusan diambil dengan mempertimbangkan prinsip integritas,
kejujuran, serta kepentingan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
Penulis siap memberikan penjelasan dan bukti pendukung atas hasil
kerja yang dihasilkan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan
profesional. Dengan penerapan nilai akuntabel ini, hasil evaluasi
menjadi lebih kredibel, meningkatkan kepercayaan pimpinan, dan
memperkuat budaya kerja yang transparan serta berintegritas di
lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

c. Adaptif

Dalam tahapan melakukan evaluasi terhadap hasil rekap monitoring,
penulis memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan
berbagai perubahan yang terjadi selama proses audit maupun dari
hasil pemantauan yang diperoleh. Penulis menunjukkan keterbukaan
terhadap gagasan, saran, dan metode baru dalam menganalisis data
serta menyusun rekomendasi evaluasi, sehingga hasil kerja menjadi
lebih relevan, efisien, dan selaras dengan kebutuhan organisasi.
Penulis menunjukan kesiapan dengan memanfaatkan teknologi dan
menerapkan pendekatan analisis yang inovatif untuk mempercepat
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proses evaluasi serta meningkatkan ketepatan hasil. Penulis tidak
terpaku pada cara kerja yang monoton, melainkan berani melakukan
penyesuaian terhadap prosedur atau strategi yang lebih efektif guna
memperkuat kualitas hasil evaluasi. Penulis belajar dari pengalaman,
baik dari keberhasilan maupun hambatan yang dihadapi selama
pelaksanaan monitoring. Penulis mampu merespons perubahan
kebijakan atau pedoman audit dengan tujuan tertentu dengan cepat
dan tepat.

d. Kolaboratif

Penulis melalui kerja sama yang erat antar Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah dan berperan aktif memberikan masukan, berbagi
informasi, serta mendukung satu sama lain untuk menghasilkan
evaluasi yang objektif dan komprehensif. Melalui kolaborasi yang
baik, proses evaluasi menjadi lebih efektif karena memadukan
beragam pandangan dan keahlian dari masing-masing anggota tim.
Penulis berkomunikasi secara terbuka dan saling menghargai agar
setiap pendapat dapat diterima dan dipertimbangkan secara
proporsional. Sikap saling mendukung ini memperkuat rasa
kebersamaan dan meningkatkan kualitas hasil evaluasi yang
dihasilkan. Penulis menunjukan kemauan untuk bekerja lintas bidang
dan membangun koordinasi yang harmonis dengan pihak terkait,
seperti perangkat daerah yang menjadi objek pemeriksaan, agar
hasil evaluasi dapat ditindaklanjuti dengan baik. Dengan
menerapkan nilai kolaboratif ini, kegiatan evaluasi tidak hanya
menghasilkan rekomendasi yang berkualitas, tetapi juga
memperkuat sinergi dan semangat kerja tim dalam mewujudkan
pengawasan yang efektif, profesional, dan berintegritas di lingkungan
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan
checklist dokumen awal
1) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist
dokumen awal

Gambar 8.1 Monitoring penggunaan checklist

2) Merekap hasil monitoring dan evaluasi saat penggunaan checklist
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Gambar 8.2 Rekapitulasi data angket penggunaan checklist

154



3) Melakukan evaluasi dari hasil rekap monitoring

e

Evaluasi Hasil Rekap Monitoring 5 Tanggung Jawab, Keteittian, dan Kelengkapan Dokumen (P13, P14, dan P15)

Berdasarkan hasil rekapliulas data checkiist t dokumen Sebanyak 77% responden mengetahu s.nn-\ yang hoﬂamn ing ,awan dalam
awal, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada nas
skala 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
checklist dalam proses Inventarisasi dokumen awal memberikan dampak posite dan
signfikan terhadap peningkatan efektivitas kena Aparat Pengawasan Intern
Pomenntah (APIP) di inspekiur Pembantu Khusus Inspoktorat Daerah Kabupaten
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1. Calupan dan Kelengkapan Checkist (P1 dan P2) Secara keseluruhan, hasil monitoring menunjukkan bahwa penggunaan checkist
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4. Hambatan dan Perseps: Negatd (P11 dan P12)

Hasll bahwa 50% pengisian checkist dianggap
mempermudah pekeraan (P11) dan 6% men g-ll ¥ kendala dalam penggunaannya
(P12). Persentase ini cukup signifikan menu ,\,.,u masih terdapat kendala teknis
yang periu dan perfunya lanyutan terhadap mekansme

pengisian checkist. Periunya sosialisas lanjutan untuk memastkan seluruh pegawal
memahami manfaat checkist serta mampu menggunakennya tanpa merasa
terbebant

Gambar 8.3 Hasil evaluasi dari rekap monitoring

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengguna checklist
dokumen awal
Pada hari Senin tanggal 06 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB,
Penulis melaksanaan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist
dokumen awal secara sistematis untuk memastikan bahwa checklist
digunakan secara optimal oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) dalam proses inventarisasi dokumen awal audit
dengan tujuan tertentu. Kegiatan dimulai dengan pembagian angket
melalui google form kepada tim pengawas untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas penggunaan checklist di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Selama proses
monitoring, dilakukan pengamatan langsung terhadap cara
penggunaan checklist oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP), disertai dengan survei mengenai kemudahan, kejelasan,
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serta efektivitas checklist tersebut. Evaluasi dilakukan dengan
mengidentifikasi kendala yang muncul, seperti ketidaksesuaian
dokumen, keterlambatan pengisian, atau pemahaman yang belum
seragam antarpegawai. Kualitas produk kegiatan ini menghasilkan
dokumentasi monitoring dan evaluasi yang valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Merekap hasil monitoring dan evaluasi saat penggunaan
checklist

Pada hari Jumat tanggal 10 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB,
penulis mengumpulkan seluruh data hasil monitoring dari pembagian
angket melalui google form yang telah diisi oleh Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP). Data tersebut kemudian diperiksa kembali
untuk memastikan kelengkapan dan konsistensinya. Setelah itu,
dilakukan proses rekapitulasi dengan mengelompokkan data
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, seperti tingkat
kecakupan checklist, efisiensi dan koordinasi pelaksanaan audit,
pemahaman dan kesesuaian dengan standar yang berlaku, kendala
yang dihadapi, tanggung jawab atas kelengkapan dokumen awal
pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu. Setiap hasil dicatat secara
sistematis dalam format table dengan persentase hasil skala likert
dan ringkasan naratif, sehingga memudahkan proses penarikan
kesimpulan dan perumusan rekomendasi pada tahap evaluasi
selanjutnya. Kualitas produk kegiatan ini menghasilkan data hasil
monitoring dan evaluasi yang lengkap, valid, dan mudah
diinterpretasikan. Data disajikan secara objektif, mencerminkan
kondisi nyata yang terjadi, serta dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam perbaikan pelaksanaan checklist
dokumen awal. Kualitas produk dinilai tinggi karena proses
rekapitulasi dilakukan dengan teliti, transparan, dan sesuai prinsip
akuntabilitas.

. Melakukan evaluasi dari hasil rekap monitoring

Pada hari Jumat tanggal 10 Oktober 2025 sekitar pukul 14.00 WIB,
penulis melakukan evaluasi dari hasil rekap monitoring dilaksanakan
sebagai tahap akhir dalam rangkaian proses monitoring dan evaluasi
efektivitas penggunaan checklist dokumen awal pada pelaksanaan
audit dengan tujuan tertentu. Tahapan ini berfokus pada analisis
terhadap data hasil monitoring yang telah direkap sebelumnya untuk
menilai sejauh mana checklist telah berfungsi secara efektif dalam
mendukung proses inventarisasi dokumen audit. Proses evaluasi
diawali dengan melakukan penelaahan terhadap hasil rekapitulasi
data, kemudian mengidentifikasi pola dan kendala yang muncul dari
pelaksanaan checklist di lapangan. Penulis melakukan pembahasan
secara terstruktur untuk menilai aspek-aspek seperti kesesuaian isi
checklist dengan kebutuhan audit, tingkat pemahaman dan
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kepatuhan pengguna, serta hambatan yang memengaruhi efektivitas
penerapan  checklist.  Selanjutnya  dilakukan  penyusunan
rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil analisis untuk
meningkatkan kualitas checklist maupun efektivitas penggunaannya.
Kualitas produk kegiatan ini menghasilkan laporan hasil monitoring
dan evaluasi yang lengkap serta rekomendasi strategis untuk
penyempurnaan pelaksanaan checklist di masa mendatang.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat kontrol terhadap penggunaan checklist, tetapi juga sebagai
upaya nyata dalam mewujudkan visi dan misi Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci menuju lembaga pengawasan yang profesional,
adaptif, dan berintegritas tinggi. Melalui evaluasi efektivitas checklist,
Inspektorat memastikan bahwa setiap tahapan audit berjalan
sistematis, transparan, dan berbasis bukti, sehingga meningkatkan
kualitas hasil pengawasan. Evaluasi penggunaan checklist
menghasilkan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan
efisiensi dan konsistensi pelaksanaan audit di seluruh unit kerja. Hasil
monitoring dan evaluasi checklist memberikan data akurat tentang
sejauh mana instrumen tersebut mendukung proses audit. Hal ini
membantu penyempurnaan metode kerja dan meningkatkan
efektivitas pengawasan intern pemerintah daerah Kabupaten Kerinci.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Apabila pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi efektivitas
penggunaan checklist dokumen awal tidak berlandaskan pada nilai-
nilai dasar BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) maka akan
muncul berbagai dampak negatif, baik terhadap satuan kerja maupun
masyarakat secara luas. Dampak terhadap Satuan Kerja (Inspektorat
Daerah) antara lain: a. Menurunnya kualitas hasil pengawasan.
Tanpa penerapan nilai Kompeten dan Akuntabel berpotensi
melakukan monitoring dan evaluasi secara tidak teliti, tidak berbasis
data, serta menghasilkan laporan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. b. Terhambatnya efektivitas kerja tim.
Tanpa nilai Kolaboratif dan Harmonis, koordinasi antarpegawai
menjadi lemah, muncul kesalahpahaman dalam pembagian tugas,
dan proses evaluasi menjadi lambat serta tidak efisien. c. Kehilangan
arah dan komitmen organisasi. Jika nilai Loyal tidak diterapkan,
cenderung bekerja tanpa kesadaran terhadap visi dan misi
Inspektorat, sehingga hasil kegiatan tidak mendukung tujuan
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strategis organisasi. d. Kurangnya inovasi dan adaptasi. Tanpa nilai
Adaptif, sulit menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan,
teknologi, maupun metode pengawasan baru. Akibatnya, sistem
checklist menjadi usang dan tidak relevan dengan kebutuhan audit
terkini. e. Menurunnya kepercayaan internal. Kegiatan yang tidak
berorientasi pada nilai Berorientasi Pelayanan berpotensi
menciptakan ketidakpuasan antarpegawai, karena hasil monitoring
tidak memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kinerja dan
efisiensi satuan kerja.

Dampak terhadap Masyarakat dan Pemerintah Daerah antara lain: a.
Menurunnya kepercayaan publik terhadap hasil pengawasan. Jika
laporan hasil monitoring tidak disusun dengan prinsip Akuntabel dan
Transparan, masyarakat akan meragukan objektivitas dan integritas
hasil audit. b. Terhambatnya upaya perbaikan tata kelola
pemerintahan. Tanpa hasil evaluasi yang valid, rekomendasi
perbaikan tidak dapat dijalankan secara tepat, sehingga potensi
penyimpangan dan  ketidakefisienan  dalam  pengelolaan
pemerintahan tetap berlanjut. c. Berkurangnya nilai manfaat layanan
pengawasan. Jika tidak Berorientasi Pelayanan, maka hasil kegiatan
tidak memberikan nilai tambah bagi masyarakat maupun perangkat
daerah yang diawasi, dan fungsi pengawasan kehilangan peran
strategisnya.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta | Rizki Purnamasari, S.E.
. Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Satuan Kerja o
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Membuat rekapitulasi | Tersedianya  data
06 Oktober hasil monitoring hasil monitoring dan
1 2025 penggunaan checklist | evaluasi
penggunaan
checklist

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta | Rizki Purnamasari, S.E.
. Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Satuan Kerja o
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Melaksanakan Tersedianya
monitoring dan | monitoring dan
evaluasi pengguna | evaluasi pengguna
checklist dokumen | checklist dokumen
awal awal
Merekap hasil | Tersedianya  data
1 06 Oktober monitoring dan | hasil monitoring dan
2025 ) . :
evaluasi saat checklist | evaluasi
digunakan
Melakukan evaluasi | Tersedianya laporan
dari hasil rekap | hasil monitoring dan
monitoring evaluasi efektivitas
checklist
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Lampiran 9. Laporan Minggu ke- 6
a. Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 9.1 Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan Ke- 9 | Pembuatan laporan aktualisasi

Tanggal

Pelaksanaan 11 - 17 Oktober 2025

Kegiatan
1. Tersedianya draft laporan aktualisasi

Daftar

Lampiran Bukti | 2. Tersedianya catatan konsultasi terkait draft laporan

Kegiatan/ aktualisasi

Evidence - . ———
3. Tersedianya lembar persetujuan laporan aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Menyusun draft laporan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Pada tahapan menyusun draft laporan aktualisasi, penulis
berkomitmen untuk menghasilkan laporan yang berkualitas, mudah
dipahami, dan bermanfaat bagi pihak yang akan menilai serta
memanfaatkan hasil aktualisasi. Dalam proses penyusunan, penulis
menunjukkan sikap profesional dengan menyajikan informasi yang
jelas, sistematis, dan sesuai dengan pedoman penyusunan laporan,
sehingga memudahkan pembaca dalam menelaah isi dan capaian
kegiatan. Penulis berupaya memberikan hasil kerja terbaik sebagai
bentuk pelayanan kepada Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.
Penulis tidak hanya menulis laporan sebagai formalitas, tetapi juga
berfokus pada bagaimana laporan tersebut dapat menjadi referensi
yang berguna untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
Pengawasan Intern Kabupaten Kerinci di masa mendatang. Penulis
mendedikasikan hasil dari aktualisasi ini untuk memberikan hasil
kerja yang optimal dan bermanfaat bagi kinarja Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP).

b. Akuntabel

Penulis menunjukan sikap tanggung jawab dalam menyusun laporan
secara jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
bagian dalam laporan disusun berdasarkan data dan bukti nyata dari
hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi, sehingga seluruh informasi
yang disajikan memiliki dasar yang valid dan objektif. Penulis
memastikan bahwa seluruh uraian kegiatan, hasil, dan capaian yang
dituangkan dalam laporan benar-benar mencerminkan pelaksanaan
di lapangan tanpa adanya manipulasi atau rekayasa data. Selain itu,

160



penyusunan laporan dilakukan dengan memperhatikan ketepatan
waktu, ketelitian, dan kesesuaian dengan format serta pedoman yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, akuntabel tidak hanya tercermin
dari hasil akhir laporan, tetapi juga dari proses penyusunannya yang
menunjukkan integritas, kejujuran, dan komitmen untuk memberikan
hasil kerja yang dapat dipercaya serta bermanfaat bagi Inspektorat
Daerah Kabupaten Kerinci.

c. Kompeten

Pada saat menyusun draft laporan aktualisasi, penulis memiliki
kemampuan dalam menguasai substansi kegiatan dan
menuangkannya ke dalam laporan secara sistematis, terstruktur, dan
sesuai dengan pedoman penyusunan laporan aktualisasi. Penulis
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap tujuan kegiatan,
langkah-langkah pelaksanaan, serta hasil yang dicapai, kemudian
mengolahnya menjadi dokumen yang informatif dan mudah dipahami
oleh pembaca. Penulis berupaya meningkatkan kompetensinya
dengan mempelajari contoh laporan terdahulu, mencari referensi
terkait penyusunan laporan yang baik, dan menggunakan
kemampuan analisis serta penalaran logis dalam menjabarkan setiap
bagian laporan. Upaya tersebut mencerminkan semangat belajar
berkelanjutan dan komitmen untuk memberikan hasil kerja yang
profesional.  Penulis melakukan penerapan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang unggul dalam menghasilkan
laporan aktualisasi yang bermutu dan dapat menjadi acuan dalam
pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang.

d. Loyal

Saat menyusun draft laporan aktualisasi penulis berkomitmen dan
kesetiaan terhadap tugas serta tanggung jawab yang diamanahkan
dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis menunjukkan
kesungguhan dalam menyusun laporan sesuai dengan ketentuan,
pedoman penyusunan aktualisasi, dan arahan dari mentor maupun
instansi, sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan organisasi.
Sikap loyal juga tampak dalam dedikasi penulis yang tetap konsisten
menyelesaikan penyusunan laporan dengan penuh tanggung jawab,
meskipun menghadapi keterbatasan waktu atau tantangan teknis.
Penulis menempatkan kepentingan Pemerintahan Kabupaten Kerinci
di atas kepentingan pribadi dengan berupaya menampilkan hasil
kerja yang terbaik demi nama baik Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci dan keberhasilan program aktualisasi. Penulis menunjukan
kesetiaan, komitmen, dan rasa memiliki terhadap Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci serta tekad untuk mendukung terwujudnya tujuan
dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit melalui
penyusunan laporan yang berkualitas.
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e. Adaptif

Pada tahapan menyusun draft laporan aktualisasi, penulis
menunjukan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
perubahan, masukan, serta dinamika yang terjadi selama proses
penyusunan laporan. Penulis menunjukkan sikap terbuka terhadap
pembelajaran baru, baik dalam hal format penulisan, teknik penyajian
data, maupun penggunaan bahasa yang lebih efektif agar laporan
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh instansi dan lembaga
pembimbing. Penulis mampu menyesuaikan strategi kerja ketika
menghadapi kendala, seperti keterbatasan waktu, revisi format, atau
kebutuhan tambahan data, dengan tetap menjaga kualitas hasil
laporan. Sikap fleksibel ini mencerminkan kematangan profesional
dalam menghadapi perubahan dan tantangan tanpa kehilangan
fokus terhadap tujuan utama kegiatan aktualisasi. Penulis
menunjukan sikap kesiapan untuk belajar, berinovasi, dan
menyesuaikan diri terhadap perkembangan situasi guna
menghasilkan laporan aktualisasi yang relevan, akurat, dan sesuai
kebutuhan Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.

f. Kolaboratif

Penulis memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan berbagai
pihak yang terlibat dalam kegiatan aktualisasi seperti Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah, mentor, dan coach, guna
memperoleh informasi serta masukan yang diperlukan dalam
penyusunan laporan. Penulis menunjukkan keterbukaan dalam
berkomunikasi, menghargai pendapat rekan kerja dan aktif
membangun koordinasi yang baik agar laporan yang disusun
memiliki kualitas dan akurasi yang tinggi. Kerja sama juga tampak
ketika pegawai mengumpulkan data atau dokumen pendukung dari
unit terkait dengan tetap menjaga etika komunikasi dan sikap saling
menghormati. Melalui interaksi yang positif dan saling membantu,
proses penyusunan laporan menjadi lebih efektif dan efisien. Penulis
menunjukan semangat kebersamaan, saling mendukung, dan
gotong royong untuk menghasilkan laporan aktualisasi yang
komprehensif serta bermanfaat bagi peningkatan kinerja organisasi.

. Melakukan konsultasikan draft laporan kepada mentor dan
coach

a. Berorientasi Pelayanan

Pada tahapan melakukan konsultasi draft laporan kepada mentor
dan coach, penulis berupaya memberikan sikap ramah dan terbuka
kepada mentor dengan menyiapkan draft laporan secara rapi, jelas,
dan mudah dipahami. Pegawai menunjukkan kesiapan dan
kesungguhan dalam menerima arahan, masukan, serta Kkritik
konstruktif dari mentor dan coach sebagai bagian dari upaya
penyempurnaan hasil laporan aktualisasi. Penulis menghormati
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waktu dan kesibukan mentor sehingga penulis menyusun jadwal
konsultasi dengan tertib, bersikap sopan, dan menjaga etika
komunikasi selama proses diskusi. Penulis berorientasi pada hasil
yang memuaskan semua pihak dengan memastikan bahwa setiap
revisi atau saran ditindaklanjuti secara cepat dan tepat. Penulis
tampak melalui komitmen untuk memberikan hasil kerja terbaik,
bersikap responsif terhadap kebutuhan mentor dan coach, serta
berupaya menciptakan proses konsultasi yang efektif, efisien, dan
penuh rasa hormat.

b. Akuntabel

Penulis melakukan konsultasi draft laporan kepada mentor dengan
menyampaikan hasil kerja secara terbuka, jujur, dan berdasarkan
fakta pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis menjelaskan setiap
bagian dari laporan dengan data yang valid serta dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga mentor dan coach dapat menilai
kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan dan hasil yang dilaporkan.
Selain itu, penulis menunjukkan sikap profesional dengan menerima
masukan dan kritik sebagai bentuk pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas laporan. Setiap saran yang diberikan
ditindaklanjuti dengan bukti perbaikan yang konkret dan
terdokumentasi, menunjukkan komitmen terhadap hasil kerja yang
transparan dan berintegritas. Penulis bersikap keterbukaan,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap proses konsultasi,
sehingga laporan yang dihasilkan dapat dipercaya dan menjadi
cerminan pelaksanaan aktualisasi yang objektif serta sesuai dengan
nilai-nilai organisasi.

c. Kompeten

Pada tahapan melakukan konsultasi draft laporan kepada mentor
dan coach, penulis memiliki kemampuan dalam memahami
substansi laporan dan menyampaikan isi serta tujuan kegiatan
aktualisasi dengan jelas dan terstruktur. Penulis menunjukkan
penguasaan terhadap materi yang dikonsultasikan, mampu
menjelaskan alasan di balik setiap langkah kegiatan, serta dapat
menanggapi pertanyaan atau masukan dari mentor dan coach
dengan argumentasi yang logis dan berbasis data. Penulis
memperlihatkan kemauan untuk terus belajar dan memperbaiki diri
melalui proses konsultasi. Setiap saran dari mentor dijadikan bahan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas laporan agar lebih sesuai
dengan standar yang diharapkan. Sikap ini mencerminkan semangat
profesionalisme dan tanggung jawab dalam mengembangkan
kompetensi diri. Dengan demikian, nilai Kompeten diwujudkan
melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan komunikasi yang
baik, serta kemampuan untuk mengolah masukan menjadi perbaikan
nyata dalam penyusunan laporan aktualisasi.
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3. Meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor

a. Akuntabel

Pada tahapan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada
mentor, penulis bertanggung jawab dalam memastikan bahwa
laporan yang diajukan telah disusun secara lengkap, benar, dan
sesuai dengan pedoman yang berlaku. Penulis memastikan setiap
data, hasil kegiatan, dan bukti pendukung yang tercantum dalam
laporan dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun
profesional kepada mentor dan pihak instansi. Penulis menunjukkan
kejujuran dan integritas dengan tidak mengubah atau menambah
informasi yang tidak sesuai dengan fakta pelaksanaan kegiatan.
Setiap perbaikan atau revisi dilakukan berdasarkan masukan mentor
sebelumnya, dengan bukti tindak lanjut yang jelas dan
terdokumentasi. Melalui sikap tersebut, penulis memperlihatkan
komitmen terhadap prinsip transparansi dan akurasi dalam
pelaporan hasil aktualisasi.

b. Kompeten

Penulis memiliki kemampuan dalam menyusun laporan akhir yang
telah melalui proses penyempurnaan berdasarkan hasil konsultasi
sebelumnya. Penulis menunjukkan pemahaman yang mendalam
terhadap substansi kegiatan, mampu menjelaskan isi laporan secara
sistematis, serta menjawab pertanyaan atau klarifikasi dari mentor
dengan argumentasi yang logis dan berbasis bukti nyata dari
pelaksanaan aktualisasi. Penulis menunjukkan sikap profesional
dengan memastikan bahwa laporan yang diserahkan telah
memenuhi standar kualitas, baik dari segi isi, format, maupun
ketepatan waktu penyampaian. Proses ini juga memperlihatkan
kemampuan penulis dalam mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan teknis, serta umpan balik yang diterima untuk
menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi. Penulis
menerapkan kemampuan kerja yang optimal, tanggung jawab
terhadap hasil, dan komitmen untuk memberikan laporan yang layak
disetujui sebagai bukti pelaksanaan aktualisasi yang efektif dan
bermakna.

c. Harmonis

Pada saat meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor,
penulis menjalin komunikasi dengan penuh rasa hormat, sopan
santun, dan menjaga etika dalam berinteraksi dengan mentor.
Penulis menunjukkan penghargaan terhadap waktu, perhatian, dan
bimbingan yang telah diberikan oleh mentor selama proses
penyusunan laporan. Dalam menyampaikan permohonan
persetujuan, pegawai menggunakan bahasa yang santun dan
bersikap rendah hati sebagai wujud penghormatan terhadap peran
mentor sebagai pembimbing. Penulis menjaga hubungan kerja yang
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baik dengan menciptakan suasana konsultasi yang nyaman dan
saling menghargai, sehingga proses pemberian persetujuan berjalan
lancar dan penuh rasa saling percaya. Kesediaan penulis untuk
mendengarkan dengan empati setiap masukan akhir dari mentor
serta menanggapinya secara positif. Dengan demikian, nilai
Harmonis diwujudkan melalui komunikasi yang beretika, sikap saling
menghormati, dan semangat menjaga keharmonisan hubungan kerja
demi tercapainya hasil aktualisasi yang optimal dan berintegritas.

d. Loyal

Pada tahapan meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada
mentor, penulis menunjukan kesetiaan dan komitmen terhadap
proses pembelajaran serta arahan yang diberikan oleh mentor
selama kegiatan aktualisasi berlangsung. Penulis menunjukkan
dedikasi tinggi dengan menyelesaikan laporan sesuai dengan
ketentuan, pedoman, dan waktu yang telah ditetapkan sebagai
bentuk kepatuhan terhadap aturan organisasi dan tanggung jawab
sebagai ASN. Penulis bertekad untuk menjaga nama baik
Pemerintah Kabupaten Kerinci dengan menyerahkan laporan yang
berkualitas, mencerminkan profesionalisme, dan mencerminkan
keberhasilan pelaksanaan aktualisasi. Penulis menempatkan
kepentingan Pemerintah Kabupaten Kerinci di atas kepentingan
pribadi dengan memastikan hasil kerja yang diserahkan benar-benar
mendukung tujuan peningkatan kinerja Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Dengan demikian, nilai Loyal diwujudkan melalui
kesetiaan terhadap tugas dan arahan mentor, kepatuhan terhadap
aturan, serta komitmen untuk memberikan kontribusi terbaik bagi
organisasi secara berkelanjutan.

e. Adaptif

Saat meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor,
penulis memiliki kemampuan pegawai untuk menyesuaikan diri
terhadap berbagai masukan, koreksi, atau revisi yang diberikan oleh
mentor sebelum laporan disetujui. Penulis menunjukkan sikap
terbuka terhadap perubahan dengan menerima setiap arahan
sebagai bagian dari proses penyempurnaan hasil kerja, bukan
sebagai kritik yang melemahkan. Penulis mampu menyesuaikan cara
penyampaian laporan dan pola komunikasi agar sesuai dengan
karakter dan harapan mentor, sehingga proses persetujuan berjalan
lancar dan efektif. Ketika menghadapi revisi mendadak atau
penyesuaian format, pegawai dengan sigap menindaklanjuti tanpa
menunda, menunjukkan fleksibilitas dan ketangguhan dalam
menyelesaikan tugas. Adaptif diwujudkan melalui kesiapan untuk
berubah, kemampuan berinovasi, serta kecepatan menyesuaikan diri
terhadap dinamika dan tuntutan situasi demi tercapainya hasil
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laporan aktualisasi yang optimal dan sesuai harapan mentor maupun
organisasi.

f. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor,
penulis menjalin kerja sama yang baik dengan mentor dalam proses
finalisasi laporan. Penulis menunjukkan keterbukaan dalam
menerima masukan, mendiskusikan perbaikan, dan menyesuaikan
isi laporan berdasarkan saran yang diberikan, sehingga tercipta hasil
akhir yang berkualitas dan bermanfaat bagi Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci. Penulis menjaga komunikasi yang efektif dan
menghargai pandangan mentor, menciptakan suasana kerja yang
harmonis dan produktif. Proses ini tidak hanya menekankan
penyelesaian laporan, tetapi juga membangun hubungan kerja yang
saling mendukung dan memperkuat kerja tim dalam mencapai tujuan
bersama. Melalui kerja sama yang aktif, komunikasi yang terbuka,
dan semangat untuk saling membantu demi tercapainya laporan
aktualisasi yang komprehensif dan terpercaya.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1. Pembuatan laporan aktualisasi

1) Menyusun draft laporan aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGER!
REPUBLIK INDONE SIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN i

Optimalisasi Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit
Dengan Tujuan Tertentu Melalul Pembuatan Checklist
di Inspektur Pembanty Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Keringi

Orsusn oleh

Nama Rizki Purnamasart. S.€

NP 19930503 202505 2 001

Jabatan Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah - Ahii Pertama

Unit Ketia Inspektarat Daerah Kazupaten Kerinc

Instansi Pemerintah Kabupaten Kerinci

Kelasolompok 1

No. Absen 10

Anghatan v

Gambar 9.1 Menyusun draft laporan aktualisasi
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2) Melakukan konsultasikan draft laporan kepada mentor dan coach

PEMERINTAM KABUPATEN KERIN
I'~T ,‘| INSPEKTORAT DAERAH
%" - ';-.‘ O s o ‘ “~. o

NOTULEN KONSULTASI

Gambar 9.2 Notulen konsultasi
3) Meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor

1\ INSPEKTORAT DAERAH

Gambar 9.3 Persetujuan laporan aktualisasi
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Menyusun draft laporan aktualisasi

Pada hari Senin tanggal 13 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB di
ruang Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci, penulis mengawali proses kegiatan dengan melakukan
penelaahan terhadap seluruh hasil pelaksanaan aktualisasi yang telah
dilakukan sebelumnya. Penulis mengumpulkan data, dokumentasi,
serta bukti fisik kegiatan untuk dijadikan dasar dalam penyusunan
laporan. Selanjutnya, dilakukan penyusunan naskah laporan secara
sistematis yang mencakup latar belakang, identifikasi isu, analisis
penyebab, alternatif solusi, rencana kegiatan, pelaksanaan, hingga
hasil dan evaluasi. Proses penulisan dilakukan dengan mengacu pada
pedoman penyusunan laporan aktualisasi dan arahan dari mentor dan
coach agar isi laporan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Penulis
menunjukkan ketelitian dan kehati-hatian dalam menuliskan setiap
informasi agar sesuai dengan fakta dan data lapangan. Laporan
disusun menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif, dan mudah
dipahami, serta dilengkapi dengan bukti pendukung yang relevan
seperti foto kegiatan, tabel hasil monitoring, dan dokumen pendukung
lainnya. Dari proses tersebut dihasilkan draft laporan aktualisasi yang
memiliki kualitas baik, yaitu tersusun secara lengkap, runtut, dan
mencerminkan  keseluruhan pelaksanaan kegiatan aktualisasi
“Optimalisasi Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit dengan
Tujuan Tertentu di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten.” Draft laporan ini telah memenuhi aspek substansi,
ketepatan format, dan keakuratan data, sehingga siap untuk
dikonsultasikan lebih lanjut kepada mentor dan coach dalam tahapan
berikutnya.

2. Melakukan konsultasikan draft laporan kepada mentor dan coach
Pada hari Kamis tanggal 16 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB,
penulis menyiapkan draft laporan aktualisasi yang telah disusun secara
lengkap untuk dibahas bersama mentor. Penulis mengatur jadwal
pertemuan dengan mentor dan coach baik secara langsung maupun
melalui daring, dengan tetap memperhatikan etika dan tata krama
komunikasi. Dalam sesi konsultasi, penulis memaparkan isi laporan
secara sistematis mulai dari latar belakang hingga hasil kegiatan, serta
menjelaskan keterkaitan antara isu, solusi, dan dampak kegiatan
terhadap peningkatan kinerja organisasi. Selama proses diskusi,
mentor dan coach memberikan berbagai masukan, koreksi, serta saran
perbaikan terkait isi, bahasa, maupun kelengkapan data laporan.
Penulis dengan sikap terbuka dan tanggap mencatat setiap arahan
yang diberikan, kemudian mendiskusikan kembali bagian-bagian yang
perlu diperjelas agar laporan menjadi lebih akurat dan berkualitas.
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Dari kegiatan ini dihasilkan notulen konsultasi terkait draft laporan
aktualisasi yang memuat rangkuman saran, perbaikan, dan
rekomendasi dari mentor dan coach. Kualitas produk kegiatan ini
tergolong baik karena mencerminkan komunikasi dua arah yang efektif,
menunjukkan keterbukaan terhadap pembelajaran, serta menjadi
pedoman konkret dalam penyempurnaan laporan akhir. Notulen ini
menjadi bukti adanya proses pembimbingan yang sistematis dan
terarah menuju laporan aktualisasi yang valid, komprehensif, dan siap
disahkan.

. Meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor

Pada hari Jumat tanggal 17 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB di
ruangan Inspektur Pembantu Khusus, penulis melakukan
penyempurnaan laporan berdasarkan hasil konsultasi dan catatan
perbaikan yang telah diberikan sebelumnya oleh mentor dan coach.
Setelah laporan direvisi dan dipastikan lengkap serta sesuai dengan
format dan pedoman penyusunan yang berlaku, penulis menyiapkan
dokumen final untuk diajukan kepada mentor guna memperoleh
persetujuan resmi. Penulis berkoordinasi dengan mentor untuk
menentukan waktu penyerahan dan penjelasan laporan. Saat meminta
persetujuan laporan aktualisasi penulis memaparkan isi laporan yang
telah diperbaiki, menegaskan perubahan atau penyesuaian yang telah
dilakukan, serta menjelaskan keterkaitan antara hasil aktualisasi
dengan tujuan kegiatan dan manfaatnya bagi organisasi. Proses
komunikasi dilakukan dengan sopan, profesional, dan menghargai
arahan mentor sebagai bentuk penghormatan terhadap peran
pembimbing. Dari kegiatan ini dihasilkan lembar persetujuan laporan
aktualisasi yang ditandatangani oleh mentor sebagai bukti bahwa
laporan telah memenuhi standar substansi, format, dan kualitas yang
diharapkan. Produk kegiatan ini memiliki kualitas yang baik karena
menunjukkan bahwa laporan telah melalui proses verifikasi, koreksi,
dan validasi secara menyeluruh. Lembar persetujuan tersebut sekaligus
menjadi legitimasi atas hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan secara
sistematis, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai ASN BerAKHLAK.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Kegiatan memberikan manfaat yang signifikan terhadap pencapaian
visi, misi, dan tujuan organisasi, khususnya dalam peningkatan kualitas
pengawasan internal pemerintah daerah. Proses inventarisasi dokumen
awal audit menjadi lebih terstruktur, cepat, dan akurat berkat
penggunaan checklist sebagai alat bantu kerja. Hal ini mendukung visi
Inspektorat Daerah untuk mewujudkan pengawasan yang profesional,
independen, dan berintegritas dalam mendukung tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance). Kegiatan ini sejalan
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dengan upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit
serta memperkuat fungsi pembinaan dan pengawasan terhadap
perangkat daerah. Dengan tersedianya dokumen awal yang lengkap
sejak tahap persiapan audit, auditor dapat bekerja lebih fokus, tepat
sasaran, dan mengurangi potensi keterlambatan dalam pelaksanaan
tugas pemeriksaan. Terhadap tujuan organisasi kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja dan
profesionalisme aparatur pengawasan, memperkuat sistem
pengendalian internal, serta mendorong terwujudnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah.

. Analisis dampak (tehadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK

Apabila pelaksanaan pembuatan laporan pelaksanaan aktualisasi tidak
didasarkan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka kualitas
proses maupun hasil kerja akan menurun dan berdampak negatif baik
terhadap satuan kerja maupun masyarakat sebagai penerima manfaat
akhir dari kinerja pemerintahan. Bagi satuan kerja (Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci) tidak diterapkannya nilai-nilai seperti Akuntabel,
Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif dapat menyebabkan laporan
yang dihasilkan tidak valid, tidak transparan, serta tidak
menggambarkan kondisi pelaksanaan kegiatan secara objektif. Tanpa
nilai akuntabel, penulis dapat kehilangan rasa tanggung jawab terhadap
kebenaran isi laporan, sehingga data yang disajikan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Jika nilai kompeten diabaikan, hasil laporan
menjadi tidak sistematis, tidak sesuai pedoman, dan sulit digunakan
sebagai dasar evaluasi kinerja. Tidak adanya nilai loyal dapat
mengakibatkan penulis tidak fokus pada kepentingan organisasi,
sehingga proses penyusunan laporan dilakukan dengan sikap tidak
serius atau sekadar formalitas. Tanpa nilai adaptif, penulis akan sulit
menerima masukan atau penyesuaian dari mentor, yang pada akhirnya
menghambat penyempurnaan laporan. Sementara absennya nilai
kolaboratif dapat menyebabkan kurangnya komunikasi dan koordinasi
antar tim, sehingga hasil laporan tidak komprehensif dan berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman antar pihak terkait.

Bagi masyarakat, dampaknya akan dirasakan secara tidak langsung
melalui menurunnya kualitas pengawasan dan pelayanan publik.
Laporan aktualisasi yang tidak disusun berdasarkan nilai-nilai
BerAKHLAK tidak dapat menjadi acuan yang akurat untuk perbaikan
sistem kerja di lingkungan Inspektorat. Akibatnya, proses pengawasan
terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah menjadi kurang
efektif, potensi penyimpangan tidak terdeteksi secara optimal, dan
rekomendasi perbaikan tidak tepat sasaran. Hal ini dapat mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap integritas dan profesionalisme ASN
sebagai pelaksana fungsi pengawasan pemerintah daerah.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Rizki Purnamasari, S.E.

Inspektur

Satuan Kerja Kabupaten Kerinci

Pembantu Khusus -

Inspektorat Daerah

Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Membuat laporan | Tersedianya laporan
1 16 Oktober | pelaksanaan pelaksanaan
2025 aktualisasi sesuai | aktualisasi yang
pedoman penyusunan | disetujui

c.Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta | Rizki Purnamasari, S.E.
. Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Satuan Kerja o
Kabupaten Kerinci
Tempat Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah
Aktualisasi Kabupaten Kerinci
No | Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian Paraf
Menyusun draft | Tersedianya  draft
laporan aktualisasi laporan aktualisasi
Melakukan Tersedianya catatan
1 | 16 Oktober | konsultasikan draft | konsultasi  terkait
2025 laporan kepada mentor | draft laporan
dan coach aktualisasi
Meminta persetujuan | Tersedianya lembar
laporan aktualisasi | Persetujuan laporan
kepada mentor aktualisasi
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DAFTAR BUKTI KEGIATAN/EVIDANCE

Kegiatan 1:
Pelaksanaan Konsultasi Rencana Pelaksanaan Aktualisasi

1) Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

A s Sl Vg Bagbon K e - Shems made Pas T2 Teal e (00 21
[ Y L B L S TN R Sy T R T T T T I |

NOTULEN KONSULTASI
Noma Mantor  © YOSMADL § Sea MM
NP 19761201 199703 1 D02
Jabatan Inspestur Pembanty Knusus
Tanggs 12 Seplember 2025
Tetnpal Ruang Inapoktur Pambanty Kruaus
| No Catatan

e —

Jumat, 17 Septembar 202%

PENULIS MENTOR
RIZK| PURNAMASAR|. § £ YOSMADL S Sos, MM
NIP. 19930603 202606 2 D04 NIP 19761201 199700 1 002
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2) Melakukan konsultasi dengan mentor
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PEMERINTAM KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH
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3) Meminta persetujuan rencana pelaksanaan aktualisasi

LAY
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Jin. Siulak Kecil- Tutung Bungkuk, Koto Rendah - Siulak, Kode Pos : 37162, Telp/Fax (0748) 21935
Website : https /finspektorat kerincikab go id, e-maidl : inspektorat@kerincikab go id

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama YOSMADI, S.Sos., M.M.

NIP : 19761201 199703 1 002

Pangkat/Golongan : Pembina/lV.a

Jabatan . Inspektur Pembantu Khusus

Unit Kerja . Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci

Memberikan persetUjuan Pelaksanaan Aktualisasi kepada:

Nama RIZKI PURNAMASARI, S.E

NIP © 19930503 202505 2 001

Pangkat/Golongan . Penata Mudallll.a

Jabatan . Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daerah Ahli Pertama

Unit Kerja . Inspektur Pembantu Khusus - Inspektorat Daerah

Instansi . Pemerintah Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan Rancangan
Aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 09 September 2025 melalui
Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan Judul yang telah dipilih
yaitu “Optimalisasi Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit Dengan
Tujuan Tertentu Melalui Pembuatan Checklist Di Inspektur Pembantu Khusus
(Irbansus) Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci.”. Pelaksanaan aktualisasi ini
dimulai pada tanggal 10 September 2025 sampai 17 Oktober 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Siulak, 12 September 2025
INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS

v Y

. YOSMADI, S.Sos., M.M.
NIP. 19761201 199703 1 002
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Kegiatan 2
Pelaksanaan identifikasi dokumen awal audit dengan tujuan tertentu dan
keterkaitan dengan regulasi

1) Mengidentifikasi regulasi dan daftar kebutuhan dokumen awal audit dengan
tujuan tertentu
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2) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft identifikasi dokumen awal
audit dengan tujuan tertentu
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Jn Shiiak Kecl Tutung Bunghok. Koo Randah - Sielsk Kode Pon 7162 Taip®ax (0740) 29000

T TR ] LAStIOUR Nl 45 Jd, omal  vopehiomad@l ke noksb go
NOTULEN KONSULTASI
Nama Mentor YOSMADI, § Sos, MM
NIP 18761201 166703 1 002
Jabatan . Inspekiur Pembantu Khusus
Tanggal 16 Septembar 2026
Tempat . Ruang Inspeklur Pembantu Khusus

It
why .
-z> | Srw leeAn Q"C-rq*r-

PENULIS

JRSt

/ - -

RIZKI PURNAMASARI, S.E.
NIP. 19930503 202505 2 001

.,
NIP 197614’01 199/03 1 002
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Daftar inventaris/barang
Sekolah

[ olaan Bara Millk Daerah

Pearaturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

i i Dok Awal Audit dengan Tujuan Tertentu ( Dana BOSP)
No Item Checklist Dasar Hukum Tujuan
1 Peraturan Bupati tentang |Peraturan Bupati No.2 Tahun 2023 tentang Memastikan sekolah memiliki dasar hukum organisasi yang sah dan struktur
SOTK Sekolah Organisasi dan Tata Kena Perangkat daerah kewenangan yang jelas untuk pengelolaan dana publik.
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
3 & Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 |Memverifikasi i 1 syarat utama kelayakan menerima dana
2 |lzin Operasional Sekolah 1o 1ang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOSP.
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
NP UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Merr i ) ihan per 1 dalam transaksi dana BOSP dan
- NE Sekolah Peraturan Per Y (HPP) transparansi keuangan.
a Daftar Urut Kepangkatan UU No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Verifikasi status kepegawaian untuk mencegah tumpang tindih pembayaran honor
ASN Negara (ASN) dari BOSP dengan gajiftunjangan ASN
|Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Daftar Pegawai non ASN Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 %, 2
5 |peserta SK tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Memverifikasi legitimasi dan pemenuhan syarat penerima henor dari dana BOSP.
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan |Mengatur pembagian tugas. wewenang, dan tanggung jJawab setiap warga sekolah
e Struktur Organisasi Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 [sehingga penyelenggaraan pendidikan dapat benalan terarah, efektif. dan efisien
Sekolah tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana serta memastikan adanya struktur pengelolaan dana yang jelas untuk mencegah
Bantuan O asional Satuan Pendidikan fraud
7 Rekap kehadiran ASN/non |PP No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS & PP|Memvalidasi bahwa honor yang dibayarkan dari dana BOSP sesuai dengan
ASN No. 49/2018 tentang Manajemen PPPK kehadiran dan kontribusi nyata.
= PP No. 15 Tahun 2019 jo. PP No. 5 Tahun 2024 "
8 |Daftar Gaji ASN tentang Perubahan Gaiji PNS Mencegah double payment antara gaji ASN dengan honor dari dana BOSP.
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
o Daftar pembayaran Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 |Memverifikasi kepatuhan pembayaran honor sesuai batas maksimal (20-40%) yang
honorarium non ASN tentang Petunjuk Teknis Pengeioclaan Dana diatur dalam Juknis.
|Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
10 |kPa AN PP No. 30/2019 tentang Penilaian Kinerja PNS & [Menetapkan status tanggungan keluarga (istri/suami. anak) agar dapat
PermenPANREB No. 6/2022 tentang SKP diperhitungkan dalam pembayaran tunjangan keluarga.
. UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN & Peraturan 2= £
11 |Karis/Karsu ASN BKN terkait data kelu Verifikasi data keluarga untuk analisis kewajaran dan potensi konflik kepentingan
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
12 |sSk Kkepala Sekolah Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 |Memastikan adanya penanggung jawab utama yang sah dan akuntabel dalam
e tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana pengelolaan dana BOSP.
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
Peraturan MenPANRB tentang Jabatan
13 |SK Kepala Tata Usaha Fungsional/Pelaksana Administrasi & Perda MemERtIcan Rdnya. SLEUN RO SNINISLIE YIRG oTDeten Uil manhiamng
pelaporan dan transparansi dana
setempat
Peraturan Menter Pendidikan Dasar dan
14 |sk Bendanhara Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 |Memastikan ada pengelola keuangan yang ditunjuk resmi dan bertanggung jawab
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana atas administrasi dana BOSP.
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
Permendagri No. 77 Tahun 2020 tentang Memvaerifikasi Y per ' dana BOSP dengan sistem dan struktur
16, |RECIERL PN PP ' Teknis Per ' Keuangan Daerah |keuangan daerah
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
16 SK Penanggung Jawab Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025 |Memastikan adanya penanggung jawab yang jelas untuk seliap kegiatan yang
Program/iKegiatan tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana dibiayai dana BOSP
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan
17 SK Pengeloia Permendagr No. 19 Tahun 2016 tentang Memverifikasi pengelolaan aset yang dibeli dengan dana BOSP untuk mencegah
alahgunaan atau kehilangan

Memverifikasi wujud fisik aset hasil penggunaan dana BOSP dan memastikan
barang sesuail kebutuhan

OEmNOﬂﬂl

20

Rekening Koran BOSP

Data pemakal kendaraan |Parmondagn No. 19 Tahun 2016 tentang

Pengeioclaan Barang Milik Daerah

Mencegah penyalahgunaan fasilitas dinas untuk kepentingan di luar program BOSP

Peraturan Menteri Pandidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Melacak aliran dana BOSP secara untuk merr dana digunakan

sesual peruntukannya

21

Daftar hadir rapat
pembahasan RKAS BOSP

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Cperasional Satuan Pendidikan

Memverifikasi proses perencanaan yang partisipatif dan transparan dengan
melibatkan komite sekolah

22

Dokumen RKAS BOSP
Tahun 2025 ( Hard &
Softcopy)

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik iIndonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Dokumen utama untuk membandingkan antara rencana dengan realisasi
penggunaan dana BOSP.

23

Perubahan rincian
pendanaan (hard &
softcopy)

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengeiolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Memastikan setiap perubahan alokasi dilakukan secara trarsparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

24

Realisasi penyerapan
anggaran (hard & softcopy)

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan dana BOSP

25

Realisasi pelaksanaan

Y (hard & softcopy)

peraturan menteri pendidikan dasar dan
menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Memverifikasi pencapaian output dan memastikan dana menghasilkan manfaat
nyata bagi pendidikan

Swurat pertanggungjawaban
Dana BOSP beserta bukti
pendukung

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik iIndonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Op 1al Satuan Pendi 1

Bukti akhir akuntabilitas pengelolaan dana dan dasar untuk peniaian kinerna serna
kelayakan dana tahun benkutnya

27

Bukti PO Pemesanan buku
Minimal 10 %

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Per gan perpt 1 mert 1 komponen wajib dalam penggunaan
Dana BOS Reguler dengan paling sedikit 10% (sepuluh persen) dan keseluruhan
ljumiah aliokasi Dana BOS Reguler yang diterima cleh Satuan Pendidikan untuk
penyediaan buku.

28

Daftar guru penerima
Tunjangan Profesi

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelclaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Dana BOS Reguler boleh digunakan untuk per yaran honor guru non-
ASN (honorer) yang belum mendapatkan tunjangan profes guru (TPG)

29

Daftar tenaga pengajar
ekstrakurikuier

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia no. 8 Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional Satuan Pendidikan

Pengelola BOS harus melakukan pencatatan dan dokumentasi yang jelas atas
nama guru ekstrakurikuier, jumlan jam ekstrakurikuler, bukt kehadiran atau
pelaksanaan ekstrakurikuler sebagai dasar pembayaran.
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Kegiatan 3

Pelaksanaan penyusunan draft checklist sebagai instrument inventarisasi

dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu

1) Menyusun draft checklist sesuai jenis dokumen yang telah disetujui

mentor

A
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2) Mengonsultasikan draft checklist dengan mentor

DRAFT DOKUMEN AWAL PELAKSANAAN AUDIT DENGAN TUJUAN TERTENTU (ADTT)

ATAS PENGELOLAAN DANA BOSP
DU TRIIIIIIE ... ccmi v it it s
v T O [ Chachlist | Keterangan |
1 | Peraturan Bupati tentang SOTK Sekoian
"2 | lzin Operasional Sekolah - 1 -
3 NPWP Sekolan ' .
__4 | Dafar Unt Kepangkatan ASN (PNS dan PPPK)
5 Daftar Nama Pegawa non ASN beserta SK Pengangkatan non ASN can T
} umw ! |
|6 | Strukir Organisas: Sekolah
7 ummmmw“mmmmmx
- B Deftar Gay ASN o ]
.9 | Daftar perrbayaran honoranum ron ASN - -
.10 | Daftar Guru Panenma Tunjangan Profess o N | ]
11 | Dafar Tenaga Pengaar Eksrakunkuler
12 KP4 ASN per 2025 B 1 1

15 sK Tata Usaha —
1% Penenmaan (pka aca). Bencahara Pengeluaran Bendahara o
Pambary p——
SK KPA_ PPKeu dan PPTK

e I

 Data pemaxa: kendaraan operascnaidnas Sekolan per Me: 2025 (jika ads)

dan mmm;mrwm

2
24 Ommmmm—-mu-m
25

_Dokumen RKAS BOSP Tahun 2025 (hard & soficopy)
Penbahan rincian pendanaan (jk2 ada)

wmwmtm;

]
27 | Realisas penyerapan anggaran (naro & soficooy)
2
29 | Surat Pertangoungieeaban Dana BOSP

30 | Bukt PO Pemesan:

_ Bukt PO Pemessnan Buku Mnmal 10%

RIZKI PURNAMASARI, S E

19761201 198703 1 002 19930503 202505 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINC|
INSPEKTORAT DAERAH

i Sader Kech- Tatung Bunghun. Kom Rendah - Saiwk. Kode Pas 37162 TolFae (0748) 21938
Wnbmlle . "t1p5 Vespetiorat kerno it g0, emal : eigntiserreibe g 13

NOTULEN KONSULTAS!
Nama Mentor YOSMADI, S.Sos., MM.
NIP 19761201 188703 1 002
Jabatan Inspektur Pembantu Khusus
Tanggal 19 September 2025
Tempat . Ruang Inspektur Pembantu Khusus

.}"?v’)'( * -\ [Lw):w- l"“’/““‘

PENULIS MENTOR
. | | " - ‘
.'/ ’ ~ “r.‘rl |
RIZKI PL*WI. SE YOSMADI, S Sos., MM.
NIP. 18930503 202505 2 001 NIP 19761201 199703 1 002
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3) Meminta persetujuan mentor atas draft checklist dokumen awal

i
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DOKUMEN AWAL PELAKSANAAN AUDIT DENGAN TUJUAN TERTENTU (ADTT)
ATAS PENGELOLAAN DANA BOSP

[ Checkiist | Keterangan |

Poraturan Busall tantang SOTK Sekolah

_ NPWP Sekoish -
| Dafiar Unut Kegangkalsn ASN (PNS dan PPPK)

lzin Cperasional Sekalah

Dafiar Nama Pagawa non ASN tesena SK Pergangkalsn non ASN dan
Dinas Penddikan

Strukiur Orgsnisasi Sekolan .

mammmmwm-mmhwnmm
Daftar Gay ASN

| Dafisr pembayaran honorarum non ASN 1

Dafiar nvertansibarang Sekolsh kondisi Mei 2025 1 T |
mmmmmww.nwmsonmn |
Mnﬂgkar-\w
Rakanng Koran BOSP

Dafier haair, mudmbmm.mnmw
Kegiatan can Anggaran Satuan Pandicikan (RKAS) BOSP Tahun 2025 | |
MMRKASDOSPTWM(MGM) B I |

Perubahan rincian pendenasn (jiks sda)

mpnmw(mlmw) ' B

Bukti PO Pemasanan Buki Miniral 10% o I ]

a [0
' YOSMADI, S.Sos., M.M. RIZKI PURNAMASARI, $.E
19761201 199703 1 002 19930503 202505 2 001

Mor_rggr

Link: https://drive.google.com/drive/u/l/my-drive
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Kegiatan 4
Pelaksanaan pembuatan materi sosialisasi checklist

1) Mengidentifikasi poko materi yang akan di sampaikan dan menyusun
draft materi sosialisasi
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1.

Draft Materi Sosialisasi Penggunaan Checklist Dokumen Awal Dalam
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu

Latar belakang

Inspektorat Daerah harus mampu menghasilkan laporan audit yang
berkualitas, akurat, dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan
keputusan oleh pimpinan daerah.
Realitas saat iniC

= belum optimalnya nventarisasi dokumen awal pemeriksaan

- proses nventarisasi bergantung pada kebiasaan pengawas terdahulu

= tingkat pengalaman APIFP berbeda-beda menyebabkan hasil tidak
konsisten

Dampaknya:

Dokumen penting beresiko terlewat atau tidak terkumpul, bukti pemeriksaan
menjadi tidak lengkap, waktu pemeriksaan menjadi lebih lama karena harus
mencan dokumen berulang, hasil temuan menjadi tidak komprehensif.

Tujuan Penggunaan Checklist
a. Memastikan ketersediaan dokumen yang relevan sebelum audit dimulai.
b. Meminimalsir risiko terjadinya kelalaian atau kehilangan dokumen penting.
c. Mempercepat proses audit dengan tujuan tertentu.
d. Menjamin keseragaman dan standar dalam pelaksanaan audit oleh auditor

Peran Checklist Dalam Inventarisasi Dokumen Awal

a Sebagai Panduan
Checklist berfungsi sebagai peta kerja bagi auditor dalam mengidentifikasi
dokumen awal yang harus tersedia Dengan adanya daftar yang jelas,
auditor tidak periu lagi menebak atau mengandalkan ingatan semata. Hal
i membantu auditor bekerna lebih sistematis dan terarah jak tahap 1
audit dengan tuyjuan tertentu (ADTT).

b. Sebagas Kontrol
Checklist berperan sebagai alat pengendah mutu agar tidak ada dokumen
penting yang teriewat. Auditor dapat menandai setiap dokumen yang sudah
atau belum tersedia. Dengan begitu, risiko kehilangan, kelalaian, maupun
pengabaian dokumen krusial dapat diminimalisir sejak awal

Sebagai Standar

Checklist menjad: acuan yang seragam bagi seluruh auditor di Inspektorat
Daerah. Dengan adanya standar dokumen yang sama, persepsi antar
auditor dan PP UPD tidak akan berbeda Hal irma meningkatkan konsistensi,
keadilan, dan obyektivitas hasil audit, sehingga kualitas laporan audit lebih
terjamin.

Sebagai Alat Monitoring

Checklist juga berfungsi: untuk Menilai tingkat kesiapan OFPD yang diaudit.
Melalu kelengkapan dokumen yang tersedia atau belum tersedia, auditor
dan PPUPD dapat mengukur sejauh mana OPD memahami kewajiban
administratifnya. Data dari checklist ini bisa menjadi bahan evaluas: dan
masukan untuk perbaikan tata kelola o OPD

4. Manfaat Optimalisasi Checklist Dokumen awal

Bagi Auditor checklist membantu auditor bekerja lebih efektilf, efisien, dan
akurat.

1) Efektif Auditor meruliks daftar dokumen yang jelas sehingga fokus
pemeriksaan lebih terarah.

2) Efisien: Proses audit lebih cepat karena dokumen sudah terinventarisasi
sejak awal sehingga waktu tidak habis untuk mencari-cari data

3) Akurat: Risiko dokumen teriewat dapat diminimalisir sehingga
kesimpulan audit lebih tepat dan dapat dipertanggungjiawabkan.

Bag Organisasi Perangkat Daerah checklist bermanfaat sebagai panduan

praktis bagli OPD yang akan diaudit.

1) OPD tahu sejak awal dokumen apa saja yang harus disiapkan.

2) Mengurangi potensi miskomunikasi antara auditor dan OPD.

3) Mendorong OPFPD untuk lebih tertib adrmmbstras) serta menmningkatkan
kepatuhan terhadap regulasi.

Bagi Inspektorat Daerah checklist menjadi instrumen untuk menjamin

kualitas hasil audit dan memperkuat fungs: pengawasan intern.

1) Hasil audit lebih konsisten karena auditor bekerja dengan standar yang
sama.

2) Memperkuat peran Inspektorat sebagal aparat pengawasan yang
independen, obyeklif, dan terpercaya.

Ruang Lingkcup
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinoct

fRabu, 24 Seoptomber 2026

PENULIS MENTOR

RIZKI PURNAMASARI, S E. WOSMADI, S . Sos., MMM
NIF. 19930503 202S50S 2 001 NIF. 19761201 199703 1 002
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2) Mengonsultasikan draft materi dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Ao Saseh Kook Tutung Bunghus. Kot Rendah - Siulah, Kode Pos 37162, TelpFax (0748) 21938
Webele - Mgt ragehipral asrreAab 3o o e mal - napei atglae reibat 2o o

\I-'\\ "‘ -

oy

Rabu, 24 September 2025

NOTULEN KONSULTASI
Nama Mentor YOSMADI, S Sos., MM.
NIP 19761201 196703 1 002
Jabatan Inspektur Pembantu Khusus
Tanggal 24 September 2025
Tempat Ruang Inspektur Pembantu Khusus
No Catatan
y '\“:"r"\" .:l ~ Gamgv— b
Céa ¢~\.;§(‘Q; | Y ’»S AlL k.m\,\ Seh
\L4 W&" -
PENULIS

MENTOR

\-
o ] ‘v

NOSMAD! §.S0s., MM
NIP. 19761201 199703 1 002
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3) Meminta persetujuan mentor atas materi sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

(0748) 21935

P s iati i Penggunaan Checklist Dokumen 1 Dal 12l raan
Audit Dengan Tujuan Tertentu

1. Latar belakang

Inspektorat Daerah harus mampu menghasilkan laporan audit yang
berkualitas, akurat, dan dapat diar an 1=3 i L=} pengambilan
keputusan oleh pimpinan daerah

Realitas saat ini:
- belum optimalinya inventarisasi dokumen awal pemeriksaan
- proses inventarisasi bergantung pada kebiasaan pengawas terdahulu
- tingkat Ppengalaman APIP ber meny 12l hasil tidak
kKonsisten

Dampaknya:

Dokumen penting beresiko terlewat atau tidak terkumpul, bukti pemeriksaan
menjadi tidak lengkap, waktu pemeriksaan menjadi lebih lama karena harus
mencari dokumen berulang. hasil temuan menjadi tidak komprehensif.

2. Tujuan Penggunaan Checklist
a Memastikan ketersediaan dokumen yang relevan sebelum audit dimulai
b. Meminimalisir risiko terjadinya kelalaian atau kehilangan dokumen penting.
c. Mempercepat proses audit dengan tujuan tertentu
d. Menjamin keseragaman dan standar dalam pelaksanaan audit oleh auditor

3. Peran Checklist Dalam Inventarisasi Dokumen Awal
= Sebagai Panduan
Checklist berfungsi sebagai peta kerja bagi auditor dalam mengidentifikasi
dokumen awal yang harus tersedia. Dengan adanya daftar yang jelas,
auditor tidak periu lagi menebak atau mengandalkan ingatan semata. Hal
ini membantu ad i ja lebinh natis dan terarah sejak tahap awal
audit doengan tujiuan tertentu (ADTT)

b. Sebagai Kontrol
Checklist berperan sebagai alat pengendali mutu agar tidak ada dokumen
penting yang terlewat. Auditor dapat menandai setiap dokumen yang sudah

atau belum tersedia. Dengan begitu, risiko kehilangan, kelalaian, maupun
pengabaian dokumen krusial dapat diminimalisir sejak awal

[ Sebagai Standar
Checklist menjadi acuan yang seragam bagi seluruh auditor di Inspektorat
Daerah. Dengan adanya standar dokumen yang sama, persepsi antar
auditor dan PPUPD tidak akan berbeda. Hal ini meningkatkan konsistensi,
keadilan, dan obyektivitas hasil audit, sehingga kualitas laporan audit lebih
terjamin.

d. Sebagai Alat Monitoring
Checklist juga berfungsi untuk menilai tingkat kesiapan OPD yang diaudit
Melalui kelengkapan dokumen yang tersedia atau belum tersedia, auditor
dan PPUPD dapat mengukur sejauh mana OPD memahami kewajiban
administratifnya. Data dari checklist ini bisa menjadi bahan evaluasi dan
masukan untuk perbaikan tata kelola di OPD.

4. Manfaat Optimalisasi Checklist Dokumen awal
a Bagi Auditor checklist membantu auditor bekerja lebih efektif, efisien, dan
akurat.

1) Efektif: Auditor memiliki daftar dokumen yang jelas sehingga fokus
pemeriksaan lebih terarah.

2) Efisien: Proses audit lebih cepat karena dokumen sudah terinventarisasi
sejak awal, sehingga waktu tidak habis untuk mencari-cari data.

3) Akurat: Risiko dokumen teriewat dapat diminimalisir sehingga
kesimpulan audit lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan

b. Bagi Organisasi Perangkat Daerah checklist bermanfaat sebagai panduan
praktis bagi OPD yang akan diaudit.
1) OPD tahu sejak awal dokumen apa saja yang harus disiapkan
2) Mengurangi potensi miskomunikasi antara auditor dan OPD
3) Mendorong OPD untuk lebih tertib administrasi serta meningkatkan
+ than terh. regulasi.
c. Bagi Inspektorat Daerah checklist menjadi instrumen untuk menjamin
kualitas hasil audit dan memperkuat fungsi pengawasan intern.
1) Hasil audit lebih konsisten karena auditor bekerna dengan standar yang
sama.
2) Memperkuat peran In at i aparat pengawasan yvana
independen. obyektif, dan terpercaya

5. Ruang Lingkup
Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Kerinci, 24 September 2025

PENULIS MENTOR

- ~ \
Yl \\

X\
RIZKI PURNAMASARI, S E. _YOSMADI, S.Sos., M.M
NIP. 19930503 202505 2 001 NIP. 19761201 199703 1 002
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Kegiatan 5
Pelaksanaan pembuatan angket penggunaan checklist dokumen awal

1) Menyusun draft angket penggunaan checklist dokumen awal
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Draft Angket Efektivitas Pengg Checklist Dalam | ri Dok
Awal Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan T Di k P
Kh D

Di ar P Khusus Ir D Kab
Saya sedang melakukan penilaian Op! ™ Dok Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu Melalui Penggunaan Checklist Di
I Khusus D Kab Tujuannya
untuk ge Ji sejauh mana checklist digunakan secara efektif dalam
skung gkapan, k % pengumputan dokt \ awal audit
F Bap gat penting untuk yang akurat
Jawaban yang diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan penilaian efektivitas serta per ja orgar Tidak ada
jawaban benar atau salah. yang terpenting wejuy gal 1
Bapak/ibu.
Petunjuk pengisian
: Sl tiap perny 1 dengan cermat.
2 Benlah tanda (V) pada kol ja yang ' gan pe
Bapak/ibu
3 Skala jawaban menggunakan 5 pilihan
e 1= Sangat Tidak Setuju
* 2= Tidak Setuju
* 3= Ragu-Ragu
* 4= Setuju
« 5= Sangat Setuju
Saya sangat berterima kasih atas waktu dan Bapak untuk g
angket ini.
Best Regards.

Rizki Purmamasari, S E.

L e prorctean

e (Opsioret) B

sentenes (Auditor / PPUPD / Pojatbat Fungsional Leain)
waaaien t .

Iy ateaan Angket

1

10

11

s

1.

7

-

10

e Teleaty WL GO Sl yang ibutuhlan
CISTS O THC AR O S 0O S6
Timk e Jenis GORUMen Denting yana ter
CIWSTS C TS 1 RIS O SsS
Busunan dean format cheokiiet Mmudan dipaehens
CISTS TS O RO S O es
Nt jolan dan tdak N
CIW\TSC TH O Rk C S 0O S
tem oneckiiat selaras dengan SO /atandar audit yang Bortaku
CISTS O TS O RKROS O SS
Chockiat diperbaru mengikutl peruts
OSTS OTS O RRO S O SS

L2 SYS 0o TS O R O S ) Ss

Ty e e getaliiul dengean jelan Siape yang Dertanooesno e Ogis
bagian checkist

COSTS OTSORRO S O SS

= v limt jarang digunakan sast pengumPulan dokumen.

CISTS O TS O RR O S O SS
<r sering -~ - Dok orjooan

LOSTS TS O RRO S O SS

< “ o Ak ey
COSTS O TS O RR OIS O SS

<r i@ - Amn FPEPUP D
CISTS O TS O RKRC S O SS

< R Mt Cesrigen Dk Objek DerTierionann (OBrik).
O STS O TS O ARR O S O Ss

yon iy U Baot Mmenggunakan checkiist
« Vo akmos.

L SIS LD TS G N L) S O NS

e - B e e A}
I STS O TS 3 RR O S O SsS

Tranri@enrs Creschiimt. Droorm: GO UITen yoang taok ongkan Dorkurana .
OSsSTSO TS O AR O S O SS

Flunmanlant e st Chuplibems: GOlurnmes Derkurang setolah menoounakan

e it

MSTS O TS O AR O S O SS

Wbt g DUt LU ST O UrTID UGN CSoUrmen Mmeniadl Iebin Singkat.

COSTS O TS O RR OIS O SsS

= o S AT el el iV EresrItirgg Uitk
R LT sy Gl Rt

e e e L L T e T DRT S SR IR

L3 SIS L TS LD N L) S O e

. 29 zo2sS
TENUL S M N T OR

s e

FLEZICE PR NAMAS.A I = =

VOSMADI. S Sos.. M.
NIF 19930503 202505 2 001 NI 19761201 199703 1 0O
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2) Mengonsultasikan draft angket penggunaan checklist dokumen awal
dengan mentor
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INSPEKTORAT DAERAH

k‘ J I Bk Menh Tumung Burghoh, Kot Rumdah - Siuloh, Kode Pus 37162 TelpFun (0748) 21935
TE Weballe "rpa g vt wecew o or o o mal nnpentonaiBke oo g i

(@ PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

NOTULEN KONSULTASI
Nama Mentor YOSMADI, S Sos, MM
NIP 19761201 196703 1 002
Jabatan Inspektur Pembanty Khusus
Tanggal 29 September 2026
Tempat Ruang Inspekiur Pembantu Khusus

.'30}& o Catatan. o
\ ¢ A o \ -
mv _y_’('ﬁ ~y

2) (_; *“lr‘k \’/f\’\ e s l/};u\s, t/ - oa}ﬁlbi,

5 [FVn pespondan Yy Veampeler

+

RIZKI PURNAMASARI, S E ‘ . §.508, MM
NIP. 19830503 202505 2 001 NIP. 19761201 199703 1 002
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3) Meminta persetujuan dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
@ INSPEKTORAT DAERAH

S Sasak Keck Tuteng Sungiask. Koto Rendah - Siulak, Kode Pos © 37162, Telp/Fax (0748) 21935
Wesane

R Megspchiocst kevncikeb oo id. e-mall | rapekior at@likerincikab 9o id
Angket Efektivita C klist D. isasi Dok Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tuj T Di Inspektur P b Kh
Insp Kab Kerinci

Yth. Bapak/lbu Auditor dan PPUPD
Di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

Saya sedang melakukan peni Opti ¥ Inventarisasi Dokumen Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tm:.n Melalui Penggunaan Checklist Di
I r P u Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauh mana cheda-st digunakan secara efektif dalam
mendukung kelengkapan, ), dan 1si pengumpulan dokumen awal audit.

Partisipasi Bapak/lbu sangat penting untuk memperoleh gambaran yang akurat
Jawaban yang diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan penilaian efektlivitas serta perbaikan kinerja organisasi. Tidak ada
jawaban benar atau salah, yang terpenting adalah kejujuran sesuai pengalaman
Bapak/ibu.

Pemn'ukm
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2 Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat
Bapak/ibu._
3. Skala jawaban menggunakan S pilihan:
1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju

Saya sangat bertenma kasih atas dan k d » Bapak/lbu untuk mengisi

Sty Ao 7 PPUPD ¢ Pajabat Fungsional Lain)
R ey meturun dokurmen avwal yang oibDutuhloan
MOSTSOTSORR O S OO SS
2 T Bt Enclan ST CROMAITTVETS ERROrVG) waNrg e Tmt

OSTSOTSORROS OSS

3. Susunan dan forrmet Checkist mucalh dioebhams
OSTSOTSORROS OSS

A M CECNRt el ergers SO IatarGar audit yearng Derieaku
OSTS OTTSsORROS O SS

s S@ays IMErTiEai ERTTY CECR ITeTgoUun@kanr checklist paca saat iINnventanssas,:
P R ————

OSTS O TS ORR OS OSS
B Says MenQetanu: Genoan pelan SIap® yang DertanQoung jEwab mengini st
Chechkunt

e

OSTSOTSORRO S O SS

g - . gy v = . St menamban pelkenssn
OSTSOTSORROSOSS

o <r s o INventarisen: Sokurmen
LUSTs O TsORROSOSS

4 <r e rEEl ROOrdineas: antara aoditor dan PPUPD
OSTSOTSORROSOSS

10. - b dergeny Dbk Ojek e ihuomemenn (O ik
COSTSOTSORKRD SO Sas

11. Says o U sant Mmer sy

« »

COSTS OTTSORR OSSO SS

12 Penggunaan rer kelor dokumen yang terkumpul.
OSTSOTSORROSOSS
13 an atau di dokumen berkurang setelanh menggunakan

checklist
OSTSOTSORROSOSS
14, Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan dokumen menjadi lebih singkat.
COSTSOTSORROS O SS

15 C an tr eI dan aku proses pengumpulan
dokumen.

OSTSOTSORROSOSS

Kerinci, 29 September 2025

PENULIS MENTOR

%]fnfff :

RIZKI PURNAMASARI, S E. YOSMADI S Sos.. MM
NIFP 19930503 2025085 2 001 NIF. 197612017 199703 1 002
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Kegiatan 6

Pelaksanaan pembuatan surat undangan kegiatan sosialisasi

1) Menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

A Suimk Kaers doeny Borokok, Kobo Muretet < Sandak Koets s SIOTRZ Il s (D240) 210005

&

Webrtto : biips inzportonat keencikabgoid, o mel : nspoktomtfikercikab 0.4
Namor S{nomor_naskah) Keringl, 30 September 2025
Sitat Hasa/lerbuka
Lampiran -
Hal Sosialisasi Penggunaan Checklist Dokumaon Awal Polaksanaan Audit Dongan
Tujuan Tartentu

Yih Sosnuh Staf Inspoktur Pombantu Khusus
|
Tampal

Berdasarkan Surat Kepala Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukitbnggl nomor
800 2/888/PPSDM BKT tanggal 12 Agustus 2025 tentang Perubahan Jadwal Pelaksanaan
Latsar CPNS Ankatan 3 s d 40 Tahun 2028 dan Sural Tugas Inspekiue Disemh Kabupaten
Kerncl nomor B-800/1BHADUMKEU-TDAIX/2025 tanggal 03 September 2025 tentang

Penugasan Pesenta Pelatihan Dasar Calon Pegawal Neger Sipil Pemenntah Daeran
Kabupaten Kennl tanun 2025 Angkatan XV Gelombang 1|

Sohubungan dengan hal tersebut, akan dilaksanakannya kegiatan Sosialsasi Penggunaan
Checklist Dokumen Awal Pelaksanaan Audt Dengan Tujuan Tertentu o lingkungan Inspektur
Pembaniu Khusus — Inspektort Daemh Kabupaten Kednol dalam rangka pelaksanaan
aklualsasi dan habiluasi peserla Pelatihan Dasir Calon Pegawal Negeri Sipil Alas Nama Rizki
Pumamasari, $.E. Bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu untuk hadir pada:

Han/Tanggal . Rabu, 01 Oktober 2025
Waktu 210,00 WIB - Selesal
Tempat : Ruang Inspektur Pembantu Khusus

Demikian yang dapat kami sampalkan, atas pernatiannya ducapkan tenma kasih

INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS
${ld_pengirim}

YOSMADI, S.Sos.. MM.
Pembina/lV.a
NIP. 197612011997031002
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2) Mengonsultasikan dan meminta persetujuan konsep surat kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

J0 Sk Ko i Tothn Thirgak, Ko Reectsh - Sk edn Poe 17002 TapT o (0740 2500
Poteln hips deepriert ks bah o d o s necktenigornc exh ge d

Nomor S-800:480 hansus- DA 2025 Kennci. 30 Sepiember 2025

Sitat Siasa‘lerbuka

Lampiran -

Hal Sosalisis Penggurian CheckVs! Dokurner Aeal Peaksianan Audil Dengan
Tujuan Testend:

Yth. Selurun Stat nspextur Fembaniy Khusus
4

Teergns.

Berdasarkan Sl Kepala Pengernbangan Sumber Daya Manusia Regional Bukillinggi nom
800 2/385/PPSOM-BKT tanggal 12 Agustus 2025 tenfarg Perubahan Jadwal Pelsksansan
Latsar CPNS Ankatan 3 5.d 40 Tahun 2025 can Surat Tugas Inspektur Dacrah Kasupater
Kennzi nomar B 800,133 ADUMKET ITDATX2025 fangzal 03 Septembar 2025 terdang
Ferugasan Peserlz Pelathan Casar Caion Pegaws Negen Spil Pememtah Caerah
Kabupaten Kerng ahun 2025 Angkatan XY Gelamixarg 1.

Serubungan cengan hal tersebut, akan Jdilaksanakennys keqisian Sosalsas Peanggunzan
Checkiist Dokumen Awal Pelaksiran Audil Dergan Tujun Terenlu di lingkungaan Inspekio
Pembany Khusus  Inspekleral Daerah Kabupater Kerinci dafam rargka pelsksanzan
skwalisas dan habtuasi peserts Palatihan Uasar Calon Fegawal Nagen Sipd Azas Nama Rizki
Pumamasar. ST Bersama ini kami mengundang Bapakilbu untuk hadin pada

Han'langgal - Rabu. 01 Oktober 2025

Viiskiu ~ 10 G0 WIR - Selesi

Ternpid - Ruang Irspekiur Pembanh Khisus

Demikian yang dapat kem| sampalkan, ales parhatiarnya ducapan tarima kasih

INSPEKTUR FEMBANTU KHUSUS

YOSMADI, S.50s., MW
Pembinaliv.a
NIZ 197612011987031002

O o e dlamb oo o bl b oo s i bl ool b
A st oy Lo Dennr Soaliboce | sddazen JU0NCT ] Deaten Sdiee o Sanads Dagpann (12200
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3) Mendistribusikan surat undangan sosialisasi kepada peserta

) RBANKHUSUS D ¢ Inford

e P lpgssmsiesane |

Surat Undangan sosialisasl
‘ PEMERNTAH KABUPATEN KERNG (Srikandi) “A151.10 RIZKI PURNAM
.Tu’ INSPEKTORAT DAERAH
ARY] - sasiomtrs v s s 7 i

»

Angga Wira Irbansus
Surat Undangan sosialisasi
(Srikandi) -A15.1.10 RIZKI PURNAM...

Anugrah Irbansus

Bagas Irbansus

Assalamualaikum Bapak/ lbu,

Berikut saya lampirkan undangan sosialisasi
tentang penggunaan checklist dokumen awal
pelaksanaan ADTT yang akan di (aksanakan
pada Rabu, 01 Oktober 2025 di ruang Evalop
Terimakasih ) Bg Dede Irbansus

Bg Ade Irbansu

Cici Irbansus
INSPEKTORAY DAERANM

iwa glenda Evalop

JADWAL SOSIALISAS! pdf

‘ll KK Aan Imelda Irbansus
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Kegiatan 7

Pelaksanaan sosialisasi checklist kepada Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

1) Memberikan daftar hadir kepada peserta sosialisasi

A

U

SOSIALISASI PENGGUNAAN
CHECKLIST DOKUMENAWAL
DALAM PELAKSANAAN AUDIT

DENGAN TUJUANTERTENTU

1 OKTOBER 2025

RIZKI PURNAMASARI, S.E.
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&« > C % docsgooglecom/forms/d/e/IFAIDQLSel6SOL. B % T G
_————————
Daftar Hadir Sosialisasi Penggunaan

Checklist Dokumen Awal
Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan
Tertentu di Inspektur Pembantu
Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci

rizki.purnamasariii@gmail.com Ganlti akun (o)

B3 Tidak dibagikan

* Menunjukkan perlanyaan yang wajib diisi

Nama: *

Jawaban Anda

Jabatan : *
(O Pemeriksa

O pruro

(O Jabatan Lain

Kehadiran *

O Hadi

(O Tidak Hadir

m Formulir yang jelas

Jangan pernah menglrimkan kata sandl melalul Google Formulir

Konten Ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Pemilik formullr kontak - Persyaratan Layanan -
Kebljakan Privasl

Google Formulir 4
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a Untitld forr [ %Y

Partaranat

Mg hwan

Ses Cesia i S0

*zsmad

AR ANTD

AEIR SePITS4 SE W

Jede bz 55 COM,

e Therdre, 3 MAEL

32 s

Bedaben

G @ & 2 ® &  Onton 32 w

R 0 Pangatine

Perampen  Tang;roen ° Ferganran

RO AT

Mrugrh Wammed B ST T

Sagas Mz Sizean

2 ‘ahnda Nzera

ey aredy

Mrgga Mz Smaner, SE KN

taamad SS5:s MU

Troiwiz A GE A4S

RHF I

Jabatan:

18 responses

0 Audter
§ P
§ Jabatan Lain

Kehadiran
18 responses

0 Hedr
@ Tidak Hade
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2) Menyajikan materi sosialisasi dan menjelaskan tujuan serta manfaat
checklist dokumen awal

ol -

.’.-:‘----

- A e -
e
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Jin. Siulak Kecil-Tutung Bungkuk, Koto Rendah - Siulak, Kode Pos - 37162, Telp/Fax (0748) 21935
Webale | s /rspektont kerinckab go id,  e-mall : rupeidont@ennckab go

NOTULEN SOSIALISASI

Agenda . Sosialisasi Penggunaan Checklist Sebagai Instrument
Dalam Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit
Dengan Tujuan Tertentu Di Inspektorat Daerah Kabupaten

Kerinci
Hari/Tanggal . Rabu, 01 Oktober 2025
Waktu © 10.30 WIB - selesai
Tempat :  Ruang Evaluasi dan Pelaporan Inspektur Pembantu
Khusus - Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Peserta Sosialisasi : - Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci

- Sekretris Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
- Inspektur Pembantu Khusus

- Subbag umum
- Auditor
PPUPD
Pimpinan Acara - Yosmadl S Sos, MM
Notulis . Sesi Deska Fitri, S H

Pembahasan

1. Disepakati bahwa checklist dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan
tertentu berdasarkan pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara, Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan, Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2024 tentang
Perubahan Gaji Pegawai Negeri Sipil, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2
Tahun 2025 tentang Perencanaan Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Tahun 2025, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8
Tahun 2009 tentang Tata Cara Pengawasan Atas Penyelenggaraan
FPemerintahan Daerah, Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengan
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan, Peraturan Bupati Kerinci nomor 2
tahun 2023 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah,
Keputusan Inspektur Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 900/12/ITDA-2024 tentang
Pedoman Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu;

2. Pemateri memaparkan latar belakang dan tujuan k 1 aktual an
bahwa penggunaan checklist bertujuan untuk memastikan seluruh dapat
terinventarisasi secara lengkap, dan sesuail regulasi;

3. Auditor Muda dan Madya memberikan masukan agar peraturan terkait audit
deng.n tujuan tertentu dijadikan dasar pembuatan checklist;

4 bahwa ct akan diuji coba dalam pelaksanaan audit dengan tujuan
tonontu di pemeriksaan mendatang untuk menilai efektivitasnya,

5. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa seluruh peserta memahami pentingnya
penggunaan checklist dokumen awal pelaksanaan audit dengan tujuan tertentu
sebagai pedoman kerja resmi. Dengan implementasi ini diharapkan

a. Penggunaan ct w MUy P dan menstandarkan
proses inventarisas: dokumen awal.

b. Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) mampu menghasilkan laporan
audit yang berkualitas, akurat, dan dapat diandalkan secara kompherensif

c. Citra dan kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci sebagai lembaga
pengawas daerah yang berintegritas dan berorientasi pelayanan publik
semakin meningkat

Kerinci, 01 Oktober 2025

Mengetahui,

Notulis,

SESI DESKA FITRI . S.
NIP. 19980728 202505 2 001 NIP.19761201 199703 1 002
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3) Melakukan tanya jawab dan diskusi dalam kegiatan sosialisasi
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CATATAN TANYA JAWAB

Keglatan : Sosialisasi Penggunun Checklist Inventarisasi Dokumen Awal
aan Aud ' Tujuan Tertentu (ADTT)
Tempat : Ruang Evaluasi dan Pelaporan ir D VK y
Kerinc
Haru/Tanggal : Rabw 01 Oktober 2025
Peserta : Aparat Pengawasan Intern Pemerintah di lingkungan Inspektur
‘Pembantu Khusus

Link i https//drive google com/drive/u/1/folders/1xaziQbmQXZ8b-
SzldﬂXLqOBCWF’W LKn

R Tanya

Pertanyaan 1:

‘ana cara merr seluruh dokumen awal yang diperiukan dalam
pelaksanaan ADTT sudah lcr‘:anlum dalam checklist?

kan standar pr r audit dan pengalaman pemeriksaan
item dal cklist telah di kebutuhan dokumen
pendukung, .ap.rti Surat Tugas, Program Kerja Audit, serta dokumen administrasi
objek pemeriksaan. Auditor juga diminta memberi masukan jika terdapat dokumen
yang belum tercantum agar checklist terus diperbarui secara berkelanjutan

Pertanyaan 2:

Apakah penggunaan checklist ini akan menambah beban administrasi bagi auditor?

Jawaban:

Tidak. Justru ct mudah inventarisasi dokumen karena auditor
tidak periu lagi rnerrlbual daftar manual. Checklist berfungsi sebagai panduan cepat
untuk berkas sebelum pelaksanaan audit, sehingga

mempercepat tahap persiapan dan mengurangi potensi kesalahan.

Pertanyaan 3:

nana jik: aan ditemukan jenis dokumen baru yang belum
tercantum d-l-m checkl-sl?

Jawaban:

Checklist bersifat dinamis dan terbuka untuk revisi. Jika ditemukan dokumen baru
yang relevan, auditor dapat mencatatnya dan melaporkannya kepada koordinator
Irbansus untuk dimasukkan dalam revisi checklist berikutnya. Hal ini dilakukan untuk
menjaga validitas dan relevansi checklist terhadap kondisi di lapangan.

Pertanyaan 4:

Siapa yang bertanggung jawab melakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan
checklist?

Jawaban:

Evaluasi dilakukan oleh Tim Pengendali Teknis bersama koordinator Irbansus.
Evaluasi dilakukan setelah beberapa kali penerapan checklist untuk menilai efisiensi
waktu, ketepatan dokumen, dan tingkat kesalahan administrasi yang terjadi sebelum
dan sesudah penggunaan checklist.

Pertanyaan S:
Apakah checklist ini juga dapat digunakan untuk jenis audit lainnya selain ADTT?

Jawaban:

Pada prinsipnya dapat, selama substansi dokumennya relevan. Namun, periu
dilakukan penyesuaian sesuai karakteristik audit, seperti audit kinerja atau audit
kepatuhan. Vers: awal checklist ini difokuskan pada pelaksanaan ADTT sebagai tahap
awal penerapan.

Pertanyaan 6:

Bagaimana dampak penggunaan checklist ini terhadap koordinasi antar auditor dan
PPUPD?

Jawaban:

Checklist mempermudah koordinasi karena menjadi pedoman bersama antara auditor
dan PPUPD. Kedua pihak memiliki acuan yang sama terkait dokumen yang harus
disiapkan, sehingga mengurangi miskomunikasi dan mempercepat proses klarifikasi
data di lapangan.

Kesimpulan Diskusi:

Melalui sosialisasi ini, peserta memahami pentingnya penggunaan checklist sebagai
alat bantu kerja untuk memastikan kelengkapan dokumen awal pelaksanaan ADTT.
Checklist dianggap efektif meningkatkan ketelitian, efisiensi waktu, dan koordinasi
antar tm audit.

Penutup:
Sosialisasi berjalan dengan lancar, peserta aktif isi dan mer an masukan
konstruktif terhadap penyempurnaan checklist inventarisasi dokumen awal.
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Kegiatan 8

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan checklist
dokumen awal

1) Melaksanakan monitoring dan evaluasi penggunaan checklist dokumen
awal
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2) Rekapitulasi hasil monitoring dan evaluasi saat penggunaan checklist

- 5 e

HSHIM PL{P2(P3|P4|PS|PG|P7|P8|PI|PI0|PIL|PI2| P13 PI4| P15

S0t Lo {ow ] ow o | o [ o | ow | ox | o | o [ 50w (s3] % | o | o%
2| 0% | O%| O% | O% | O% | O% | O% | O%| 0% % | 29% 41%| O% | 0% | 0%
3| 0% [ O% [ O% [ O% | O | 0% | O% | O% | 0% O% | % | O% | % | 0% | O%
& | 12% [ 12%| 12% | 24% | 35% [ 18% | 12% | 0% | 12% 12% | O% | O% | 18% | 12%| 6%
5 | O% (B8%]| 88% | 77%)| 63% | 82% | 88% |100%( 88%| B8% | 6% | 6% | 77% | 88% | 94%

Jabatan
17 responses

@ Auditor
@ SPUPD

@ Jabatan Lainnya
11.8%

Responden per Jabatan

150
100
OO e
0

Auditor PPUPD Jabatan Lainnya

EPl WP2 WP3 WP4 EP5 WP6 MP7 HP3 HPY9 HMP10 WP1l mP12 mP13 mP14 mP15
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3) Melakukan evaluasi dari hasil rekap monitoring

persentase penilaian efektivitas

Evaluasi Hasil Rekap Monitoring

Berdasarkan hasil rekapitulasi data penggunaan checklist inventarisasi dokumen
awal, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban pada
skala 4 (Setuu) dan 5 (Sangat Setuu). Hal It menunjukkan bahwa penggunaan
checklist dalam proses inventarisasi dokumen awal memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan efektivitas kera Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah Kabupaten
Kerinci

7. Cakupan dan Kelengkapan Checklist (P1 dan P2)

Sebanyak 88% responden menyatakan sangat setuju bahwa item dalam checklist
telah mencakup seluruh dokumen awal yang dibutuhkan (P1) dan 88% responden
juga menilai tidak ada dokumen penting yang terlewat (P2). Hasil ini menggambarkan
bahwa checklist yang digunakan sudah komprehensif dan sesuai kebutuhan
audit,sehingga dapat meminimalkan nsiko kekurangan dokumen.

2. Efisiensi dan Koordinasi Pelaksanaan Audit (P3. P4, P6, P7, dan P8)

Sebanyak 88% responden setuju bahwa checklist membantu mempercepat proses
inventansasi dokumen (P3), mempermudah koordinasi antara Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) sebesar 77%(P4), meningkatkan komunikasi dengan pihak
objek pemeriksaan sebesar B82%(P8), serta mempercepat waktu pengumpulan
dokumen 88%(P7). Selain itu penilaian sebesar 1009 responden menilai checklist
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses pengumpulan dokumen (P8) Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan checklist telah memberikan kontribusi besar
terhadap efisiensi, koordinasi, dan akuntabilitas dalam proses audit

3. Pemahaman dan Kesesuaian Prosedural (PS5, P9, dan P10)

Mayornitas responden 65% memahami cara menggunakan checkhst (P5), 88%
responden menilai susunan dan format checklist mudah dipahami (P9), serta
menyatakan bahwa item checklist telah sesuai dengan SOP atau standar audit yang
berlaku sebesar 88% (P10). Temuan ini menunjukkan bahwa checklist telah disusun
secara sistematis dan sesuai dengan regulasi audit dan mendukung profesionalisme
auditor dalam melaksanakan tugasnya.

4. Hambatan dan Persepsi Negatif (P17 dan P12)

Hasil menunjukkan bahwa 599 responden menyatakan pengisian checklist dianggap
mempermudah pekeraan (P11) dan 6% mengalami kendala dalam penggunaannya
(P12) Persentase ini cukup signifikan menunjukan masih terdapat kendala teknis
vang periu ditindaklanjutin dan perlunya pemahaman lamutan terhadap mekanmnisme
pengisian checklist. Perlunya sosialisasi lanjutan untuk memastikan seluruh pegawai
memahami manfaat checklist serta mampu menggunakannya tanpa merasa
terbebani.

5 Tanggung Jawab, Ketelitian, dan Kelengkapan Dokumen (P13, P14, dan P15)

Sebanyak 77% responden mengetahul siapa yang bertanggung jawab dalam
pengisian checklist (FP13) 889% menyatakan bahwa kesalahan atau duplikasi
dokumen berkurang setelah penggunaan checklist (F14), ds menilal bahwa checklist

@ terkumpul 949%(FP15) Hal ini menunjukikan
busi besar terhadap peningkatan akuras

meningkatkan kelengkapan dokumen y.
bahwa penggunasn of

LanQQuUNg jeawab, dan kuslitas date audit yang dihasiikkan
Secars keseluruhan, hasil Mmonitoring Menunjukkan bahwa penggunansn checklist
inventarisasi dokumen awal telah berhasil mengoptimalkan pelaksanaan audit dengan
tujumn  tertentu o ingkungan  Inspektur Peambantu Khusus Inspektorat Daoerah
Kabupaten Kernol Penggunasn checkist terbukt

- Maoeampercepat proses kere dan mempermudah koordinast  antar Aparat

Po awasan Intern Peamanintah (APIP)
- Mo Qatkan komunika transparansi, dan akuntabilitas audit
- Menjamin kelengkapan dan keakuratan dokumeon yang dikumpulkan

Hanya sebagian keci responden yang mengalami kendala toknis atau mengangoaap
checklist menambah beban kerna Oleh karena itu, pelatinan penggunaan checklist
secara berkala periu dilakukan agar iImplementasinys semakin efektif dan efisien i
muans mendatang

Kerinci, 13 Oktober 20285

MENTOR PENULIS
,
12t
YOSMADI, S Sos MM RIZKI PURNAMASARI, S E
NIF 19761201 199703 1 002 NIFP. 19930503 2025085 2 001
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Kegiatan 9

Pembuatan laporan aktualisasi

1) Menyusun draft laporan aktualisasi
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S R S S S B NI SO N I

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Il

Dengan Tujuan Tertentu Melalul Pembuatan Checkiist
di Inspektur Pembantu Khusus
Inspektorat Daerah Kabupaten Kerincl
Disusun oleh:

Nama : Rizkl Punamasard, S.E.

NIP © 19930503 202505 2 001
Pamerintahan Daerah - Ahll Pertama

Unit Kerja © Inspektorat Daerah Kabupaten Keringi

KelasKelompok  : 1

No. Absen : 10

Angkatan 2
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2)Melakukan konsultasi draft laporan kepada mentor dan coach
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

Jin. Siutak Keci-Tutung Bungkuk, Koto Rendah - Siulak, Kode Pos - 37162, Telp/Fax (0748) 21835
Spekiot kenncia 10at e

Websie - hiips 9012, e-mal: nspextoatBnerncid g
NOTULEN KONSULTASI

Nama Mentor : YOSMADI, S.Sos., M.M.

NIP 19761201 199703 1 002

Jabatan . Inspektur Pembantu Khusus

Tanggal . 16 Oktober 2025

Tempat . Ruang Inspektur Pembantu Khusus

No

Catatan
“) L,,W W LW’M DWMACA
At g

Kerinci, 16 Oktober 2025

PENULIS

(
RIZKI PURNAMASAR, S E y I, S.So0s., MM.
NIP. 19930503 202505 2 001 NIP. 19761201 199703 1 002
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3) Meminta persetujuan laporan aktualisasi kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
INSPEKTORAT DAERAH

M Sadeh Kana- Tunng Surghub, Koo Randeh - Sicmk, <ode Sum 372 “sia® s 12740 21828
NIBENS | (1w I et g, e goed o et to TEa g

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Smmgumm:mndbmhmi
YOSMADI S.Sos, M

NIP o 18781201 1997031 002
Pangkat/Golongan : Pembina/V.a

Jabatan . Inspektur Pembantu Khusus

Unit Kerja . Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci
Instansi Pemerintah Kabupater Kerinc

Morrbonkan persaetujuan Pelaksanaan Aktualisasi kepada
RIZKI PURNAMASARI, SE.

NIP 18930503 202505 2 001

Pang«at/Colongan Penata Muda/lil.a

Jabatan Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Daeran Anli Pertama

Unt Kenja . Inspekiorat Daerah Kabupaten Kerinci

Instansi . Pemenntah Kabupaten Kennc

Untuk melanjutcan kegiatan seminar laperan aktusiisasi sesual dengan
rancangan aktualisas: peserta yang teish dilaksanakan pada tanggal 10 September
5.¢ 17 Oklober 2025 sesuai dengan Judul yang telah dipilih yaitu “Optimalisasi
Inventarisasi Dokumen Awal Pelaksanaan Audit Dengan Tujuan Tertentu
Melalui Pembuatan Checklist di Inspektur Pembantu Khusus Inspektorat Daerah
Kabupaten Kerinci™.

Demikian sural perselujuan laporar akiuaisasi ini dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Keringi, 17 Oxtober 2025
INSPEKTUR PEMBANTU KHUSUS

Ul

mswbﬁs Sos, MM
NIP_ 19761201 199703 1 002
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